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ABSTRAK 
MANAJEMEN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  (PAI)  DI SMP 
MUHAMMADIYAH 2 BATURETNO 
 
Insanie Sholikhati 
 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan manajemen 
pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam  (PAI) di   SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno. (2) Untuk mendeskripsikan 
hambatan yang dihadapi dalam manajemen pengembangan media pembelajaran 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 
Baturetno. (3) Untuk mendeskripsikan cara mengatasi hambatan dalam 
manajemen pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.  
Metode pengumpulan data menggunakan (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yaitu mengolah data dan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian 
serta memberikan interprestasi terhadap data ke dalam suatu kebulatan yang utuh 
dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian 
pada saat penelitian dilakukan. Dalam pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
metode triangulasi data. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 
model analisis interaktif. 
Kesimpulan penelitian ini adalah (1) manajemen pengembangan media 
pembelajaran pada  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  SMP  
Muhammadiyah 2 Baturetno meliputi kegiatan (a) perencanaan, (b) pengadaan, 
(c) Pemanfaatan, (d) pemeliharaan, (e). (2) Terdapat  beberapa  hambatan  dalam  
manajemen pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  (PAI) di SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno. (3) Cara mengatasi 
hambatan dalam manajemen pengembangan media pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
adalah dengan (a) merencanakan media alternatif sederhana yang dibuat oleh guru 
maupun siswa, (b) menitipkan pada ruangan lain yang tersedia. 
 
Kata Kunci : Manajemen , media pembelajaran,Pendidikan Agama Islam  
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ABSTRACT 
LEARNING MEDIA DEVELOPMENT MANAGEMENT on SUBJECTS of 
ISLAMIC  EDUCATION (PIE) in the JUNIOR HIGH SCHOOL 
MUHAMMADIYAH 2 BATURETNO 
 
Insanie Sholikhati 
 
The purpose of this research is: (1) to describe the learning media 
development management on subjects of Islamic Education (PIE) in the JUNIOR 
HIGH SCHOOL Muhammadiyah 2 Baturetno. (2) to describe the barriers faced in 
the management of the learning media development in Islamic  education Subjects 
(PIE) in JUNIOR HIGH SCHOOL Muhammadiyah 2 Baturetno. (3) to describe 
how to overcome obstacles in learning media development management on 
subjects of Islamic Education (PIE) in the JUNIOR HIGH SCHOOL 
Muhammadiyah 2 Baturetno 
This research has been carried out in JUNIOR HIGH SCHOOL 
Muhammadiyah 2 Baturetno Wonogiri Regency. This research uses descriptive 
qualitative approach. Data collection method used (1) observation, interview, (2) 
and (3) documentation. Data analysis method used is descriptive qualitative IE 
process data and report what has been acquired during the interpretation as well as 
provide research data into a roundness that intact using words so it can use the 
objects at the time of research was done. In the examination of the validity of the 
data using the method of triangulation of the data. After the data is collected and 
then analyzed by interactive analysis models. 
The conclusions of this research are (1) management development learning 
media on subjects of Islamic Education (PIE) in the JUNIOR HIGH SCHOOL 
Muhammadiyah 2 Baturetno include planning activities (a), (b) procurement, (c), 
(d) utilization of maintenance, (e). (2) there are some barriers in learning media 
development management on subjects of Islamic Education (PIE) in the JUNIOR 
HIGH SCHOOL Muhammadiyah 2 Baturetno. (3) how to overcome obstacles in 
learning media development management on subjects of Islamic Education (PIE) 
in the JUNIOR HIGH SCHOOL Muhammadiyah 2 Baturetno is to (a) plan a 
simple alternative media are made by teachers as well as students, (b) a deposit in 
another room available 
 
Key word : Management, learning media, Islamic education 
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 انـًهخص
 إداسج ذطىَش وسائم إعلاو انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح الإسلايُح
  تاذىسذُا 2فـٍ انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح  
 إَساَـٍ صانـحرـٍ
) إداسج ذطىَش وسائم إعلاو انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح 1غشض هزِ انذساسح هٍ نىصف: (     
) انعمثاخ انرٍ ذىاخهها فـٍ إداسج ذطىَش 2تاذىسذُا، ( 2الإسلايُح فـٍ انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح 
تاذىسذُا،  2ح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح وسائم إعلاو انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح الإسلايُح فـٍ انـًذسس
) كُفُح ذغهة انعمثاخ فـٍ إداسج ذطىَش وسائم إعلاو انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح الإسلايُح فـٍ 3(
   تاذىسذُا.                                        2انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح 
تاذىسذُا يُطمح ووَىغُشٌ.  2فـٍ انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح لذ ذـى ذُفُز هزِ انذساسح      
) إخشاء 2) انًلاحظح، (1اسرخذيد هزِ انذساسح انًُهح انىصفٍ انُىعٍ. طشق خًع انثُاَاخ تاسرخذاو (
غ يا ) انىثائك. أسهىب ذحهُم انثُاَاخ انًسرخذيح انُىعُح انىصفُح هٍ يعاندح انثُاَاخ وإتلا3انًماتلاخ، و (
اكرسة طىل انذساسح وذمذَى ذفسُش انثُاَاخ فٍ ذمشَش يىحذ تاسرخذاو انكهًاخ انرٍ ًَكٍ اسرخذاو يىضع 
دساسح صحح انثُاَاخ تاسرخذاو أسهىب ذثهُث انثُاَاخ. وتعذ خًع انثُاَاخ ذحهُهها انذساسح فـٍ ولد انذساسح. 
 تىاسطح ًَىرج ذفاعهٍ.                         
) إداسج ذطىَش وسائم إعلاو انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح الإسلايُح فـٍ 1ـح هزِ انذساسح هٍ (َرائ     
تاذىسذُا ذشرًم عهـً (أ) انرخطُط، (ب) عًهُح الاسرحىار، (ج)  2انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح 
انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح ) كاَد انعمثاخ فـٍ إداسج ذطىَش وسائم إعلاو 2الإسرخذاو، (د) انصُاَح. (
) كُفُح ذغهة انعمثاخ فـٍ إداسج ذطىَش 3تاذىسذُا. ( 2الإسلايُح فـٍ انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح 
تاذىسذُا  2وسائم إعلاو انرعهى فـٍ دسس انرشتُح انذَُُح الإسلايُح فـٍ انـًذسسح انثاَىَح الأونـً انـًحًذَح 
الاعلاو انثذَم انثسُط انرٍ أَشأها انًعهًىٌ وانطلاب، (ب) انىضع فـٍ انغشفح هٍ (أ) ذـخطُط وسائم 
 الأخشي انًراحح.                                 
  ، انرشتُح انذَُُح الإسلايُح, اعلاو انرعهىاداسج كهًاخ انش عُسُح : 
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Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al- Mujadillah :11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan wahana yang strategis dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Muktar. Dkk, 2002: 169).  
Sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan sistem pendidikan yang mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang dapat diandalkan, pemerintah 
Indonesia telah melakukan berbagai upaya dan salah satunya dengan 
mengeluarkan produk hukum berupa undang-undang tentang sistem 
pendidikan nasional serta berbagai perangkat lain yang mengatur pelaksanaan 
dari sistem pendidikan tersebut.  Adapun tujuan dari pendidikan seperti yang 
dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3, yakni untuk 
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab (M. Jumali. dkk, 2004: 88).  
Sekolah Menengah Pertama bertugas memberikan bekal kemampuan 
dasar kepada peserta didik, baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai agar mereka dapat hidup dalam masyarakat serta sebagai 
persiapan baginya untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi. Sebagaimana diungkapkan Oemar Hamalik (2010: 98) sekolah adalah 
suatu lembaga sosial yang berfungsi memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa 
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dalam hal pendidikannya. Siswa mengharapkan agar sekolah dapat 
memberikan kepuasan terhadap kebutuhan akan pendidikan bagi mereka.  
Salah satu penyebab rendahnya hasil pendidikan adalah kualitas guru 
yang rendah. Kelemahan guru kita adalah kerendahan kompetensi 
professional mereka. Penguasaan mereka terhadap materi dan metode masih 
di bawah standar (Muhibbin Syah, 2010: 221).  Banyak sumber belajar yang 
belum dimanfaatkan secara optimal oleh sebagai besar guru dalam kegiatan 
belajar mengajar (Sri Joko Yunanto, 2004: 5). Pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru di lapangan terdapat kecenderungan bahwa proses belajar mengajar 
di kelas berlangsung secara klasikal dan hanya bergantung pada buku teks 
dengan metode pengajaran yang menitikberatkan proses menghafal dari pada 
pemahaman konsep. Sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap apa yang 
diketahui, ditanya dan dibahas oleh guru masih rendah, akibatnya 
keterampilan intelektual siswa kurang berkembang. Padahal dalam 
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 salah satu butirnya tentang kompetensi 
guru mata pelajaran dijelaskan bahwa guru hendaknya memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
selaras dengan pernyataan pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 Tahun 2003 bahwa 
pendidik berkewajiban menciptakan pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis (Suparlan, 2005: 43). 
Melalui media pembelajaran diharapkan siswa akan mengalami proses 
belajar yang bermakna, bukan sekedar belajar menghafal. Siswa juga 
diharapkan belajar dengan pendekatan konstruktivistik, yaitu siswa mampu 
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mengkonstruksi pengetahuannya setelah terjadi interaksi intelektual antara 
pengetahuan awalnya (preconception) dengan pengetahuan yang lebih unggul 
yang dipelajarai melalui media pembelajaran. Penggunaan media mempunyai 
tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. Hal ini dikarenakan motivasi 
belajar adalah jantung kegiatan belajar, yang mendorong seseorang untuk 
belajar (Sobry Sutikno, 2007: 137). Lebih lanjut (Sugiyanto 2010: 39) 
berpendapat motivasi memfokuskan struktur agar siswa bekerja lebih giat. 
Media pembelajaran meliputi berbagai jenis, antara lain: pertama, 
media grafis atau media dua dimensi, seperti gambar, foto, diagram. Kedua, 
media model solid atau media tiga dimensi, seperti model-model benda ruang 
dimensi tiga, diorama, dan sebagainya. Ketiga, media proyeksi, seperti film, 
filmstrip, OHP. Keempat, media informasi, komputer, internet. Kelima, 
lingkungan (Trianto, 2009: 35). Media pembelajaran itu sendiri, sebenarnya 
sudah ada dan diaplikasikan sejak zaman Rasulullah saw. Rasulullah adalah 
sosok pendidik yang agung bagi umat manusia. Beliau dalam mengajarkan 
ilmu pengetahuan kepada sahabat-sahabatnya tidak lepas dari adanya media 
sebagai sarana penyampaian materi ajarnya.  
Rasulullah saw. ketika pertama kali menerima wahyu, beliau telah 
diajarkan oleh Allah melalui malaikat Jibril mengenai strategi dan metode 
pembelajaran, yang salah satunya dengan menggunakan alat atau media 
pembelajaran. Hal ini bisa kita perhatikan dalam pernyataan al-Alaq ayat 1-5: 
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                                          
                         
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa untuk mendapatkan kecakapan 
membaca dan wawasan yang baru, maka perlu adanya strategi atau metode 
khusus, yaitu proses pembacaan harus dilakukan secara berulang-ulang. 
Kontiunitas pembacaan haruslah tetap dalam kerangka bismi Rabbik 
(Demikian pesan dari pernyataan Iqra’ wa Rabbuka al-Akram), dalam arti 
bermanfaat bagi kemanusiaan (Baharuddin dan Wahyuni, 2010: 31). 
Selanjutnya diperoleh isyarat pula bahwa untuk memperoleh hasil belajar/ 
ilmu dapat ditempuh melalui dua cara. Cara pertama yakni pembelajaran 
dengan menggunakan alat atau media, dan cara kedua yakni proses 
pembelajaran dengan tanpa menggunakan alat. Walaupun berbeda, namun ke 
dua cara itu sama-sama bersumber dari Allah. 
Telah dijelaskan pula dalam ayat ini bahwa  ملقلا(pena) adalah salah 
satu alat atau media pembelajaraan, yang mana alat tersebut dapat membantu 
manusia untuk memperoleh pengalaman belajar/ilmu. Lafadz  ملقلاdi sini tidak 
hanya dimaknai sebagai pena/pensil yang telah diketahui manusia lain 
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sebelumnya, akan tetapi juga termasuk dalam pengertian berbagai alat tulis 
yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. 
Dalam konteks proses pembacaan dengan landasan “bismi Rabbik”, 
maka landasan iman hendaknya dijadikan sebagai tumpuan utama. Dengan 
begitu maka motivasi belajar akan selalu diniatkan karena mejalankan 
perintah Allah (ikhlas) dan ilmu yang diperopleh senantiasa diorientasikan 
kepada kemaslahatan mansia. Ilmu dan teknologi memberi banyak manfaat 
dan menawarkan kenyamanan hidup, sedangkan iman memberikan arah dan 
makna hidup. Perpaduan keduanya akan mengantar manusia menempati 
predikat unggul, sebab hidupnya mendapat ridla Allah dan senantiasa 
memberi manfaat pada orang lain. 
Media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan sistem 
belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran berdampak positif dalam 
memberikan pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Siswa akan 
lebih menghayati keseluruhan proses belajar mengajar dengan hadirnya 
multimedia dalam pembelajaran. Hal ini senada diungkapkan oleh Oemar 
Hamalik, (2009: 63) media merupakan unsur penunjang dalam proses belajar 
mengajar agar terlaksana lancar dan efektif. Penentuan komponen media 
pembelajaran yang integral dalam sistem belajar mengajar didasarkan pada 
asumsi bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa didapatkan dari pengalaman 
yang diorganisir, dari mulai pengalaman langsung yang memungkinkan 
pengetahuan semakin konkrit sampai pengalaman yang hanya diperoleh 
melalui bahasa dan tidak langsung (abstrak). Lebih lanjut Hamzah B. Uno 
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(2010: 35) menyatakan sesuatu yang telah dikenal oleh siswa dapat diterima 
dan diingat lebih mudah.  
Peran guru dalam perspektif ke depan akan berkurang, karena 
sebagian tugas dan peran guru telah tergantikan oleh media pembelajaran, 
maka tugas guru dapat berbentuk perencanaan, bantuan dan evaluasi terhadap 
kemajuan para siswa-siswanya. Tugas guru selanjutnya hanyalah 
menciptakan suasana belajar yang seefektif mungkin. Diharapkan guru tidak 
hanya menjadi sosok yang suka ceramah dengan pola konvensional, tetapi 
juga sosok yang mahir dalam biang teknologi informasi (Suparlan, 2006: 16). 
Demikian halnya dengan pandangan Paul Suparno (2001: 145) bahwa 
paradigma baru guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai 
fasilitator dan motivator dalam pengajaran. Senada dengan pendapat di atas 
Dave Meier, (2005: 28) menyatakan bahwa sekarang ini perlu sekali 
memperbarui pendekatan pendidikan terhadap pembelajaran untuk memenuhi 
kebutuhan kebudayaan dan kebutuhan bangsa.  
Hal ini dapat tercipta ketika guru mampu menjabarkan dan 
mengorganisir bahan ajar secara sistematis dengan mendayagunakan aneka 
sumber belajar (Samana, 1994: 74). 
Memperhatikan uraian di atas, dapat digambarkan bahwa masih 
banyak persoalan yang timbul dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah 
satu permasalahan tersebut adalah terkait dengan penggunaan media 
pembelajaran. Media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses 
belajar mengajar. Media pembelajaran mampu membantu guru dalam 
mengungkapkan pesan yang akan disampaikan kepada siswa. Guru sadar 
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bahwa tanpa bantuan media pembelajaran, maka materi pembelajaran sukar 
untuk dicerna dan dipahami oleh siswa, terutama materi pembelajaran yang 
rumit dan komplek. Fungsi dan peranan media pembelajaran yaitu, 
menangkap suatu obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu, memanipulasi 
keadaan, peristiwa, atau obyek tertentu dan  menambah gairah dan motivasi 
belajar siswa (Sadiman, 2009: 10).  Hal ini senada dengan pendapat Ngalim 
Purwanto (1992: 105) yang menyatakan bahwa sekolah yang memiliki alat 
dan perlengkapan belajar akan mempermuah dan mempercepat belajar 
siswanya. 
Dengan demikian untuk mencapai tujuan pembelajaran guru dituntut 
agar mampu menggunakan media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah 
dan tidak tertutup kemungkinan bahwa media pembelajaran tersebut sesuai 
dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 
menggunakan media pembelajaran yang tersedia dan dituntut untuk dapat 
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 
digunakannya apabila media pembelajaran tersebut belum tersedia. 
Sebagaimana diungkapkan Isjoni (2009: 63) bahwa guru berperan dalam 
menyediakan sarana pembelajaran agar suasana belajar tidak monoton dan 
membosankan. Hal ini senada dengan pendapat Dimyati dan Mujiono, (2006: 
132) yang menyakatan bahwa untuk dapat mengelola dan merancang program 
pembelajaran dan proses pembelajaran seorang guru hendaknya mengenal 
faktor-faktor penentu kegiatan pembelajaran. Menurut Hamalik (2010: 135) 
guru yang baik akan selalu berusaha agar pengajarannya berhasil. Salah satu 
faktor yang bisa membawa keberhasilan itu adalah media pembelajaran. 
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Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pembelajaran. Pengetahuan minimal yang harus 
dikuasai oleh guru berkaitan dengan media pembelajaran antara lain: media 
pembelajaran sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar,  fungsi media pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan,  seluk beluk proses belajar, hubungan antar metode mengajar dan 
media pembelajaran, manfaat media pembelajaran dalam pembelajaran,  
pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, berbagai jenis alat dan 
tehnik media pembelajaran,  media pembelajaran dalam setiap mata pelajaran 
dan  usaha inovasi dalam media pembelajaran (Azhar Arsyad, 2002: 1-2). 
Kedudukan media  dalam komponen pembelajaran sangat penting 
bahkan sejajar dengan metode pembelajaran, karena metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran biasanya akan menuntut media apa yang dapat 
diintegrasikan dan diadaptasikan dengan kondisi yang dihadapi. Maka 
kedudukan media dalam suatu pembelajaran sangatlah penting. Kedudukan 
media pembelajaran berpeluang pebelajar belajar dapat dilakukan sendiri atau 
dapat juga dilakukan bersama orang lain, baik berkedudukan sebagai media 
pembelajaran ataupun sumber belajar (Rohmat, 2014: 191).   
Pembelajaran PAI di sekolah juga perlu memanfaatkan media 
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Media pembelajaran 
diperlukan dalam mewujudkan kreativitas dan keterampilan agar hasil belajar 
siswa dapat diketahui oleh siswa lain atau orang lain dan pemanfaatan media 
pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi-informasi terbaru dalam 
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rangka mencari gagasan untuk perancangan dan pembuatan benda-benda 
keterampilan sebagai wujud dan kreativitas siswa. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memuat kelompok mata 
pelajaran yang tercantum dalam Standar Isi adalah Agama dan Akhlak Mulia 
yang tujuannya adalah untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan 
dari pendidikan agama (Depdiknas, 2006: 1). Pendidikan agama sebagai 
pendidikan umum, khususnya PAI, bertujuan untuk membentuk perilaku dan 
kepribadian individu sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsep Islam dalam 
mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai landasan pencapaian tujuan 
pendidikan umum. Oleh sebab itu pada saat sekarang mata pelajaran PAI 
mempunyai kedudukan yang sangat penting dan strategis pada tingkat 
pendidikan dasar, karena pada usia 7-15 tahun merupakan usia yang tepat 
untuk menanamkan dasar-dasar agama Islam, baik yang berkenaan dengan 
aqidah, ibadah, muamalah maupun akhlak guna mewujudkan siswa yang 
beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. 
Apalagi pada era globalisasi seperti sekarang dimana pengaruh-
pengaruh dari luar apakah itu yang baik atau yang buruk tersebar di mana-
mana, sebagaimana diungkapkan Dimyati dan Mujiono, (2006: 253)  
perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh adanya interaksi sosial baik 
antar individu maupun kelompok. Pendidikan agama khususnya PAI bisa 
merupakan alat penyaring bagi para peserta didik kita, sehingga mereka 
nantinya tidak akan terjerumus kepada hal-hal yang buruk tersebut. 
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Depdiknas (2001) menjelaskan setelah ditelusuri pendidikan agama 
menghadapi beberapa kendala, antara lain waktu yang disediakan hanya dua 
jam mata pelajaran dengan muatan materi begitu padat dan memang penting, 
yakni menuntut pengetahuan hingga watak dan kepribadian yang berbeda 
jauh dengan tuntutan terhadap mata pelajaran lainnya. Lalu lemahnya sumber 
daya guru dalam pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variatif, 
minimnya berbagai sarana pelatihan dan pengembangan, serta rendahnya 
peran serta orang tua siswa. 
Di sisi lain telah terjadi perubahan paradigma dalam proses 
pembelajaran, yakni pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru (teacher 
centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (child 
centered). Saat ini guru bukanlah satu-satunya sumber belajar yang ada, 
bahkan guru pun harus terus belajar apabila tidak ingin ketinggalan informasi 
dari siswanya. Munir (2008: 80) menyatakan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik merupakan pembelajaran yang lebih berpusat 
kepada kebutuhan, minat, bakat dan kemampuan peserta didik, sehingga 
pembelajaran akan menjadi sangat bermakna. Peserta didik memiliki motivasi 
belajar yang lebih tinggi untuk mencapai sasaran yang telah diterapkannya 
sendiri karena merasa dilibatkan atau diikut sertakan dalam pembelajaran 
dengan bebas melakukan pencarian informasi tersebut. 
Pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik menghasilkan 
peserta didik yang berkepribadian pintar, cerdas, aktif, mandiri tidak 
bergantung pada kepada pengajar melainkan kepada dirinya sendiri. Peserta 
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didik merupakan subjek bukan semata-mata objek yang hanya menerima 
informasi dari pengajar, peserta didik mempunyai peran dan aktivitas yang 
lebih besar. Kemajuan di bidang teknologi komunikasi berupa internet 
memungkinkan bagi siapapun untuk dapat mengakses berbagai informasi 
dengan lebih cepat tanpa batas waktu. 
Kondisi yang seperti di atas tidak jauh berbeda dengan kondisi 
pembelajaran PAI yang selama ini. Berdasarkan hasil observasi awal yang 
penulis lakukan didapatkan bahwa kegiatan pembelajaran PAI yang selama 
ini berlangsung sebagian besar masih menggunakan metode ceramah, guru 
masih sangat jarang memanfaatkan media selain buku dalam kegiatan 
pembelajaran .  Guru belum melakukan inovasi dalam cara mengajar dengan 
menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran  yang lebih 
bervariasi yang nantinya akan membuat siswa merasa tertarik dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Begitu juga dengan keterbatasan 
kemampuan guru agama dan ketersediaan media pembelajaran. 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno sebagai salah satu unit pelaksana 
pendidikan bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dasar yang 
merupakan perluasan dan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang 
diperoleh di sekolah dasar. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, maka 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno dituntut mampu melaksanakan atau 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang bermutu secara tertib, lancar, 
terarah serta berkesinambungan. Sebagai sekolah yang berstandar nasional, 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno telah menyediakan berbagai media 
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pembelajaran dalam proses belajar mengajar seperti: LCD, komputer, 
gambar, film, dan lain-lain. 
Namun kenyataan di lapangan selama ini guru  PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno belum maksimal dalam memanfaatkan media 
pembelajaran. Dari hasil observasi awal diperoleh data bahwa siswa lebih 
banyak berkutat di dalam kelas dengan memanfaatkan LKS untuk belajar. Hal 
ini mengakibatkan tingkat aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno,  diketahui bahwa masih banyak kendala yang 
dihadapi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran PAI. Kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam 
memanfaatkan media pembelajaran antara lain: ketersediaan sarana 
pendukung yang harus menunjang kegiatan pembelajaran dalam hal ini 
adalah laboratorium komputer dan ketersediaan jaringan internet yang 
memadai,  sarana ini sangat tergantung pada institusi pendidikan sebagai 
penanggung jawab sarana di tingkat sekolah.  
Berdasarkan uraian di atas seorang guru perlu mengetahui dan 
melakukan manajemen pengembangan media pembelajaran. Guru  hendaknya  
mengupayakan  cara untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
berupa pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan media pembelajaran. 
Selama ini guru hanya menggunakan media pembelajaran sebagai  alat  bantu  
mengajar  dan  kurang  memperhatikan  pada  kebutuhan  dan karakteristik 
siswa atau kesesuaian dengan materi dan tujuan yang akan dicapai dalam 
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proses  belajar  mengajar  Pendidikan  Agama  Islam.  Pembuatan  media 
pembelajaran tidak didasari  oleh pertimbangan pada kriteria-kriteria 
pemilihan media secara tepat  sehingga menyebabkan efektivitas proses 
belajar Pendidikan Agama Islam menjadi rendah. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengambil judul 
“Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  (PAI)  di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka 
masalah pokok yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah manajemen pengembangan media pembelajaran pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  SMP  
Muhammadiyah 2 Baturetno? 
2. Apa sajakah hambatan yang dihadapi dalam manajemen pengembangan 
media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
(PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno? 
3. Bagaimanakah cara mengatasi hambatan dalam manajemen 
pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan manajemen pengembangan media pembelajaran 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  SMP  
Muhammadiyah 2 Baturetno. 
2. Untuk mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam manajemen 
pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno. 
3. Untuk mendeskripsikan cara mengatasi hambatan dalam manajemen 
pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islama  (PAI) di   SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan untuk kegiatan 
penelitian berikutnya. 
b. Untuk menambah khazanah keilmuan bidang pendidikan khususnya 
dalam manajemen pengembangan media pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis dan sekaligus pengalaman 
dalam menyusun karya ilmiah. 
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b. Untuk menjadi bahan masukan bagi guru-guru pendidikan agama 
islam  dalam pengembangan media pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran 
Follet yang dikutip oleh Handoko (2003:8) mengartikan 
manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui 
orang lain. Menurut Stoner manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya dan sumber daya 
manusia organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan.   
Terry (2005: 1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau 
pebgarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Hal tersebut 
meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan 
cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus 
melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang telah 
dilakukan.   
Schein (2008: 2) memberi definisi manajemen sebagai 
profesi. Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang 
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dituntut untuk bekerja secara profesional, karakteristiknya adalah 
para profesional membuat keputusan berdsarkan prinsip-prinsip 
umum, para profesional mendapatkan status mereka karena mereka 
mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para profesional harus 
ditentukan suatu kode etik yang kuat. 
Manajemen bukan hanya kepada satu pemahaman bagi 
organisasi dan kelembagaan. Manajemen memiliki pemahaman 
komplek, termasuk manajemen pengembangan media pembelajaran. 
Ini bermakna, pemanfaatan media pembelajaran perlu dilakukan 
dengan manajemen yang sesuai dalam proses belajar mengajar. Hal 
ini perlu, sebab melakukan proses belajar mengajar yang 
memanfaatkan media pembelajaran tidak dengan manajemen yang 
sesuai maka berpeluang jauh dari efektifitas dan efesiensi hasil 
belajar (Rohmat, 2014: 20).    
Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen pengembangan media pembelajaran 
merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk 
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan pembelajaran dengan 
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) 
dalam memanfaatkan media pembelajaran.  
 
 
 
 
18 
 
 
b. Landasan Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran 
1) Landasan Psikologis 
Aspek psikologis merupakan unsure penting melandasi 
pemanfaatan manajemen pengembangan media pembelajaran. 
Aspek ini berkenaan dengan prilaku. Sesuatu yang dilakukan 
oleh manusia dilatarbelakangi seperti: perhatian, rangsangan, 
minat, perkembangan intelektual dan tingkat usia. Aspek 
tersebut memiliki peluang pluralistis dengan keunikannya dalam 
semua kegiatan termasuk aktivitas dalam proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu aspek psikologis menjadi pertama dan 
utama berkaitan dengan tingkah laku pebelajar dalam 
penerimaan pesan pembelajaran. Dasar pertimbangan hal-hal itu 
maka pemanfaatannya dalam manajemen pengembangan  media 
pembelajaran yang terukur, terarah, terencana, terkontrol yang 
dilaksanakan secara menyenangkan dalam kemenarikan serta 
apresiatif (Rohmat, 2014: 6-7). 
Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih 
mudah mempelajari hal yang konkrit daripada yang abstrak. 
Sehubungan dengan itu, hal konkrit menjadi abstrak dan 
sebaliknya berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran, 
ada beberapa pendapat. Pertama bahwa dalam proses 
pembelajaran hendaknya menggunakan urutan dari belajar 
dengan gambaran atau film (iconic representation of 
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experiment) kemudian ke belajar dengan symbol, yaitu 
menggunkan kata-kata (Simbolic representation) dan sebaliknya 
hal ini disesuaikan dengan tingkat karakteristik pepelajar 
(Rohmat, 2014: 7).  
Kedua, bahwa sebesnarnya nilai dari media terletak pada 
tingkat realistiknya dalam penanaman konsep, ia membuat 
jenjang berbagai jenis media mulai yang paling nyata ke yang 
paling abstrak. Ketiga membuat jenjang konkrit abstrak dengan 
dimulai dari pebelajar yang berpartisipasi dalam pengalaman 
nyata, kemudian menuju pebelajar sebagai pengamat nyata, 
dilanjutkan ke pebelajar sebagai pengamat terhadap kejadian 
yang disajikan dengan media dan terakhir pebelajar sebagai 
pengamat kejadian yang disajikan simbol (Rohmat, 2014: 7-8). 
2) Landasan Teknologis 
Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek 
perancangan, pengembangan, penerapan, pengelolaan, penilaian 
proses dan sumber belajar. Jadi teknologi pembelajaran 
merupakan proses komplek dan terpadu yang melibatkan orang, 
prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis 
masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi 
dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi di 
mana kegiatan belajar itu mempunyai tujuan terkontrol 
(Rohmat, 2014: 9-10). 
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Dalam teknologi pembelajaran, pemecahan masalah 
dilakukan dengan bentuk: kesatuan komponen-komponen sistem 
pembelajaran yang telah disusun dalam fungsi desain atau 
seleksi, dan dalam pemanfaatan serta dikombinasikan sehingga 
menjadi sistem pembelajaran yang lengkap. Komponen-
komponen ini termasuk pesan, orang bahan, media, peralatan, 
teknik dan latar ((Rohmat, 2014: 10).   
3) Landasan Empiris 
Tidak sedikit temuan riset tentang pemanfaatan media 
pembelajaran memberikan kontribusi dalam proses belajar 
mengajar. Selanjutnya, berbagai penemuan penelitian 
menunjukkan bahwa ada interaksi antara penggunaan media 
pembelajaran atau intruksional dan karakterisitik belajar 
pebelajar dalam menetukan hasil belajar pebelajar. Artinya 
bahwa pebelajar akan mendapat keuntungan yang signifikan bila 
belajar menggunakan media yang sesuai dengan 
karakteristiknya. Pebelajar yang memiliki gaya belajar visual, 
seperti film, video, gambar atau diagram, sedangkan pebelajar 
yang memiliki gaya belajar auditif lebih mendapatkan 
keuntungan dari penggunaan media instruksional auditif, seperti 
rekaman, audio, atau ceramah pembelajar (Rohmat, 2014: 12). 
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4) Landasan Sosiologis 
Aspek sosiologis menjadi urgen sebagai landasan 
pemanfaatan manajemen pengembangan media pembelajaran 
disebabkan proses interaksi social kelas secara dinamis timbul 
baik langsung maupun tidak langsung dari media pembelajaran. 
Apresiasi dalam interaksi social kelas berpeluan terbuka 
sehingga menjadikan kelas menarik, menyenangka n dan aktif 
(Rohmat, 2014: 16). 
Selain itu, pebelajar menghadapi fakta social yang 
memiliki kaitan lsecara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, proses belajar mengajar berlangsung secara 
konstektual. Fakta social menjadikan inspirasi bagi pebelajar 
untuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi serta dapat 
melakukan adaptasi dengan interaksi social pergaulan (Rohmat, 
2014: 16). 
5) Landasan Transedental 
Media pembelajaran bukan yang ditunjukkan secara fisik 
melainkan juga sebaliknya. Media pembelajaran merupakan 
penghantar pesan pembelajaran. Sehubungan dengan itu , media 
pembelajaran perlu berpijak kepada nilai-nilai, artistic, estetika, 
moral dan ajaran religi. Media pembelajaran memiliki muatan 
untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, memperjelas daya 
serap, mempermudah pesan pembelajaran yang diterima 
22 
 
 
pebelajar. Oleh karena itu, pesan pembelajaran itu diterima oleh 
pebelajar yang menggambarkan nilai alamiah yang bersumber 
dari sumber hakiki. Pebelajar akan merasakan pemahaman 
seluruh pesan yang dihantarkan melalui media pembelajaran 
gukan hanya mentransfer materi pelajaran ke dalam otak 
pebelajar akan tetapi berpeluang luas untuk menimbulkan 
rangsangan, kepekaan kepada sentuhan jiwa yang digerakan 
oleh potensi akademik dari sumber nilai dasar keilmuan yakni: 
social, budaya, teknologi, pembelajaran, dan agama (Rohmat, 
2014: 16-17).                    
c. Fungsi-fungsi Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran 
Menurut Terry (2010: 9), fungsi manajemen dapat dibagi 
menjadi empat bagian, yakni planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling 
(pengawasan) : 
1) Planning (Perencanaan) 
Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan 
keputusan, karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif 
keputusan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan 
visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola 
dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. 
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2) Organizing (Pengorganisasian) 
Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa 
Yunani yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap 
kelompok kepada seorang manajer (Terry dan Rue, 2010: 82). 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, 
sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan 
dengan berhasil. 
3) Actuating (Pelaksanaan)  
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan bersama Terry (2010: 62). 
4) Controlling (Pengawasan)  
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan 
penerapan cara dan alat utk menjamin bahwa rencana telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Menurut Rohmat (2014; 116-118) fungsi manajemen 
pengembanagan media pembelajaran yang perlu dilakukan pebelajar  
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Perencanaan 
Perencanaan merupakan tahap awal tetapi memiliki 
urgensi yang mendasar. Hal ini disebabkan: (a) perencaan 
memuat tujuan kegiatan; (b) prencanaan menjadi kontrol 
terhadap pelaksanaan kegiatan; (c) perencanaan menunjukkan 
struktur sistematis tahapan   pelaksanaan kegiatan yang 
sistematis; (d) perencanaan memberikan tolok ukur dengan 
evaluasi; (e) perencanaan dapat dijadikan acuan pelaksanaan 
kegiatan berikutnya; (f) perencanaan mendeskripsikan langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan yang akan berlangsung (Rohmat, 
2014: 116-117). 
Sehubungan dengan hal itu, pembelajar sangat perlu 
melakukan perencanaan secara konkrit dalam proses belajar 
mengajar dengan memanfaatkan media pembelajaran. 
Pembelajar tidak asal menggunakan menggunakan media 
pembelajaran sesukanya, tetapi perlu disesuaikan perencanaan 
pemanfaatan pengembangan   media pembelajaran dengan aspek 
lain (Rohmat, 2014: 116-117). 
2) Pelaksanaan  
Pelaksanan proses belajar mengajar perlu merujuk 
kepada perencanaan yang disusun oleh pembelajar. Pembelajar 
melaksanakan tugas utama proses belajar beroreantasi tujuan 
pembelajaran. Pembelajar juga melaksanakan fungsinya dalam 
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proses belajar mengajar. Tugas pokok utama dan fungsi 
pembelajar merupakan kesatuan untuk diterapkan dalam proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu, pembelajar melaksanakan 
proses belajar mengajar bertumpu kepada perencanaan yang 
disusunnya. Dengan demikian, proses belajar mengajar akan 
berlangsung secara sistematis, dinamis, kreatif, menyenangkan, 
apresiatif, menarik terstruktur, terarah, terkontrol, terevalusi dan 
terukur (Rohmat, 2014: 117).    
3) Kontrol 
Pengawasan dilakukan secara terus menerus dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar, ini bermakna bahwa 
pengawasan dilakukan bukan hanya kondisi tertentu dalam 
berlangsungnya pembelajaran, melainkan dilakukan sejak 
mengenal pebelajar  (situasi belajar) sampai dengan pengalaman 
belajar berakhir (Rohmat, 2014: 118).   
4) Evaluasi 
Pembelajar melakukan evaluasi meliputi evaluasi input, 
proses dan hasil . hal ini penting, tidak saja melakukan evaluasi 
hasil akan tetapi hasil dapat dicermati dari input dan proses. 
Evaluasi tidak hanya produk, melainkan juga evaluasi input dan 
proses ketiganya merupakan unsur yang berkaitan dalam suatu 
keberhasilan. Untuk itu, pembelajar perlu mempertimbangkan 
keterkaitan dari ketiga evaluasi itu (Rohmat, 2014: 118).      
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Menurut Rohmat (2014: 119) manajemen pengembangan 
media pembelajaran sederhana dilakukan oleh pembelajar dengan 
tahapan diantaranya: 
1) Analisis kebutuhan dan karakterisitik pebelajar. 
2) Merumuskan tujuan pembelajaran. 
3) Materi pembelajaran penyusunan pembuatan media 
pembelajaran sederhana. 
4) Alat penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana. 
5) Melakukan tes dan perbaikan. 
Setelah media pembelajaran dibuat tujuan, pembuatan narasi, 
proses editing dan uji coba langkah yang tidak kalah penting nya 
adalah evaluasi penggunaan media dalam proses instruksional. 
Sehingga dapat mengetahui tingkat kelamahan dan kelebihan media 
yang digunakan. Langkah selanjutnya yaitu melakukan tes dan 
revisi, manfaatnya kita bisa mengetahui tingkaat efektifitas proses 
instruksional dan media yang digunakan serta problematika yang 
dihadapi   (Rohmat, 2019: 120).      
Agar media pendidikan yang dibuat dapat digunakan sebagai 
alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
maka sangat diperlukan enam langkah-langkah pengembangan 
program media. Ada beberapa pakar yang menyampaikan tentang 
langkah-langkah pembuatan media pembelajaran, dengan berbagai 
spesifikasinya masing-masing. Diantaranya menurut Aminuddin 
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Rasyad merumuskan enam langkah-langkah pengembangan program 
media sebagai berikut: 
1) Menganalisis keperluan dan karakteristik siswa. Program dibuat 
sebelumnya harus meneliti secara seksama pengetahuan awal 
meupun pengetahuan prasarat yang dimiliki dan tingkat 
kebutuhan siswa yang menjadi sasaran program yang dibuat. 
Penelitian ini biasanya menggunakan perangkat tes. Bila tes 
tidak dapat dilakukan karena factor-faktor pengetahuan siswa, 
maka pembuat program harus dapat membuat asumsi-asumsi 
mengenai kemempuan dan ketrampilan siswa. 
2) Merumuskan tujuan intruksional dan oprasional. Pembuatan 
tujuan dapat member arah kepada tindakan yang dilakukan, 
termasuk penyesuaian penggunaan media yang digunakan 
sehingga dapat sinergi antara tujuan yang ingin dicapai dan 
penggunaan model dan macam media yang digunakan.  
Merumuskan butir-butir materi secara terinci. 
Setelah tujuan intrusional jelas, kita harus memikirkan 
bagaimana caranya agar siswa memiliki kemampuan dan 
ketrampilan. Untuk mengembangkannya tujuan yang telah 
dirumuskan dianalisis lebih lanjut. Demikian pula cara 
pengembangan bahan yang harus dipelajari siswa. Setelah daftar 
pokok pelajaran diperoleh, selanjutnya mengorganisasikan 
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urutan penyajian yang logis, dari yang sederhana sampai kepada 
hal yyang rumit, dari yang kongkrit kepada yang abstrak. 
3) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. Alat pengukur 
keberhasilan siswa ini perlu dirancang secara seksama sebelum 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan, bisa berupa tes, penugasan 
atau daftar cek perilaku. Sebaiknya dalam tes tersebut harus 
tercakup semua kemampuan dan ketrampilan yang dimuat 
dalam tujuan intruksional yang dibuat. 
4) Menulis naskah media/Menyusun media yang digunakan 
Setelah penyusunan tujuan pembelajaran dilaksanakan 
penyusunan media yang digunakan sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai tersebut. Penyusunan dan pembuatan media 
pembelajaran dengaan langkah-langkah dan tahapan-tahapan 
yang tersusun secara sistematis ini harus sinergi dengan tujuan 
dan sesuai dengan tingkat pemahaman serta ketrampilan siswa. 
Sehingga fungsi media benar-benar dapat menjadi alat untuk 
mempernudah dalam pemahaman siswa terhadap materi yang 
diberikan dan bukan sebaliknya justru menjadi mempersulit 
tingkat pemahaman siswa.  
5) Mengadakan test dan revisi. Setelah media pembelajaran dibuat 
tujuan, pembuatan narasi, proses editing dan diuji coba langkah 
yang tidak kalah pentingnya adalah evaluasi penggunaan media 
dalam proses intruksional. Sehingga dapat mengetahui tingkat 
29 
 
 
kelemahan dan kelebihan media yang digunakan. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan test dan revisi, manfaatnya kita 
bisa mengetahui tingkat efektifitas proses intruksional dan 
media yang digunakan serta problematika yang dihadapi .  
Menurut Rohmat (2014: 120-131) bahwasannya langkah-
langkah penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana 
sebagai berikut; 
1) Ide  
Ide biasanya muncul ketika menghadapi masalah atau 
karena adanya kebutuhan. Didalam ide memuat rumusan 
pertanyaan mengapa media itu perlu dibuat. Perlunya dalam 
membuat media karena dihadapkan dengan kebutuhan untuk 
mencapai    tujuan pembelajaran. Hal itu mendorong pembelajar 
untuk menciptakan dan membuat media instruksional (rohmat, 
2014: 121-122). 
2) Menganalisa kebutuhan dan karakterisitik pebelajar 
Untuk menyusun perencanaan pembuatan media 
pembelajaran sederhana perlu diketahui terlebih dahulu 
mengenai pentingnya dibuat menjadi media pembelajaran 
sederhana. Pada umumnya, aktifitas awal dilakukan dengan 
studi kebutuhan atau studi awal. Studi ini bisa dilaksanakan 
dengan cara pengamatan, wawancara , dan pemberian angket. 
Ketiga cara itu menjadi informasi yang dijadikan pertimbangan 
30 
 
 
untuk mengambil keputusan sehingga dapat ditetapkan perlu 
penyusunan perencanaan pembuatan media pembelajaran 
sederhana. Dengan demikian, pembelajar melakukannya sesuai 
dengan kebutuhan nyata. Hal itu akan menjadi solusi terhadap 
problematika pembelajaran yang dirasakan belum menarik, 
belum apresiatif, belum menyenangkan, belum dinamis bahkan 
membosankan (Rohmat, 2014: 122). 
Disisi lain Mukti (Rohmat, 2014: 123) berpendapat 
bahwa kebutuhan belajar pebelajar adalah kesenjangan antara 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki pebelajar saat ini 
dengan kemampuan dan keterampilan yang diharapkan akan 
dimiliki pebelajar. Misalnya jika menginginkan bepelajar dapat 
menulis dan membaca, sedangkan sekarang pebelajar baru dapat 
menulis saja maka kebutuhan belajarnya adalah membaca. 
Selanjutnya diungkapkan Rohmat (2014: 123) bahwa 
kebutuha belajar dapat juga diketahui dengan pengamatan 
terhadap tingkah laku pebelajar dapat dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung atau ketika para pebelajar 
beraktifitas dengan teman-temannya. Dapat dipahami jika akan 
membuat media pembelajaran, media itu perlu disesuaikan 
dengan karakteristik dan kebutuhan belajar pebelajar. 
Bilamana perencanaan pembuatan pengembangan media 
pembelajaran sederhana diputuskan dengan ketetapan untuk 
dilakukan maka hal yang peka untuk diperhatikan yakni 
31 
 
 
karakterisitik pebelajar. Pembelajar perlu memahami mengenai 
karakteristik pebelajar. Karakterisitik pebelajar seperti: 
perhatian, minat, motivasi, dedikasi, intelegensi, bakat, usia, 
pergaulan teman sebaya, lingkungan, latar belakang pendidikan 
orang tua, latar belakang ekonomi orang tua (Rohamt, 2014: 
1230. 
3) Merumuskan tujuan  
Rumusan tujuan pembelajaran yang dimaksud bukan 
tujuan pembelajaran proses belajar mengajar materi 
pembelajaran yang dihantarkan dengan media pembelajaran, 
tetapi tujuan pembelajaran mengenai penyusunan pembuatan 
media pembelajaran sederhana. Ini perlu dipahami oleh 
pembelajar ketika akan merencanakannya. Setelah itu, 
pembelajar mensinergikan bahwa penyusunan pembuatan media 
pembelajaran sederhana nanti dimanfaatkan untuk 
menghantarkan pesan pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya. Perumusan tujuan akan memberikan arah 
kepada tindakan yang akan dilakukan dalam penyusunan 
pembuatan pembuatan media pembelajaran sederhana, termasuk 
kesesuaian dengan tujuan pembejaran pada pesan pembelajaran 
yang dihantarkan dengan media pembelajaran yang telah 
disusun (Rohmat, 2014: 1240. 
Dalam sistem pembelajaran di sekolah, kebutuhan 
belajar telah dijabarkan dalam kurikulum dalam bentuk pokok 
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bahasan/tema/satuan pelajaran yang akan diajarkan kepada 
pebelajar. Agar dapat mengajar dengan efektif dan efesien 
pembelajar perlu dapat merumuskan tujuan umum dan tujuan 
khusus/kompetensi dasar serta indikator dari setiap pokok 
bahasan/tema/satuan pelajaran yang akan diajarkan tersebut. 
Tujuan tersebut perlu mencerminkan kemampuan dan 
keterampilan yang perlu dimiliki oleh pebelajar berkaita dengan 
pokok bahasan itu (Rohmat, 2014: 124-125). 
Selanjutnya Mukti (Rohmat, 2014: 125) menyatakan 
bahwa tujuan pengajaran berperan penting karena menjadi tolok 
ukur apakah suatu pembelajaran itu berhasil atau tidak. Tujuan 
pengajaran dapat dirumuskan dengan mengikuti beberapa 
ketantuan, antara lain:  
a) Tujuan berupa kalimat prtanyaan yang menyatakan 
kemampuan atau keterampilan yang diharapkan dimiliki 
oleh setiap pebelajar setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
b) Tujuan perlu jelas subjeknya, yang menjadi subyek adalah 
pebelajar. 
c) Tujuan perlu mengandung kata kerja yang mencerminkan 
perilaku yang diharapkan dapat dilakukan pebelajar. 
d) Tujuan menyebutkan tingkat keberhasilan yang perlu 
dicapai oleh pebelajar. 
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e) Tujuan menyebutkan kondisi yang perlu dipenuhi saat hasil 
belajar dievaluasi. 
Pengembangan media pembelajaran perlulah 
disesuaiakan dengan tujuan pembelajaran. Pembelajar perlu 
mengetahui gambaran yang jelas mengenai kemampuan apakah 
yang diharapkan dimiliki pebelajar setelah belajar dengan media 
yang digunakan. Karena pada hakikatnya manfaat media adalah 
untuk memudahkan pebelajar maupun pembelajar dalam proses 
belajar mengajar (Rohmat, 2014: 125-126). 
4) Menentukan materi 
Pembelajar menjelaskan berkenaan dengan materi 
pembelajaran penyusunan pembuatan media pembelajaran 
sederhana. Setelah pebelajar dapat mengungapkan dalam 
iteraksi ssosial kelas belajar, maka pembelajar meningkatkan 
pemahaman untuk memilahkan sekaligus mempraktekkan sesuai 
dengan materi tersebut. Materi pembelajaran yang sudah 
diterima oleh pebelajar dengan jelas, berikutnya perlu 
dikembangkan supaya pebelajar memiliki pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk mengembangkannya tujuan yang telah 
dirumuskan dianalisis lebih lanjut. Demikian pula cara 
pengembangan bahan yang perlu dipahami pebelajar. Setelah 
materi pembelajaran diperoleh, diteruskan untuk mengorganisasi 
urutan penyajian yang logis, dari yang sederhana sampai ke hal 
yang rumit, dari yang konkret kepada haal yang rumit dari yang 
34 
 
 
konkret kepada hal yang abstrak dalam peenyusunan pembuatan 
media pembelajaran sederhana (Rohmat, 2014: 126). 
Setelah tujuan dirumuskan, tahap selanjutya yang perlu 
dilakukan dalam penyusunan media yaitu menentukan isi atau 
materi yang pperlu disampaikan kepada pebelajar agar tujuan 
yang dirumuskan dapat tercapi atau bagaimanakah caranya agar 
pebelalajar memiliki kemampuan atau keterampila sesuai yang 
diharapkan (rohmat, 2014: 126). 
Dapat dikatakan secara sedderhana bahwa dalam belajar 
pebelajar melalui tiga proses yaitu menerima informasi, 
memahamai informasi, serta menggunakan informasi itu dalam 
kehidupan. Peran utama media yaitu sebagai penyalur informasi 
atau dengan kata lain sebagai perantara informasi antara 
pembelajar dengan murid (Rohmat, 2014: 1127). 
Media yang dibuat ataupun yang dikembangkan dengan 
baik diharapkan dapat membantu pebelajar dalam memahami 
dan menggunakan informasi itu. Misalan dalam pokok bahasan 
wudlu menggunakan media visual berupa video orang berwudlu, 
dengan meilaht video tersebut diharapkan anak dapat lebih 
memahami bagaimanakah cara berwudlu dengan benar yang 
kemudian mereka mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Disini pembelajar perlu dapat menentukan materi dengan 
tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan kemudian ia juga 
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perlu mampu memanfaatkan media sesuai dengan materi yang 
diajarkan (Rohmat, 2014: 127). 
5) Menentukan jenis media 
Setelah mempertimbangkan ide, menganalisis kebutuhan 
dan karakterisitik pebelajar, tujuan dan materi maka dapat 
dipilih jenis pembuatan media pembelajaran yang akan disusun. 
Jenis pembuatan media pembelajaran yang mana perlu 
disesuaikan dengan hasil studi awal beroreantasi kepada tujuan 
pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap jenis media 
pembelajaran, satu dengan yang lainnya memerlukan 
pemahaman dengan kekhasannya. Misalnya: jenis media 
pembelajaran dua dimensi tanpa proyeksi memiliki cirri panjang 
dan lebar, media pembelajaran tiga dimensi tanpa proyeksi 
mempunyai cirri panjang lebar dan tinggi/tebal, jenis media 
pembelajaran proyeksi, audio, video, dan audio visual aid 
mempunyai kekhasan untuk menghantarkan pesan pembelajaran 
dengan mempertimbangkan komponen sistem instruksional. 
Untuk itu, pembelajar perlu mempertimbangkan pemilihan jenis 
media pembelajaran secara cermat yang sesuai (Rohmat, 2014: 
128). 
6) Menentukkan treatmen dan partisipasi pebelajar 
Pembelajar membuat simulasi supaya pebelajar trukur 
dan terkontrol serta terarah partisipasi/keterlibatan/keikutsertaan 
dalam proses belajar mengajar. Seterusnya, sardiman (Rohmat, 
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2014: 128) mengungkapkan bahwa setelah ditentukan jenis 
media yang akan dibuat, maka dalam membuat suatu media 
instruksional perlu dipikirkan partisipasi pebelajar ketika proses 
belajar mengajar. Misalnya dalam menggunakan media visual 
apakah media visual tersebut apakah menarik perhatian  dari 
pebelajar, dan pebelajar dapat berpartisipasi sktif ketika proses 
pembelajaran (Rohmat, 2014: 128). 
Selanjutnya, perlu dipikirkan pula partisipasi pebelajar 
dalam kegiatan belajar mengajar, baik sebelum maupun selama, 
maupun sesudah menggunakan media. Sebaiknya pembelajar 
dapat mendorong pebelajar ubtuk berpartisipasi aktif (Rohmat, 
2014: 128-129).              
        
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Belajar 
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk 
jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar (Aristo Rahardi,  2003: 9). Sedangkan dalam kepustakaan 
asing ada para ahli menggunakan istilah Audio Visual Aids (AVA), 
teaching material atau instruksional material yang artinya identik 
dengan pengertian keperagaan yang berasal dari kata “raga” artinya 
suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar, dan diamanati 
melalui panca indera (Oemar Hamalik, 1994: 11). Media belajar 
berguna untuk memudahkan siswa belajar memahami sesuatu yang 
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sulit atau menyederhanakan sesuatu yang kompeks (Slamet Suyanto, 
2008: 40). 
Menurut AECT (Assosiation for Educational Communication 
and Technology), media belajar  merupakan segala bentuk dan 
saluran yang digunakan dalam proses penyampaian informasi (Azhar 
Arsyad, 2003: 3). Menurut NEA ( National Educational 
Assosiation), media belajar adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Media belajar 
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan di baca 
(Arif Sadiman, 2003: 6). 
Menurut P. Ely dan Vernon S. Gerlach media belajar 
memiliki dua pengertian yaitu arti luas dan sempit. Menurut arti luas 
yaitu kegiatan yang dapat menciptakan kondisi, sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap yang baru. Dan menurut arti sempit media 
belajar berwujud grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang 
digunakan untuk menangkap, memproses, serta menyampaikan 
informasi (Ahmad Rohani, 1997: 2-3). Menurut Asnawir dan 
Basyiruddin dalam bukunya yang berjudul Media Belajar, media 
belajar adalah suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya (Asnawir, M 
Basyirudin Usman, 2002: 11). 
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Menurut Hamidjojo yang dimaksud media belajar adalah 
semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar, sehingga 
gagasan itu sampai kepada penerima. Sedangkan Mc Luhan 
memberikan batasan yang intinya bahwa media belajar sarana yang 
disebut saluran, karena pada hakekatnya media belajar telah 
memperluas dan memperpanjang kemampuan manusia untuk 
merasakan, mendengar dan melihat dalam batas jarak dan waktu 
tertentu, kini dengan bantuan media belajar batas-batas itu hampir 
menjadi tak ada. Blacks dan Horelsen berpendapat, media belajar 
adalah saluran komunikasi atau medium yang digunakan untuk 
membawa atau menyampaikan suatu pesan, dimana medium itu 
merupakan jalan atau alat dengan mana suatu pesan berjalan antara 
komunikator ke komunikan (Setyosari Punaji, 2005: 16). 
Rohmat (2010:6) dalam bukunya “Media Pembelajaran, 
suatu pengantar” mendefinisikan media pembelajaran sebagai 
segala sesuatu yang dapat dipakai untuk menimbulkan rangsangan 
terjadinya proses belajar mulai yang paling sederhana dan mudah 
digunakan yaitu suara guru, sampai yang merupakan peralatan serba 
komplek seperti video tape recorder, dengan syarat semua alat/media 
tersebut dipersiapkan untuk mencapai tujuan instruksional yang telah 
ditentukan. Adapun media pembelajaran menurut Ibrahim dan 
Syaodih (2003: 112) diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang 
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pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat 
mendorong proses belajar mengajar.  
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat kita simpulkan 
bahwa media belajar merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber 
atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran yaitu penerima 
pesan tersebut. Bahwa materi yang ingin di sampaikan adalah pesan 
pembelajarannya serta tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya 
proses belajar mengajar. Apabila dalam satu dan hal lain media 
belajar tidak dapat menjalankan sebagaimana fungsinya sebagai 
penyalur pesan yang diharapkan, maka media belajar tersebut tidak 
efektif dalam arti tidak mampu mengkomunikasikan isi pesan yang 
diinginkan dan disampaikan oleh sumber kepada sasaran yang ingin 
dicapai. 
b. Ciri-ciri Media belajar 
Azhar Arsyad, (2002: 11-13) mengatakan ada tiga ciri 
petunjuk mengapa media belajar digunakan dan apa-apa saja yang 
dapat dilakukan oleh media belajar yang mungkin guru tidak mampu 
(kurang efisien) melakukannya, yaitu: 
1) Ciri Fiksatif 
Ciri ini menghambat kemampuan media belajar 
merekam, menyimpan, melestarikan dan merkontruksi suatu 
peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurutkan 
dan disusun kembali dengan media belajar seperti photo grafi, 
video, tape, disket, dan film. Dengan cirri fiksatif ini, media 
40 
 
 
belajar memungkinkan merekam suatu kejadian atau objek yang 
terjadi pada satu waktu tertentu dapat ditransformasikan tanpa 
mengenal waktu. 
2) Ciri Manipulatif 
Ciri manipilatif yaitu ciri yang dapat 
mentransformasikan suatu kejadian berhari-hari dapat disajikan 
kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit tanpa 
mengurangi arti yang ingin disampaikan kepada siswa. 
3) Ciri Distributif 
Ciri distributif dari media belajar memungkinkan suatu 
objek atau kejadian ditransformasikan melalui ruang dan secara 
bersamaan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 
pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
Asnawir (2002: 24) merumuskan cirri-ciri penggunaan 
media belajar dalam pendidikan, sehingga terhimpun suatu 
konsepsi teknologi pendidikan yang mempunyai ciri-ciri, yaitu: 
a) Berorientasi pada sasaran atau siswa 
b) Menerapkan konsep pendekatan system 
c) Memanfaatkan sumber media belajar yang bervariasi 
c. Fungsi Media belajar 
Menurut Mc Kown dalam bukunya “Audio Visual Aids To 
Instruction” mnegemukakan empat fungsi media belajar, yaitu: 
1) Mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya dengan 
media belajar pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi 
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konkret, pembelajaran yang tadinya teoritis menjadi fungsional 
praktis. 
2) Membangkitkan motivasi belajar, dalam hal ini media belajar 
menjadi motivasi ekstrinsik bagi pebelajara (siswa), sebab 
pengguna media belajar menjadi lebih menarik dan memusatkan 
perhatian pebelajar (siswa). 
3) Memberikan kejelasan, agar pengetahuan dan pengalaman 
pebelajar dapat lebih jelas dan mudah dimengerti maka media 
belajar dapat memperjelas hal itu. 
4) Memberikan stimulasi belajar, terutama rasa ingin tahu 
pebelajar. Daya ingin tahu perlu dirangsang agar selalu timbul 
rasa keingintahuan yang harus dipenuhi melalui penyediaan 
media belajar (Asnawir, 2002:  19). 
Rowntree (1982: 168) dalam bukunya “Educational 
Tehcnology in Curriculum Development”, ada enam fungsi media 
belajar, yaitu: 
1) Membangkitkan motivasi belajar 
2) Mengulang apa yang telah dipelajari 
3) Menyediakan stimulus belajar 
4) Membangkitkan respons murid 
5) Memberikan umpan balik dengan segera, dan 
6) Menggalakkan latihan yang serasi. 
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Azhar Arsyad, (2002: 16-17) mengatakan bahwa ada empat 
fungsi media belajar, khususnya media belajar visual, yaitu : 
1) Fungsi atensi media belajar visual merupakan inti, yaitu 
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi 
kepada isi pengajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau yang menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif media belajar visual dapat terlihat dari tingkatan 
kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang 
bergambar. Gambar atau lambing visual dapat menggugah 
emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 
masalah social atau ras. 
3) Fungsi kognitif media belajar visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 
gambar memperlancarpencapaian tujuan uantuk memahami dan 
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media belajar terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media belajar visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. 
d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Menurut Muhaimin, (2003: 133-134  media pembelajarn 
dapat diklasifikasikan menjadi 8 (delapan) kategori, yaitu: 
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1) Real things, yakni manusia, benda yang sesungguhnya (bukan 
gambar atau model), dan peristiwa yang sebenarnya terjadi. 
Pengajar adalah media paling  utama  dalam  proses  
pembelajaran.  Sedangkan  kertas,  ruangan, buku tulis adalah 
benda (media) yang dipergunakan oleh peserta didik untuk 
mencatat atau menulis apa yang diterapkan dan 
didemonstrasikan oleh pengajar. 
2) Verbal representations, adalah media tulis/cetak, misalnya buku 
teks, referensi, dan bahan bacaan lainnya. 
3) Graphic representations, adalah misalnya chart, diagram, 
gambar, atau lukisan. Alat-alat ini mungkin dipakai dalam buku 
teks atau bahan bacaan lain, pada display, transparancy 
overhead projection, instructional program, workbooks, slide, 
film, strip, dan media visual lainnya. 
4) Still picture, seperti foto, slide, film strip, overhead 
projection transparancy. Still picture kadang-kadang hitam 
putih kadang-kadang berwarna. 
5) Motion picture, adalah film (movie), televisi, video tape dengan 
atau tanpa suara, diambil dari kejadian sebenarnya ataupun 
dibuat dari gambar (graphic representations), animasi, dan lain-
lain. 
6) Audio recording, seperti pita kaset, reel tape, piringan hitam, 
sound track pada film ataupun pita pada video tape. Yang 
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termasuk media audio ini tidak hanya yang berupa rekaman 
tetapi audio yng life, seperti telepon, radio broadcasting, CB 
(citizen band) terutama untuk distance learning, telex, facsimile, 
teleconference dan teleprint. 
7) Programming, adalah kumpulan informasi yang berurutan. 
Program bisa berbentuk verbal (buku teks), visual maupun 
audio. Misalnya kumpulan pilihan buku teks dan bahan bacaan 
yang dijadikan suatu program slide, film strip, film, TV, atau 
video tape. 
8) Simulations, yang terkenal dengan istilah simulation and game, 
yaitu suatu permainan yang menirukan kejadian yang 
sebenarnya. Misalnya pelajaran menyetir mobil sebelum peserta 
didik praktik dengan mobil yang sebenarnya, ia dilatih seolah-
olah menyetir mobil yang sebenarnya tanpa mempergunakan 
mobil (Muhaimin, 2003: 133-134). 
Media pembelajaran ditinjau dari tingkatan pengalaman 
murid dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori, yaitu 
1) alat-alat yang merupakan benda-benda sebenarnya yaitu benda-
benda riil yang dipakai manusia dalam kehidupan sehari-hari, 
kotak, kucing, kapur dan sebagainya. 
2) alat-alat yang merupakan benda pengganti, seringkali dalam 
bentuk tiruan benda yang sebenarnya, gambar-gambar. 
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3) bahasa baik lisan maupun tulisan, bahasa memberikan 
pengalaman verbal yang tinggi tingkat abstraksinya 
dibandingkan dengan no. 1 dan 2 tersebut di atas. 
Menurut Rudi Brets (2008: 52) dalam buku Media 
Pembelajaran  membagi  media berdasarkan indera yang terlibat 
yaitu:  
1) Media audio, media audio yaitu media yang hanya melibatkan 
indera pendengaran dan hanya mampu memanipulasi 
kemampuan suara semata. Dilihat dari sifat pesan yang 
diterimanya media audio ini menerima pesan verbal dan non-
verbal. Pesan verbal audio yakni bahasa lisan atau kata-kata, dan 
pesan non-verbal audio adalah seperti bunyi-bunyian dan 
vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik, dan lain-lain.   
2) Media visual, media visual yaitu media yang hanya melibatkan 
indera penglihatan. termasuk dalam jenis media ini adalah media 
cetak-verbal, media cetak-grafis, dan media visual non-cetak. 
Pertama, media visual-verbal adalah media visualyang memuat 
pesan verbal (pesan linguistik berbentuk tulisan). Kedua, media 
visual non-verbal-grafis adalah media visual yang memuat pesan  
non-verbal yakni berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur 
grafis , seperti gambar (sketsa, lukisan dan foto), grafik, 
diagram, bagan, dan peta. Ketiga, media visual non-verbal tiga 
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dimensi adalah media visual yang memiliki tiga dimensi, berupa 
model, seperti miniatur, mock up, specimen, dan diorama.  
3) Media audio visual, media audio visual yaitu media yang 
melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
suatu proses. Sifat pesan yang dapat disalurkan melalui media 
dapat berupa pesan verbal dan non-verbal yang terdengar 
layaknya media visual juga pesan verbal yang terdengar 
layaknya media audio diatas. Pesan visual yang terdengar dan 
terlihat itu dapat disajikan melalui program audio visual seperti 
film dokumenter, film drama, dan lain-lain. 
Berdasarkan macam-macam media tersebut di atas, 
pengelompokan media dilakukan atas dasar pertimbangan dan 
kepentigan yang berbeda. Dan sampai saat ini belum ada 
kesepakatan tentang taksonomi media yang mencakup  segala  aspek  
dan  berlaku  secara  umum,  khususnya  untuk  satu sistem 
pembelajaran. 
e. Manfaat Penggunaan Media belajar 
Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambikan 
keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran 
(Rohmat, 2009: 24). Media belajar mempunyai manfaat yang utama 
yaitu membantu siswa untuk memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh gurunya. Tetapi menurut beberapa ahli pendidikan 
media belajar mempunyai manfaat yang lebih luas antara lain: 
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Menurut Dale sebagaimana dikutip Suwarna,dkk, (2005: 
128-129) manfaat media belajar adalah: (1) Meningkatkan rasa 
saling pengertian dan simpati dalam kelas. (2) Membuahkan 
perubahan signifikan tingkah laku siswa. (3) Menunjukkan 
hubungan mata pelajaran dan kebutuhan serta minat siswa. (4) 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa. (5) Membawa 
kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa. (6) Membuat 
hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa. (7) 
Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan 
jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan 
meningkatnya hasil belajar siswa. (8) Memberikan umpan balik yang 
diperlukan yang dapat membantu siswa menemukan seberapa 
banyak yang telah mereka pelajari. (9) Melengkapi pengalaman yang 
kaya dengan konsep-konsep yang bermakna dan dapat 
dikembangkan. (10) Memperluas wawsan dan pengalaman siswa 
yang mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat 
generalisasi. (11) Menyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan 
fikiran yang siswa butuhkan jika mereka membangun struktur 
konsep dan sistem dangagasan yang bermakna. 
Manfaat media adalah: (1) Pengajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) 
Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannnya menguasai dan 
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mencapai tujuan pengajaran; (3)  Metode belajar akan lebuh 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak mengalami kebosanan dan 
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada 
setiap jam pelajaran; (4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktifitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lainlain sebagaimana dikutip (Suwarna, 2005: 
128-129). 
Manfaat media belajar menurut Oemar Malik (1994: 15-16) 
adalah: (1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh 
karena itu mengurangi verbalisme; (2) Memperbesar perhatian 
siswa; (3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 
perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih 
mantap; (4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat 
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalalangan siswa; (5) 
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu terutama 
melalui gambar hidup; (6) Membantu tumbuhnya pengertian yang 
dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa. 
Menurut Kemp dan Dayton sebagaimana dikutip 
Suwarna,dkk, (2005: 128-129) manfaat media belajar menurut 
mereka adalah: (1)  Penyampaian materi pambelajaran dapat 
diseragamkan; (2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik; (3) 
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Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif; (4) Jumlah waktu 
belajar-mengajar dapat dikurangi; (5) Kualitas belajar siswa dapat 
ditingkatkan; (6). Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan 
kapan saja; (7). Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat 
ditingkatkan; (8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif 
dan produktif (Suwarna,dkk, 2005: 128-129. 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar, yang memiliki beberapa fungsi. Roestiyah 
(2006: 63-64)  menyatakan, ada beberapa fungsi media pendidikan, 
yaitu : (1) Fungsi edukatif, artinya dengan media pendidikan ini 
dapat memberikan pengaruh baik yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan. Pengaruh ini berguna bagi diri sendiri maupun 
masyarakat. (2) Fungsi sosial, artinya dengan alat media ini 
hubungan antara pribadi anak dapat lebuh baik lagi, sebab mereka 
secara gotong royong dapat bersama-sama mempergunakan alat  
media itu dengan teman-temannya; (3) Fungsi ekonomis, artinya 
dengan satu macam alat media pendidikan sudah dapat dinikmati 
oleh sejumlah anak didik dan bisa dipergunakan sepanjang waktu. 
Dapat mengurangi pemborosan tenaga manusia, sebab pada 
pelajaran - pelajaran tertentu tidak perlu disajikan/diberikan 
oleh guru/mahasiswa tetapi cukup dengan AVA. (4) Fungsi politis, 
artinya dengan media pendidikan ini berarti sumber pendidikan atau 
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yang lain yang berasal dari pusat akan sampai di daerah- daerah 
bahkan sama di tiap sekolah.  
Sehingga tidak  terdapat penyimpangan - penyimpangan 
yang berarti antara pelaksanaan di daerah dengan di pusat; dan (5) 
Fungsi seni (budaya), artinya dengan adanya media pendidikan ini 
berarti kita bisa mengenalkan bermacam-macam hasil budaya 
manusia sehingga pengetahuan anak tentang nilai-nilai budaya 
manusia makin lama makin bertambah. 
Basyiruddin Usman (24-25) mengatakan bahwa media 
pengajaran mempunyai fungsi : (1) Membantu memudahkan belajar 
bagi siswa dan membantu memudahkan mengajar bagi guru; (2) 
Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi 
konkrit); (3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya 
pelajaran tidak membosankan); (4) Semua  indera  murid  dapat  
diaktifkan.  Kelemahan  satu  indra  dapat diimbangi oleh kekuatan 
indra lainnya; (5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam 
belajar; dan (6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 
f. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Basyiruddin Usman (2002: 15-15) mengemukakan 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara 
lain : 
1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan 
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pembelajaran ini merupakan komponen utama yang harus 
diperhatikan dalam memilih media. 
2) Aspek  materi  menjadi  pertimbangan  yang  dianggap  penting  
dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi 
dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil 
pembelajaran siswa. 
3) Kondisi audien (siswa) dari segi subyek belajar menjadi 
perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang 
sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur,  inteligensi, latar 
belakang pendidikan, budaya dan lingkungan anak menjadi titik 
perhatian pertimbangan dalam memilih media pengajaran. 
4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru 
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal 
yang yang perlu menjadi pertimbangan seorang guru. 
5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan 
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil 
guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai 
secara optimal. 
6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus 
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media 
yang sederhana mungkin   lebih   menguntungkan   daripada   
menggunakan   media   yang canggih (teknologi tinggi) 
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bilamana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang 
dikeluarkan. 
Sedangkan menurut Azhar Arsyad (72-74), ada beberapa 
kriteria yang yang patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu : 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih 
berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang 
secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua 
atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip atau generalisasi. Agar dapat membantu proses 
pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai 
dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental 
siswa. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, 
atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu 
dipaksakan. Kriteria ini menuntun para guru/ instruktur  untuk  
memilih  media  yang  ada,  mudah  diperoleh,  atau  mudah 
dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat 
digunakan di manapun dan kapanpun dengan peralatan yang 
tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa 
kemana-mana. 
4) Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu 
kriteria utama. Apapun media itu, guru harus mampu  
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menggunakannya  dalam  proses  pembelajaran.  Nilai  dan  
manfaat media amat ditentukan oleh guru yang 
menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok 
besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada 
kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk   
jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil dan 
perorangan. 
6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun 
fotograf harus memenuhi persyaratan  teknis  tertentu.  Misalnya  
visual  pada  slide  harus  jelas  dan informasi atau  pesan  yang  
ditonjolkan  dan  ingin  disampaikan  tidak  boleh terganggu 
oleh elemen lain yang berupa latar belakang. 
Menurut Muhaimin (2006: 135) , setidak-tidaknya ada lima 
cara yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pemilihan suatu 
media pembelajaran pendidikan agama, antara lain : (1) Tingkat 
kecermatan representasi suatu media; (2) Tingkat interaktif yang 
mampu ditimbulkan oleh suatu media; (3) Tingkat kemampuan 
khusus yang dimiliki oleh suatu media; (4) Tingkat motivasi yang 
mampu ditimbulkannya suatu media terkait dengan karakteristik 
pebelajar; dan (5) Tingkat biaya yang diperlukan. 
Berdasarkan uraian dia atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  
dalam memilih  media hendaknya disesuaikan dengan tujuan 
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pembelajaran dan kebutuhan dalam pelaksanaan pembelajaran, 
karena ketepatan memilih media akan lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus selektif dalam memilih 
media  yang  tepat agar proses  pembelajaran dapat berhasil sesuai 
yang diinginkan. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah pengaruh, bimbingan, arahan dari orang 
dewasa kepada anak yang belum dewasa agar menjadi dewasa, 
mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang. Kepribadian 
yang dimaksud adalah semua aspek yang sudah ada sudah matang 
yaitu meliputi cipta, rasa dan karsa (Yudrik Yahya, 2003: 12). 
Pendidikan  merupakan  suatu sistem yang teratur dan mengemban 
misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu bertalian dengan 
perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan,  pikiran, perasaan, 
kemauan, sosial sampai masalah kepercayaan atau keimanan (Depag, 
2003: 13). Pendidikan  juga  disebut  education,  istilah  dalam  bahasa  
Inggris berasal dari bahasa Latin educere berarti memasukkan sesuatu 
atau memasukkan ilmu ke kepala seseorang. Pengertian istilah ini ada 
tiga hal yang terlibat yaitu ilmu, proses memasukkan dan kepala 
orang, kalau ilmu masuk dalam kepala (Hasan Langgulung, 1992: 4). 
Bahasa agama dijumpai beberapa istilah yang biasa 
dipergunakan, yaitu taklim, tarbiyah dan takdib. Taklim, tarbiyah dan 
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takdib menurut beberapa  ahli  pendidikan,  terdapat  perbedaan  
antara  ketiga  istilah  itu. Taklim  berarti  pengajaran,  lebih  sempit  
dari  pendidikan.  Kata  tarbiyah yang  sering  digunakan  di  negara-
negara  berbahasa  Arab,  terlalu  luas. Sebab  kata  tarbiyah  juga  
digunakan  untuk  binatang,  tumbuh-tumbuhan dengan  pengertian  
memelihara  atau  membela  atau  beternak.  Sementara pendidikan  
yang diambil dari istilah education  itu hanya untuk manusia saja 
(Depag, 2003: 4-5). 
Ta’dib menurut al-Attas, lebih tepat, sebab tidak terlalu sempit 
sekedar   mengajar   saja   dan   tidak   meliputi   makhluk-makhluk   
selain manusia. Ta’dib sudah meliputi ta’lim dan tarbiyah. Selain itu 
kata ta’dib erat   hubungannya    dengan   kondisi   ilmu   Islam   yang   
termasuk   isi pendidikan (Muhaimin, dkk, 1999: 4-5). 
Kamus   Kontemporer   Bahasa   Indonesia,   pendidikan   
diartikan sebagai  proses  pengubahan  cara berpikir  atau tingkah  
laku  dengan  cara pengajaran, penyuluhan dan latihan proses 
mendidik (Peter Salim dan Penny Salim, 1991: 535). Sedangkan Islam 
adalah nama dari suatu agama yang dibawa oleh nabi Muhammad 
saw. Pengertian yang agak luas, pendidikan diartikan sebagai sebuah 
proses, yang  menerapkan  metode-metode tertentu sehingga orang 
memperoleh  pengetahuan,  pemahaman,  dan  cara  bertingkah  laku  
yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibbin  Syah, 1992: 10). 
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Kata Islam pada pendidikan Islam menunjukkan warna 
pendidikan tertentu,  pendidikan yang  berwarna  Islam yang 
secara  normatif berdasarkan  al-Quran dan as-Sunnah. Menurut 
Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang 
agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin (Ahmad Tafsir, 1992: 
32). 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memahami  dan mengamalkan  ajaran Islam melalui  
kegiatan  bimbingan, pengajaran  atau pelatihan  yang telah  
ditentukan  untuk  mencapai  tujuan yang telah ditetapkan (Abdul 
Majid, 2005: 132). Pendidikan agama Islam juga bertujuan untuk   
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan   pengamalan   
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 
yang beriman dan bertaqwa  kepada  Allah  SWT  serta  berakhlak  
mulia  dalam  kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
Adapun   hakikat   Pendidikan   Agama  Islam  adalah  usaha  
orang dewasa muslim yang bertaqwa secara  sadar mengarahkan  dan 
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan 
dasar) anak didik melalui ajaran. Islam ke arah titik maksimal 
pertumbuhan dan perkembangannya (H.M  Arifin, 1991: 32). Sejalan 
dengan nilai-nilai agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat 
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bagi sekalian makhluk di alam ini, maka Pendidikan Agama .Islam 
mengidentifikasikan sasarannya yang digali dari sumber ajaran AI-
Qur'an, meliputi empat pengembangan fungsi manusia yaitu: 
1) Menyadarkan manusia secara individual pada posisi dan 
fungsinya di tengah makhluk lain,  serta tentang tanggung jawab 
dalam kehidupannya. 
2) Menyadarkan fungsi manusia dalam hubungannya dengan 
masyarakat, serta tanggung jawabnya terhadap ketertiban 
masyarakat itu. 
3) Menyadarkan manusia terhadap penciptaan alam dan 
mendorongnya untuk beribadah kepada-Nya. 
4) Menyadarkan manusia  tentang kedudukannya  terhadap  makhluk 
lain dan   membawanya   agar   memahami   hikmah   Tuhan 
menciptakan makhluk lain, serta memberikan kemungkinan 
kepada manusia untuk mengambil manfaatnya (H.M  Arifin, 
1991: 33). 
Pendidikan  Islam  merupakan  sistem  pendidikan  yang  dapat 
memberikan  kemampuan  seseorang  untuk  memimpin  
kehidupannya sesuai dengan  cita-cita  Islam, karena  nilai-nilai  Islam 
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.  Manusia muslim 
yang telah mendapatkan  pendidikan Islam, harus mampu hidup 
damai, sejahtera, sebagaimana yang diharapkan oleh cita-cita Islam 
(Arifin, 1991: 10). Pendidikan  Islam  adalah  proses  transformasi  
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dan  internalisasi ilmu   pengetahuan   dan   nilai-nilai   pada   diri   
anak   didik   melalui penumbuhan dan pengembangan potensi 
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam 
segala aspeknya (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 136). 
Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam, 
memikirkan,  memutuskan  dan  berbuat  berdasarkan  nilai-nilai  
Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam  
(Zuhairini, 1995: 152). 
Depdiknas menyebutkan ilmu Agama memiliki peran yang 
amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi 
pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, 
damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama 
bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama 
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang 
ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat (Depdiknas. 2006: 1). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, pendidikan 
Islam ialah bimbingan yang diberikan   oleh  seseorang   kepada   
orang   lain,   agar  orang   lain  dapat berkembang secara maksimal 
sesuai ajaran Islam. Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan 
Agama Islam yaitu upaya   sadar   dan   terencana   dalam   
menyiapkan   peserta   didik   untuk mengenal, memahami, 
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menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak  mulia  
dalam  mengamalkan  ajaran  agama  Islam dari  al-Quran dan   
Hadits,   melalui   kegiatan   bimbingan,   pengajaran,   latihan   serta 
penggunaan pengalaman. 
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
1) Dasar Yuridis / Hukum 
Dasar yuridis adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama 
yang berasal dari peraturan perundang-undangan. Secara langsung 
maupun tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama, disekolah-sekolah ataupun 
dilembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia. Adapun 
dasar Yuridis ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
a) Dasar ideal, dasar ideal adalah dasar dari Falsafah Negara 
Pancasila dimana Sila Pertama dari Pancasila, yaitu 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian 
bahwa, seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus beragama. 
b) Dasar struktural/konstitusional, dasar struktural pendidikan 
agama Islam adalah  dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI 
Pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi : (1) Negara 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
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agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya itu.  
c) Dasar operasional, adalah dasar yang secara langsung 
mengatur pelaksanaan pendidikan agama disekolah-sekolah 
yang ada di Indonesia, seperti disebutkan dalam Tap MPR 
No. IV/ MPR/ 1973 yang kemudian dikokohkan lagi pada 
Tap MPR No.IV/ MPR/ 1978 Jo Ketetapan MPR No. II/ 
MPR/ 1983, Ketetapan MPR No.II/MPR/ 1988, Ketetapan 
MPR No. II/ MPR/ 1993 tentang GBHN yang pada pokoknya 
dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara 
langsung dimasukkan kedalam kurikulum disekolah-sekolah, 
mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Universitas-
Universitas Negeri.  
2) Dasar Religius 
Dasar Religius adalah dasar-dasar yang bersumber dalam 
agama Islam, yang tertera dalam ayat Al-Qur’an maupun Hadits 
Nabi. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan 
agama merupakan perintah dari Tuhan dan ibadah kepada-Nya. 
Dalam Al-Qur’an ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah 
tersebut adalah: 
a) Surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi : 
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                               
                        
          
 
 
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 
 
b) Surat Ali-Imran ayat 104, yang berbunyi : 
                          
                   
Artinya : “Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat 
yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan 
mencegah dari perbuatan yang munkar.“  
3) Dasar Sosial-Psikologi 
Semua manusia didunia ini, selalu membutuhkan adanya 
suatu pegangan hidup, yaitu agama. Mereka merasakan, bahwa 
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat 
Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan meminta 
pertolongan. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih 
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primitif maupun modern. Mereka akan merasa tenang dan 
tenteram hatinya kalau dekat dan mengabdi kepada-Nya. Ini 
sesuai dengan Firman Allah dalam Surat Ar-Ra’ad ayat 28, yang 
berbunyi: 
                                 
 
Artinya : “Ketahuilah, bahwa hanya dengan mengingat Allah, 
hati akan menjadi tenteram.“  
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
1) Tujuan Umum 
Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.  
Tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah 
pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup 
menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yang bersih, 
memiliki kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang 
tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati   
hak-hak manusia lain, dapat membedakan antara yang haq dengan 
yang bathil dengan selalu mengingat Allah dalam setiap yang 
dilakukan. 
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Tujuan  Pendidikan  Agama Islam  berupaya  menjadikan  
manusia mencapai  keseimbangan  pribadi  secara menyeluruh. 
Hal  ini dilakukan melalui tahapan-tahapan  tertentu dengan 
pelatihan-pelatihan aspek kejiwaan, akal, pikiran perasaan dan 
panca indera. Dalam konteks ini, tampak nyata bahwa Pendidikan 
Agama Islam berusaha mengembangkan  semua aspek dalam 
kehidupan manusia. Aspek tersebut meliputi spiritual, intelektual, 
imajinasi, keilmiahan dan lain sebagainya (Muslih Usa, 1997: 
10). Tujuan pendidikan agama Islam menurut Al-Ghazali adalah 
kesempurnaan manusiawi yang mempunyai tujuan akhir 
mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat (insan kamil) (Fathiyah   Hasan   Sulaiman , 
1986: 19). 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan 
manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan 
akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan 
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam 
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul  
dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, 
regional maupun global (Depdiknas. 2006: 1).  
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan 
potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. 
Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, 
dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif 
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada 
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang 
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 
martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti 
tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi 
untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT 
dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 
yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, 
harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan 
visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai 
dengan jenjang persekolahan  yang secara nasional ditandai 
dengan ciri-ciri: (1) Lebih menitik beratkan pencapaian 
kompetensi secata utuh selain penguasaaan materi; (2) 
Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya 
pendidikan yang tersedia; (3) Memberiklan kebebasan yang lebih 
luas kepada pendidik di lapangan untuk mengembangkan strategi 
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dan program pembelajaran seauai dengan kebutuhan dan 
ketersedian sumber daya pendidikan (Depdiknas. 2006: 1).  
2) Tujuan Khusus 
Secara khusus Pendidikan Agama Islam. di SD  bertujuan 
untuk: (1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT; (2) 
Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama  dan 
berakhlak mulia  yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah (Depdiknas. 2006: 1). 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Depdiknas ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Al-Qur’an dan Hadits; (2) 
Aqidah; (3) Akhlak; (4) Fiqih; dan (5) Tarikh dan Kebudayaan Islam. 
Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, 
dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, 
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
66 
 
 
Dalam  agama  Islam,  ada  tiga  pokok  ajaran  Islam,  
sebagaimana yang telah diketahui bahwa ajaran Islam adalah seluruh 
ajaran Allah yang berdasarkan  Al-Qur'an  dan sunah Nabi 
Muhammad  SAW. Ajaran Allah yang  dimaksud  tersebut  di  atas  
berupa  tiga  pokok  ajaran  Islam  yang meliputi: 
1) Keimanan 
Iman artinya menerima kebenaran dan menaati perkataan-
perkataan   seorang  Rasul. Di  dalam  ajaran  Islam,  Iman berarti 
memiliki kepercayaan dan keyakinan penuh, dan juga bersaksi 
atas  kebenaran  pesan  dan  pengajaran  Nabi  Muhammad  SAW,  
baik dengan  ucapan  maupun  perbuatan (Anwarul Haq, 1998: 
13)   Adapun  rukun iman ada enam, yaitu (1)  Iman kepada 
Allah; (2)  iman kepada malaikat; (3) Iman kepada Nabi dan 
Rasul; (4) Iman kepada Kitab-kitab Allah; (5) Iman kepada hari 
akhir (kiamat); dan (6) Iman kepada qadha dan qadhar. 
2) Akhlak 
Berbicara pada tatanan akhlak tentu tidak dapat dipisahkan 
dengan manusia sebagai sosok ciptaan Allah yang sangat 
sempurna. Akhlak adalah mutiara atau mustika hidup yang 
membedakan makhluk manusia dengan makhluk hewani. 
Manusia tanpa akhlak akan hilang derajat kemanusiaannya 
sebagai makhluk Allah yang paling mulia. 
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Yatimin Abdullah menjelaskan  bahwa tujuan akhlak 
diharapkan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat bagi 
pelakunya  sesuai ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits. Ketinggian  
akhlak terletak pada hati yang sejahtera )qalbun salim (dan pada 
ketentraman hati (rahatul qalbi) (Muhammad  Al Ghazali, 2004: 
125). 
Seseorang  yang mempunyai  akhlak  yang  terpuji  akan  
berani menanggung   beban   penderitaan   sesama. Selalu   
menutupi   setiap kesalahan   yang  diperbuatnya,   berusaha  
dengan  kesungguhan   hati untuk mencegah  kesalahan  
selanjutnya,  mencari penyebab terjadinya kesalahan untuk 
diambil pelajaran. Sedangkan penyebab akhlak tercela adalah 
adanya rasa sombong, suka menghina dan merendahkan orang 
lain .Sedangkan  sumber  akhlak  terpuji adalah  khusuk  dan 
tingginya cita-cita dan keinginan (Yatimin Abdullah, 2007: 11). 
Pokok-pokok ajaran Al-Qur'an mengenai akhlak terbagi 
dalam enam bidang penerapan yaitu: (1) Akhlak terhadap diri 
sendiri. (2) Akhlak terhadap keluarga. (3) Akhlak terhadap 
masyarakat. (4) Akhlak terhadap makhluk selain manusia 
(binatang dan sebagainya). (5) Akhlak terhadap alam. (6) Akhlak 
terhadap Allah dan rasul (Abdul Malik Muhammad Qosim, 1999: 
1). 
3) Ibadah 
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Ibadah merupakan manifestasi rasa syukur yang dilakukan 
manusia  terhadap Tuhan-nya. Ibadah disebut juga sebagai  ritus 
atau prilaku  ritual. Ibadah  adalah  bagian  yang sangat  penting  
dari setiap agama atau kepercayaan (Permadi, 2005: 55). 
Seandainya saja, ibadah diartikan sebagai sesembahan, 
penghambaan   atau  bentuk   pengabdian   seorang   hamba   yang  
taat dengan  perintah-Nya,  maka itu merupakan  manisfestasi  
rasa syukur manusia  kepada Tuhan. Sebagai  pernyataan  terima 
kasih atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Tuhan kepada 
hamba-Nya. Namun ibadah  tidak terbatas  pada arti tersebut. Dan  
mempunyai  pengertian yang  lebih  luas. Ibadah  mencakup  juga  
tingkah  laku  manusia  dan kehidupannya 
Dalam hal ini, ibadah terbagi menjadi dua macam yaitu 
ibadah secara khusus (mahdzah) adalah perilaku manusia yang 
dilakukan atas perintah  Allah  SWT  dan dicontohkan  oleh  
Rasulullah  SAW  seperti shalat,  zakat,  haji,  dan  lain  
sebagainya. Sedangkan  ibadah  secara umum (ghairu mahdzah) 
adalah menjalani kehidupan untuk memperoleh keridhaan   Allah   
SWT   dengan   mentaati   syari'at-Nya seperti makan, tidur. 
e. Nilai Pendidikan Agama Islam 
Nilai adalah ide tentang apa yang baik, benar, bijaksanaan dan 
apa yang berguna. Nilai menunjukkan sesuatu yang terpenting bagi 
keberadaan manusia, sehingga nilai adalah cream de la cream yakni 
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inti-intinya kehidupan. Nilai adalah sesuatu yang terpenting atau yang 
berharga bagi manusia sekaligus merupakan inti kehidupannya. Jadi 
nilai adalah konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu 
yang dipandang berharga olehnya (Nurkholis  Madjid, 2002: 58).    
Menurut   Muhaimin   dan  Abdul  Mujib,  nilai  adalah  suatu 
penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis 
apresiasi atau minat. Nilai juga dapat diartikan sebagai konsepsi-
konsepsi abstrak di dalam  diri  manusia  atau  masyarakat,  mengenai  
hal-hal  yang  dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk 
dan Salah. 
Dengan  demikian  "nilai "juga  bisa  diartikan  sesuatu  yang  
dapat membuat   seseorang   secara   penuh   menyadari   
kebermaknaannya   dan menanggapinya  sebagai  penuntun  dalam  
pengambilan  keputusan  serta mencerminkan dalam tingkah laku dan 
tindakannya. 
Berdasarkan beberapa pengertian nilai tersebut dapat dikatakan 
bahwa nilai adalah  konsepsi  abstrak  dalam  diri  manusia  atau  
masyarakat  mengenai hal-hal yang dianggap baik-buruk  atau benar-
salah  yang dapat membuat seseorang secara penuh menyadari 
kebermaknaannya dan menganggapnya sebagai  penuntun  dalam  
pengambilan   keputusan  serta  mencerminkan dalam tingkah laku 
dan tindakannya. 
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Adapun sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia 
dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: 
1) Nilai  Ilahi,  merupakan  nilai  yang  dititahkan  Tuhan  melalui  
para Rasul-Nya, yang berbentuk taqwa, iman, adil, yang 
diabadikan dalam wahyu   Ilahi. Religi   merupakan   sumber   
yang   utama   bagi   para penganut-Nya. Dari religi, mereka 
menyebarkan nilai-nilai untuk diaktualisasikan dalam  kehidupan  
sehari-hari,  nilai ini bersifat  statis dan kebenarannya  mutlak. 
Pada nilai llahi ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan  
nilai-nilai  itu. Dengan  interpretasi  itu,  manusia akan mampu 
menghadapi ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan menurut 
Kamrani Buseri nilai llahiah ialah nilai yang dikaitkan dengan 
konsep, sikap dan keyakinan yang memandang berharga apa yang 
bersumber  dari  Tuhan  atau  dalam  arti  luas  memandang  
berharga terhadap  agama. Nilai Ilahiah  disini meliputi  nilai 
imaniah,  ubudiah dan muamalah (Kamrani Buseri, 2004: 15). 
2) Nilai Insani, merupakan nilai yang tumbuh atas kesepakatan 
manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. 
Nilai ini bersifat dinamis  sedangkan  keberlakuan   dan  
kebenarannya   bersifat  erticat (nisbi)  yang dibatasi ruang dan 
waktu. 
Sedangkan  jika merujuk  pada arah nilai-nilai  Pendidikan  
Agama Islam setidaknya  berisi tiga poin utama di dalamnya. Jusuf 
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Amir Feisal berpendapat bahwa agama Islam sebagai supra sistem 
mencakup tiga komponen sistem nilai (norma)  yaitu: 
1) Keimanan atau Aqidah, yaitu beriman kepada Allah, Malaikat, 
Kitab-kitab Allah, Rasul, hari Kiamat, Qadha dan Qadhar. 
2) Syari'ah  yang  mencakup  norma  ibadah  dalam  arti  khusus  
maupun dalam arti luas yaitu mencakup aspek sosial seperti: 
Perumusan sistem norma-norma kemasyarakatan; Sistem 
organisasi ekonomi, dan Sistem organisasi kekuasaan. 
3) Akhlak, baik yang bersikap vertical, yaitu yang berhubungan 
manusia dengan  Allah,  maupun  yang  bersifat  horizontal  yaitu  
tata  krama social (Muhaimin dan Abdul Madjid, 1993: 109). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Roisu Jaya (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Pemanfaatan 
Internet Sebagai Media Pembelajaran Di SMP Negeri 02 Malang. Penelitian 
ini dilakukan di SMPN 02 Malang yang mengunakan jenis deskriptif 
kualitatif. Dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas IX berjumlah 350 
siswa yang terbagi menjadi 9 kelas, diambil sampel sebanyak 40% dari 
populasi yaitu 130 siswa yang diambil secara ramdom sampling. Instrumet 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan angket dan interview, 
menggunakan teknik analisis data persentase. Kesimpulan  peelitian ini 
adalah pemafaatan internet sebagai media pembelajaran bisa dikatakan cukup 
efektif. Karena sebanyak 49% responden mengatakan bahwa pemanfaatan 
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internet itu dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih dalam 
terhadap materi yang sedang dibahas, sebab dapat menjelaskan konsep yang 
sulit atau rumit menjadi mudah lebih sederhana, sehingga itu dapat 
menambah motivasi siswa untuk terus belajar dan memanfaatkan internet 
sebagai media pembelajaran dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
prestasi mereka disekolah. 
Ririn Fitriah Cahyanigsih (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pemanfaatan Internet Sebagai Media Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VIII  SMP Negeri 1 Nguntoronadi Wonogiri. Kesimpulan 
penelitian ini adalah: Sarana internet sebagai media pembelajaran mata 
pelajaran PAI  kelas VIII SMP Negeri 1 Nguntoronadi Wonogiri terdiri dari 
laboratorium komputer  dan 16 unit computer. Sasaran penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran mata pelajaran PAI  kelas VIII SMP Negeri 1 
Nguntoronadi Wonogiri sediakan untuk guru dan siswa. Bentuk-bentuk 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran mata pelajaran PAI  kelas 
VIII SMP Negeri 1 Nguntoronadi Wonogiri berupa email, pemanfaatan blog 
dan pemanfaatan social media. Tujuan penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran mata pelajaran PAI  kelas VIII SMP Negeri 1 Nguntoronadi 
Wonogiri antara lain mempercepat dan mempermudah alih ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam pemamfaatan 
internet sebagai media pembelajaran mata pelajaran PAI  kelas VIII SMP 
Negeri 1 Nguntoronadi Wonogiri adalah penggunaan media internet dapat  
menambah wawasan guru dan siswa, Kendala atau hambatan yang sering 
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ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan internet 
adalah masalah dana.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas 
adalah terletak pada variabel penelitian. Pada penelitian di atas variabel 
penelitian difokuskan pada pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 
Sedangkan penelitian ini difokuskan pada manejemen pengembangan media 
pembelajaran secara luas. Relevansi penelitian di atas dalam mendukung 
penelitian ini adalah variabel yang diteliti memiliki kesamaan yaitu variabel 
media pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-cara 
seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang 
dihadapinya. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan kata-
kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Maleong, 
2005: 11). Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya (Sutama, 2012: 38). Sedangkan 
metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau 
sebagaimana adanya (Nawawi, 2005: 73). 
Berdasarkan definisi di atas yang dimaksud penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas 
mengenai situasi-situasi sosial atau kejadian sosial dengan menganalisa dan 
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami 
dan disampaikan tanpa melakukan perhitungan statistik. 
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B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, 
karena selama ini belum diketahui secara mendalam upaya guru 
pendidikan Agama Islam dalam manejemen pengembangan media 
pembelajaran.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 sampai 
bulan Februari 2016. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
dalam melaksanakan manajemen pengembangan media pembelajaran. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Sukmadinata (2010: 284) informan adalah orang-orang yang 
menjadi sumber data. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
wakil kepala urusan kurikulum, wakil kepala urusan sarana prasarana, 
koordinator perpustakaan, guru PAI dan siswa SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri yang akan dimintai 
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informasi tentang manajemen pengembangan media pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi Terlibat 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian yang merupakan hasil perbuatan aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan dan 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena 
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencacat 
(Mardalis, 2006: 63). Dalam penelitian ini metode observasi digunakan 
untuk mendapatkan data-data melalui pengamatan tentang manajemen 
pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri. 
2. Wawancara Mendalam 
Menurut Lexy Maleong (2005: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewe atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dilakukan antara dua orang 
atau lebih. 
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Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang manajemen pengembangan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri. Adapun bentuk 
wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas 
terpimpin. Dalam hal ini pewawancara menyiapkan beberapa butir 
pertanyaan pokok saja. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya 
pertanyaan yang menyimpang dari permasalahan (daftar pertanyaan 
terlampir). 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang 
diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan  (Arikunto, 
2006: 231). 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdirinya, letak geografisnya, struktur organisasinya, keadaan tenaga 
kependidikan, keadaan anak didik, keadaan sarana prasarana sekolah dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan manajemen pengembangan media 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu kombinasi beragam 
sumber data, tenaga peneliti, teori dan teknik metodologis dalam suatu 
penelitian atas gejala social. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik 
memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri. Maleong (2005: 330) 
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) 
yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Dengan demikian triangulasi data 
memungkinkan tangkapan realitas secara lebih valid. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode pengumpulan data metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh 
selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data ke dalam suatu 
kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat 
menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. Analisis data 
dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah 
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data terkumpul. Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif menurut 
Suprayogo dan Tobroni (2003: 192-195) yakni: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Interaktif 
1. Analisis selama pengumpulan data 
Dengan menganalisa data sambil mengumpulkan data, peneliti dapat 
mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat diketahui 
metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya(Suprayogo dan 
Tobroni, 2003: 192).  Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Analisis data ini dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah 
jenuh. 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan  
Kesimpulan / Verifikasi  
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2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara tertentu sehingga simpulan akhir dapat 
ditarik (Milles dan Michael Hubberman, 1992:16). Reduksi data 
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstraksian, transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Suprayogo dan Tobroni, (2003: 193) menyebutkan reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan final dapat ditarik. 
3. Penyajian data 
Alur penting berikutnya dalam analisis data adalah penyajian data. 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tesusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Suprayogo dan Tobroni, 2003: 194). Menyajikan 
data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat 
naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami apa yangterjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 
4. Menarik kesimpulan 
Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik kesimpulan. 
Teknik penarikan simpulan adalah langkah yang esensial dalam proses 
penelitian. Penarikan simpulan ini didasarkan atas pengorganisasian 
81 
 
informasi yang diperoleh dalam analisis data. Penarikan simpulan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik induktif, yaitu teknik penarikan 
simpulan dari data-data yang bersifat khusus menuju simpulan yang 
bersifat umum (Milles dan Michael Hubberman, 1992:18). Penarikan 
kesimpulan atau verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam pemikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan yang mula-mula belum jelas jemudian menjadi 
lebih rinci dan jelas. Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan  merupakan 
suatu kesatuan yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan 
umum yang disebut analisis (Suprayogo dan Tobroni, 2003: 194). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
a. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Secara geografis SMP Muhammadiyah 2 Baturetno terletak di 
Lingkungan Janglot Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, 
tepatnya dari Kecamatan Baturetno Ke arah Barat sebelum pusat kota 
Baturetno. Lokasi SMP Muhammadiyah 2 Baturetno berada di pinggir 
jalan raya Pacitan-Solo, sehingga mudah bagi siswa untuk 
menjangkau sekolah ini. 
Gedung SMP Muhammadiyah 2 Baturetno adalah milik Majlis 
Pendidikan Dasar Dan Menengah Cabang Muhammadiyah  
Baturetno-Wonogiri. Yayasan pemilik gedung sekolah ini beralamat 
di Timur Masjid Agung Al Ghany Baturetno.   Sekolah ini menempati 
luas tanah SHM  1535 m
2
 dan HGB: 250 m
2
 sehingga total luas  tanah 
yang dimiliki sekolah ini seluas 1785 m
2
. 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno terdiri dari 7 (tujuh) ruang 
rombongan belajar. Fasilitas lainnya yaitu  ruang kepala sekolah, 
ruang tata usaha, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang 
laboraturium IPA dan komputer yang dilengkapi dengan jaringan 
internet, ruang ganti pakaian, lapangan olahraga, ruang  OSIS/Aula, 
83 
 
 
dapur dan kamar mandi/WC siswa dan guru. Untuk ruang Ibadah 
bertempat di Masjid. 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Pada saat itu tahun 1956 belum ada pendidikan Islam di 
Kecamatan Baturetno maka para tokoh Muhammadiyah di Kecamatan 
Baturetno mengumpulkan tokoh-tokoh Muhammadiyah di Kabupaten 
Wonogiri maka pada tahun 1956 berdirilah Lembaga Pendidikan yang 
disebut SMP Muhammadiyah 2 Baturetno  yang berada di bawah 
naungan Majlis Pendidikan Dasar Dan Menengah Cabang 
Muhammadiyah  Baturetno-Wonogiri. 
Dalam perjalanannya SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
berkembang pesat karena di dukung oleh pengajar yang handal 
berlatar belakang Sarjana sesuai dengan bidang masing-masing untuk 
pelajaran umum dan alumni Pondok Pesantren untuk pelajaran 
Agama, hal terbentuk oleh prestasi-prestasi yang telah di capai oleh 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno. Secara terperinci profil SMP 
Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Alamat   : Jl. Raya Baturetno  ( Janglot Baturetno ) 
Kecamatan/Kabupaten : Baturetno, Wonogiri 
No. Telp/ HP  : 0273-461149  
Nama Yayasan  : Muhammadiyah 
Alamat Yayasan  : Timur Masjid Agung Al Ghany Baturetno 
Nomor telepon  : 0273-461146 
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Nama Kepala Sekolah : Joko Lelono Bambang Widoyono,S.Pd. 
Kategori Sekolah  : Rintisan SSN 
Tahun didirikan  : 1956 
Status Akreditasi  : Terakreditasi  B 
NSS   : 204031207043 
NPSN   : 20311057 
Kepemilikan tanah : Yayasan 
Status tanah  : SHM : 1535 m
2
 HGB: 250 m
2
 = 1785 m
2
 
Luas Bangunan  : 1316 m2 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
a. Visi  
Unggul dalam IMTAQ dan Handal dalam IPTEK 
b. Misi  
1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam. 
2) Memberikan pendidikan budi pekerti dan menanamkan sidat 
jujur dan disiplin melalui tindakan nyata sehari-hari. 
3) Melaksanakan kegiatan 6K secara rutin dan terjadwal. 
4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
sebagai realisasi peningkatan penguasaan IPTEK. 
5) Menjadikan siswa yang memiliki kelebihan dalam 
mengoperasikan komputer. 
c. Tujuan Madrasah  
1) Tujuan Jangka Panjang 
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a) Tercapainya Sumber Daya Manusia yang berkulitas, 
berilmu, beriman dan bertaqwa. 
b) Amar Ma’ruf Nahi Munkar.  
c) Membekali ilmu pengetahuan siswa dengan 
mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup dalam 
keseluruhan proses pendidikan. 
d) Membekali siswa dengan keterampilan yang memadai agar 
dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh di masyarakat 
sesuai dengan bakatnya. 
e) Memberdayakan seluruh komponen sekolah dalam rangka 
mewujudkan sekolah yang efektif 
2) Tujuan Jangka Menengah (2014 s/d 2017) 
a) Terciptanya lingkungan bekerja dan belajar yang bernuansa 
religius sebagai perwujudan kehidupan beragama yang baik. 
b) Pada akhir tahun pelajaran 2016/2017, seluruh siswa 
berbudi pekerti baik dan santun dalam pergaulan. 
c) Pada tahun 2017 memperoleh rata-rata standar kompetensi 
kelulusan 70,0. 
d) Batas ketuntasan minimal 70 untuk seluruh mata pelajaran. 
e) Memiliki wadah pengembangan potensi bakat dan 
spesialisasi (intelektual, emosional, kesenian, 
kepemimpinan dan keagamaan) yang mapan dan 
berprestasi. 
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f) Semua guru memiliki kompetensi untuk merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual. 
g) Terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai 
dengan standar pelayanan minimal. 
h) Terciptanya sekolah yang sehat dan berwawasan 
lingkungan. 
3) Tujuan Jangka Pendek (2014 s/d 2015) 
a) 90% warga sekolah menjalankan ajaran agama dengan baik. 
b) Meningkatkan Nilai Rata-Rata Ujian Nasional sebesar 0,1 
dari tahun sebelumnya. 
c) Seluruh siswa lulus Ujian Nasional. 
d) Memiliki Team Olahraga dan Kesenian yang berprestasi di 
tingkat subrayon dan kabupaten. 
e) Memiliki sarana dan prasaran yang memadai. 
f) Terciptanya lingkungan belajar yang bersih dan teduh. 
d. Strategi Pelaksanaan 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan multimakna melalui 
pendekatan yang tepat sesuai dengan materi, jenjang, 
kemampuan dan minat siswa: 
a) Peningkatan efektivitas dan efisiensi pembelajaran melalui 
pemantapan strategi belajar dan quantum teaching. 
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b) Menerapkan pembelajaran multimakna dengan pendekatan 
kontekstual dalam suasana aktif, dinamis, inovatif, kreatif 
dan menyenangkan. 
c) Mendesain sistem penilaian terpadu menggunakan 
teknologi informatika untuk menunjang pelayanan penilaian 
berbasis kelas secara menyeluruh. 
d) Menggiatkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis minat dan 
bakat serta program remedial. 
e) Melaksanakan supervisi dan pembinaan berkelanjutan. 
f) Mengadakan kerjasama dengan organisasi profesi dan 
sejenisnya seperti Palang Merah Indonesia, Gerakan 
Pramuka, Puskesmas maupun lembaga kursus. 
2) Peningkatan kompetensi guru dan tenaga pendidikan untuk 
mendorong terbentuknya sumber daya insani yang profesional 
a) Pembagian tugas dan fungsi kelembagaan berbasis kinerja 
berfokus pada tim pengembang sekolah 
b) Menciptakan iklim bekerja dan belajar yang dinamis 
melalui penerapan manajemen yang transparan, partisipatif 
dan akuntabel. 
c) Peningkatan kompetensi guru baik paedagogis, akademik 
maupun profesi melalui pelatihan, workshop dan Focus  
Group Discussion. 
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d) Memberikan kesempatan untuk mengembangkan diri 
melalui pengembangan profesi dan action research. 
e) Mengadakan kerjasama dengan LPTK dalam rangka 
peningkatan kualitas kinerja profesi keguruan dan 
ketenagaan lainnya. 
f) Melakukan study banding 
3) Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai 
dengan Standar Nasional 
a) Optimalisasi pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat 
informasi dan belajar mandiri 
(1) Melengkapi buku referensi, buku wajib dan 
penunjang lainnya 
(2) Meningkatkan frekuensi kunjungan perpustakaan 
(3) Meningkatkan pelayanan perpustakaan melalui 
pelatihan pustakawan dan pembenahan sistem 
administrasi.  
(4) Menggiatkan penerbitan majalah dinding dan display 
karya siswa 
(5) Mengadakan studi banding tentang perpustakaan 
b) Optimalisasi penggunaan Laboratorium IPA 
(1) Penunjukan dan pelatihan tenaga laboran 
(2) Penambahan alat dan pengadaan bahan praktek 
c) Pengadaan sarana dan media pembelajaran 
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d) Pengadaan ruang ketrampilan dan sarana pendukungnya 
e) Pengadaan laboratorium bahasa dan sarana pendukungnya. 
f) Pembenahan fasilitas olahraga dan  penambahan alat praktik 
g) Pengadaan fasilitas kesenian dan keterampilan serta sarana 
pendukungnya. 
h) Pengembangan lingkungan  menuju sekolah yang aman, 
sehat, rapi dan indah. 
(1) Pemagaran pekarangan sekolah untuk menjaga 
keamanan. 
(2) Penataan ruang, tata letak perabot dan pengaturan 
pencahayaan baik pada ruang kerja, ruang belajar 
maupun ruang penunjang lainnya. 
(3) Mendesain ulang corak tampilan gedung agar terkesan 
tidak terlalu formal melalui pengaturan dan pemilihan 
warna yang sesuai dengan lingkungan dan karakter 
sekolah. 
(4) Menghadirkan unsur organik terutama tanaman ke 
dalam area gedung dan ruang kerja serta ruang belajar. 
(5) Mengadakan gerakan pembiasaan penanaman tanaman 
hias dan tanaman langka di lingkungan sekolah. 
(6) Pembiasaan  wawasan “BEBAS SAMPAH” dalam setiap 
kegiatan dan lingkungan sekolah 
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(7) Menggalakkan pendidikan berwawasan SETS (Sains, 
Environment, Technology and 
e. Out Put yang Diharapkan 
1) Setiap elemen sekolah menjalankan tugasnya dengan dilandasi 
aspek spiritual sebagai cerminan akhlak mulia dan berbudi 
pekerti luhur. 
2) Peningkatan standar kompetensi lulusan dan batas ketuntatasan 
minimal. 
3) Siswa menguasai kecakapan hidup sehingga mampu menjadi 
dirinya sendiri dan dapat hidup bersama  sebagai makhluk sosial. 
4) Terciptanya suasana bekerja dan belajar yang kondusif dan 
bertanggungjawab. 
5) Tersedianya  pendidik dan kependidikan yang profesional di 
bidangya sesuai dengan kompetensi yang dipersyaratkan 
6) Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan sesuai standar 
pelayanan minimal. 
7) Terciptanya lingkungan sekolah yang Aman, Sehat, Rapi dan 
Indah. 
f. Rencana Operasional 
1) Meningkatkan Iman dan Taqwa 
a) Rencana 
(1) Mengadakan sholat duhur berjamaah. 
(2) Mengadakan ekstra baca tulis Al Quran 
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(3) Mengadakan Pesantren Kilat 
(4) Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (Maulid Nabi 
dan Isro’ Mi’roj dan hari besar lainnya ) 
b) Program-Program 
(1) Mengadakan Ekstra kurikuler baca Al Quran, dengan 
rincian program kegiatan:  
(a) Menyusun program / jadwal kegiatan ekstra baca 
tulis Al Quran 
(b) Mendata siswa yang mengikuti ekstra baca tulis Al 
Quran 
(c)    Melaksanakan ekstra 1 x seminggu dengan 2 guru 
ngaji 
(d) Evaluasi hasil dan tindak lanjut 
(2) Mengadakan pesantren kilat, dengan rincian program 
kegiatan : 
(a) Membentuk panitia 
(b) Menyusun jadwal dengan 10 guru ngaji 
(c) Mendata siswa yang beragama Islam sesuai jenjang 
kelas 
(d) Tiap jenjang kelas selama 1 minggu yang 
dilaksanakan pada liburan Ramadhan 
(e) Menyusun laporan kegiatan   
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(3)  Mengadakan Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam 
dengan riincian program : 
(a) Membentuk panitia 
(b) Menyusun program 
(c) Mendatangkan mubaliq 
2) Meningkatkan rerata nilai UN  
a) Rencana   
(1) Pemberian pelajaran tambahan 
(2) Pembentukan kelompok inti (siswa berbakat)  
(3) Mengadakan pendampingan belajar terhadap siswa 
yang mengalami kesulitan belajar 
(4) Peningkatan pelayanan perpustakaan dan pengadaan 
buku 
(5) Melengkapi sarana dan media pembelajaran 
(6) Mengadakan Uji coba UN ( Try Out ) 
b) Program-Program 
(1) Pemberian pelajaran tambahan, dengan rincian 
kegiatan: 
(a) Penyusunan jadwal pelajaran tambahan 
(b) Penyusunan materi pelajaran tambahan 
(c) Melakukan evaluasi kegiatan 
(2) Pembentukan kelompok inti (siswa berbakat), dengan 
rincian kegiatan: 
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(a) Melakukan analisis ulangan harian  
(b) Mengadakan pengelompokan siswa berbakat 
(c) Pemberian pelajaran tambahan dan pemantauan 
secara khusus 
(3) Mengadakan pendampingan belajar terhadap siswa 
yang mengalami kesulitan belajar, dengan rincian 
kegiatan: 
(a) Mengadakan analisis ulangan harian 
(b) Mengadakan pengawasan secara khusus terhadap 
anak yang mengalami kesulitan 
(c) Memberikan program pendampingan 
(4) Peningkatan pelayanan perpustakaan dan pengadaan 
buku, dengan rincian kegiatan: 
(a) Mengidentifikasi kebutuhan buku untuk guru dan 
siswa 
(b) Membeli buku reverensi sesuai kebutuhan 
(c) Meningkatkan pelayanan petugas perpustakaan 
untuk mendukung proses belajar kelompok 
terbimbing 
(5) Melengkapi sarana dan media pembelajaran, dengan 
rincian kegiatan: 
(a) Mengidentifikasi kebutuhan buku untuk menunjang 
penyusunan program kegiatan belajar mengajar 
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(b) Membeli VCD player 
(c) Membeli VCD Program KBM 
(d) Membeli Media Pembelajaran Lain yang 
dibutuhkan 
(6) Mengadakan Uji coba UN (Try Out), dengan rincian 
kegiatan: 
(a) Menyusun program dan jadwal pelaksanaan Try 
Out 
(b) Soal disusun guru mapel masing-masing (4 mapel) 
(c) Analisis dan pembahasan hasil uji coba 
(d) Tindak lanjut laporan ke orang tua. 
3) Meningkatkan prestasi Olah Raga dan Kesenian 
a) Rencana 
(1) Latihan Bola Volley dan Atletik secara terprogram 
(2) Mengadakan latih tanding dengan SMP lain 
(3) Mengikuti lomba Pekan Olah raga Pelajar Kab. 
Wonogiri 
(4) Melengkapi sarana dan peralatan Volley dan Atletik 
(5) Mengadakan latihan kesenian dan melengkapi saran 
pendukungnya 
b) Program-Program 
(1) Latihan Bola Volley dan Atletik secara terprogram, 
dengan rincian kegiatan: 
95 
 
 
(a) Mempersiapkan program latihan 
(b) Mengadakan latihan Volley dan Atletik seminggu 2 
kali 
(c) Memelihara perlengkapan setiap selesai latihan 
(2) Mengadakan latih tanding dengan sekolah/klub lain, 
dengan rincian kegiatan: 
(a) Menyusun rencana latih tanding (waktu, petugas, 
SMP yang diundang, dll) 
(b) Mengadakan pertemuan 
(c) Pelaksanaan latih tanding 
(d) Evaluasi hasil yang dicapai setelah latih tanding 
(3) Mengikuti lomba Pekan Olah raga Pelajar Kab. 
Wonogiri, dengan rincian kegiatan: 
(a) Menyusun rencana persiapan lomba 
(b) Memilih atlit yang memiliki sportifitas tinggi 
(c) Menyusun strategi 
(d) Mengadakan evaluasi 
(4) Melengkapi sarana dan peralatan Volley dan Atletik 
(a) Memperbaiki lapangan bola voli 
(b) Membeli kostum bola voli 
(c) Membeli bola 
(d) Mengidentifikasi bakat dan potensi anak dalam 
bidang atletik 
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(e) Memberikan bimbingan dan latihan secara 
terprogram maupun incidental 
d. Keadaan Guru SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
a. Status Kedudukan  Pegawai 
Status kedudukan guru SMP Muhammadiyah 2 Baturetno kabupaten 
Wonogiri, tercantum pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3.1 Status Kedudukan  Pegawai 
Jabatan 
Status Kepegawaian 
Jumlah 6) Tetap 
Tidak Tetap 
Bantu 
Pusat 
Bantu 
Daerah 
Gol. I Gol. II Gol. III Gol. IV Yayasan 
L P L P L P L P L P 
L P L P L P L 
P 
(1) 
(
2
) 
(
3
) 
(
4
) 
(
5
) 
(6) (7) (8) 
(
9
) 
(10) (11) 
(12
) 
(13
) 
(1
4) 
(1
5) 
(1
6) 
(1
7) 
(18) (19) 
Ka. Sek 
            
        
1  
      
            
        
1  
        
-  
Guru 
        
        
1  
        
1  
        
1  
  
        
5  
        
7  
     
3  
     
5          
      
10  
      
13  
Tenaga 
Admin. 
                
        
4  
        
2              
        
4  
        
2  
 
Guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 2 Baturetno  keseluruhan 
berjumlah 30 0rang yang terdiri dari 4 orang guru PNS, guru tetap 
yayasan 12 orang, guru tidak tetap 8 orang dan tenaga administrasi 6 
orang. 
b. Biodata Guru 
Biodata guru SMP Muhammadiyah 2 Baturetno kabupaten Wonogiri 
tahun, tercantum pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.2 Biodata Guru 
NO. NAMA 
TEMPAT TGL 
NBM TMT 
LAHIR 
LAHIR 
1 2 3 4 5 6 
1 
Joko Lelono B. W,S.Pd.,M.Si.  Solo, 7/9/1965 719039 01/03/1990 
NIP. 19650709  199003  1  007         
2 
Suhono,S.Pd.  Wng. 29/12/1966   01/03/1990 
NIP 19661229  199009  1  005         
3 
Supraptini,S.Pd.  Wng. 17/8/1970   01/07/1997 
NIP  19700817  200801  2  016         
4 
Drs. Rajino Wng. 15/01/1962   01/01/2005 
NIP  19620115  200801  1  002         
5 Sunarto,S.Pd. Wng. 9/5/1963 11216302916479 01/07/1989 
6 Siti Alfiah,S.Pd. Wng. 2/16/1959 11215902916468 15/07/1989 
7 Patnah Setyaningsih,S.Pd. Wng. 12/12/1969 11216902916470 01/07/1998 
8 Muslimah,S.Pd. Wng. 3/12/1970 11217002916483 01/07/1999 
9 Suparmin Klaten 8/12/1978   07/01/2005 
10 Dwi Sulistyani,S.Pd. Btg, 27/07/1978 112178131152135 01/01/2004 
11 Ikhsan Laili,S.Ag. Sragen, 20/12/1972 112172071007191 07/01/2003 
12 Nawangsih Nurdiati Wng. 18/06/1968 11216802916478 08/01/1991 
13 Didik Setiyawan,S.Pd Wng. 10/15/1982 112182101072764 07/01/2008 
14 Yuli Mudiastuti,S.Pd. Skh. 7/21/1985 112185101074316 07/01/2008 
15 Siti Nurhidayati,S.Pd Wng. 7/9/1981   07/01/2009 
16 Tri Wuryani,S.Pd. Byll. 16/8/1982 112182101072763 01/07/2010 
17 Herry  Prihanto,S.Pd. Wng. 11/2/1987   01/07/2010 
18 Pratiwi Nurul Nugraha,S.Pd. Wng. 29/07/1988   01/04/2012 
19 Norma Sofia,S.Pd. Wng. 05/08/1987   01/09/2013 
20 Okta Havita Aryana,S.Pdi. Wng. 18/10/1991   01/07/2014 
21 Nawa Kurniawan,S.Pd. Wng. 26/06/1975   01/07/2014 
22 
Rini Purwanti,S.Pd. Klaten 22/06/1969   01/01/2015 
NIP  19690622 200801 2 006         
23 Suyato, S.Pd.I. Wonogiri, 09/09/1980   01/07/2014 
24 Hadi Suprapto, S.Ag. Wonogiri, 10/03/1969   01/07/2015 
Guru SMP Muhammadiyah semua sudah S1 dan kepala sekolah 
lulusan S2.  
 
e. Keadaan Siswa SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Keadaan siswa SMP Muhammadiyah 2 Baturetno kabupaten 
Wonogiri, tercantum pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.3 Keadaan Siswa 
Th 
Pelajaran 
Jml 
pendaftar 
 
Kelas VII 
 
Kelas VIII 
 
Kelas IX 
 
Jumlah 
Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel 
2011/2012 73 70 2 73 2 120 3 263 7 
2012/2013 123 98 3 69 2 73 2 240 7 
2013/2014 90 80 3 95 3 69 2 244 8 
2014/2015 65 51 2 81 3 88 3 220 8 
2015/2016 71 62 2 50 2 79 3 191 7 
 Rata- rata setiap tahun memiliki 7 rombongan belajar selama 5 tahun 
terakhir ini. 
f. Keadaan Tenaga Kependidikan SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Keadaan tenaga kependidikan SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kabupaten Wonogiri, tercantum pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.4 Keadaan Tenaga Kependidikan 
No. Status/ Kedudukan 
Tetap Tidak Tetap 
L P  L P  
1 Kepala Tata Usaha  - 1 - - 
2 Pegawai Tata Usaha  2 1 - - 
3 Pesuruh / penjaga  2 - - - 
Jumlah Keseluruhan  4 2 - - 
 
Tenaga kependidikan yang terdiri dari 1 kepala tata usaha, 3pegawai tata 
usaha dan 2 pesuruh, semua dalam kondisi sebagai pegawai tetap 
yayasan. 
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g. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Keadaan sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2013/2014, tercantum pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 3.5 Sarana dan Prasarana 
NO PEGAWAI  JUMLAH RUANG 
1 Ruang Belajar Teori 7 buah 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 buah 
3 Ruang Guru 1 buah 
4 Ruang TU 1 buah 
5 Ruang Perpustakaan/UKS  1 buah 
6 Ruang Laboratorium IPA 1 buah 
7 Ruang Ketrampilan/Komputer 1 buah 
8 Ruang Olah Raga/tari 1 buah 
9 Ruang Aula/Ruang kerja OSIS 1 buah 
10 Kamar Mandi dan WC 4 Buah  
11 Dapur  1 buah  
12 Mushola 1 buah 
 Jumlah 21 buah 
Ruangan yang dimiliki ada 21 ruangan, namun untuk ruang lab 
IPA sekarang ini masih dalam perbaikan karena ada kesalahan 
konstruksi, sehingga belum bisa dipergunakan. Untuk sementara Lap 
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dantempat penyimpanan media pembelajaran bersatu dengan ruang 
perpustakaan. 
h. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 2 Baturetno kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016, tercantum pada tabel berikut ini. 
 
 
 
 ................................ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Sturktur Organisasi SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
2. Manajemen pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
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WK.UR.KURIKULUM 
 
WK.UR.KESISWAAN 
 
WK.UR.Sarana Prasarana 
 
WK.UR.HUMAS 
 
JABATAN 
WALI KELAS 7A WALI KELAS 8A WALI KELAS 9A 
WALI KELAS 7B 
GURU 
SISWA 
MASYARAKAT 
WALI KELAS 8B WALI KELAS 9B 
WALI KELAS 9C 
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a. Perencanaan 
Perencanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menekankan pada program rencana yang dibuat oleh pihak sekolah 
beserta guru PAI secara sistematis mengenai pengelolaan media 
pembelajaran PAI. Lembaga pendidikan khususnya jalur 
pendidikan formal harus mampu mengelola media  pembelajaran 
dengan menetapkan konsep manajemen mulai dari perencanaan, 
pengadaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan  pemeliharaan  serta  
mengetahui  faktor  penghambat  serta  pendukung media 
pembelajaran PAI. Dengan penerapan pola manajemen yang 
sesuai, diharapkan sekolah dapat memiliki media yang layak serta 
efektif baik dari kualitas, kuantitas maupun berdaya guna dalam 
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.  
Dalam  meneliti  aspek  perencanaan  media  pembelajaran  
PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri, peneliti melakukan wawancara kepada 
beberapa subyek penelitian, yaitu kepala sekolah, wakil kurikulum, 
wakil sarana prasarana, koordinator kepustakaan, guru PAI dan 
beberapa orang siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terungkap 
bahwa perencanaan sekolah dalam pengelolaan media 
pembelajaran PAI di  SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri sudah  dilakukan. Hal  
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tersebut  diindikasi dari beberapa keterangan yang  diungkapkan 
oleh narasumber yang mengemukakan bahwa pihak sekolah selalu 
melakukan perencanaan sebelum mengimplementasikan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri sudah  secara  terpadu  dalam  
mempersiapkan  pembelajaran.  Seperti salah satu jawaban dari 
guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri (Otka Havita Aryana, S.Pd.I): 
“Ya, pihak sekolah selalu melakukan  perencanaan sebelum 
pelaksanaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri” 
Menurut guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri lainnya 
mengungkapkan (Suyatno,S.Pd.I): 
”Ya. Dengan mendiskusikan dan membahas bagaimana pola dan 
tata cara penggunaannya.” 
Perencanaan dalam pengelolaan media pembelajaran PAI di  
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri sangatlah penting, mengingat semua kegiatan 
pengelolaan media pembelajaran tentunnya didahului oleh sebuah 
perencanaan yang  baik,  supaya  kegiatan  pelaksanaan  media  
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan program yang 
telah direncanakan dan disusun secara bersama. Untuk mencapai 
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hal tesebut pihak sekolah menyusun perencanaan media 
pembelajaran dengan membawa dan mendiskusikannya dalam
 forum musyawarah dengan melibatkan  struktur sekolah dan 
stakeholder. Penyusunan perencanaan selalu mengacu kepada 
pencapaian tujuan satuan pendidikan di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, seperti yang 
diungkapkan oleh kepala sekolah (Joko Lelono Bambang 
W,S.Pd.,M.Si)  dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 
“Untuk  mencapai tujuan pembelajaran dengan variasi, dalam 
implementasi memenuhi kebutuhan media pembelajaran lebih 
mudah dan terarah serta memperkecil kemungkinan menemukan 
kendala dalam pelaksanaan.” 
Pencapaian tujuan pembelajaran yang menjadi tujuan 
seperti jawaban kepala sekolah diatas sama tujuannya dengan yang 
diungkapkan wakasek  kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
(Sunarto,S.Pd) yaitu: 
“Untuk mencapai tujuan pembelajaran, menganalisis kesulitan 
siswa sehingga media dapat dijadikan alternatif solusi dalam 
membantu penyampaian materi”. 
Serta wakil kepala sekoah sarana prasarana (Suhono,S.Pd) 
mengungkapkan tujuannya agar dalam pelaksanaan tidak 
ditemukan kendala. Sedangkan menurut guru PAI tujuannya adalah 
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untuk memberikan variasi pembelajaran, agar kegiatan 
pembelajaran dapat terarah tujuannya. Wakil bagian  kurikulum  
mengajukan  jawaban  yang  hampir  sama  agar  tercapai tujuan 
pembelajaran tepat waktu. 
Langkah perencanaan media pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri diawali dengan menganalisis kebutuhan pembelajaran 
dikelas baik itu guru, siswa, fasilitas pendukung ataupun
 lingkungan, materi, waktu serta kemampuan  dana. Seperti jawaban 
butir pertanyaan mengenai langkah-langkah perencanaan media 
pembelajaran kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, yaitu: 
“Dengan pendataan kebutuhan (mana yang lebih penting/prioritas), 
kesesuaian materi, waktu, mempertimbangkan dana serta kondisi, 
kemudian menginfentarisir serta menetapkan daftar media yang 
dibutuhkan/yang akan diadakan.” 
Dari pernyataan kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tersebut sejalan dengan 
wakil sarana prasana yang mengatakan bahwa: 
“Langkah perencanaan dengan pendataan dan infentarisir 
kebutuhan media pembelajaran.” 
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Lebih jauh lagi wakil kepala sekolah urusan kurikulum 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri mengungkapkan langkahnya yaitu: 
“Dengan mendaftar kebutuhan media yang ada dan yang belum 
ada, mempertimbangkan dana serta kondisi, kemudian 
menginfentarisir serta menetapkan daftar media yang 
dibutuhkan/yang akan diadakan.” 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa langkah yang 
dilakukan dalam perencanaan media di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri adalah
 mendata kebutuhan media pembelajaran, mempertimbangkan dana 
sesuai dengan prioritas kepentingan, dan menetapkan daftar 
kebutuhan media yang akan diadakan. 
Untuk pernyataan mengenai manfaat perencanaan media 
pembelajaran, salah satu guru PAI SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri menyatakan 
bahwa: 
“Segala sesuatu yang dilakukan berdasarkan tujuan dapat 
bermanfaat untuk efektifitas waktu.” 
Begitu pula dengan bapak Kepala Sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri yang mengungkapkan bahwa: 
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“Dengan perencanaan kerja terprogram dan mencapai 
target/sasaran.”  
Sedangkan menurut wakil kurikulum, koordinator 
perpustakaan dan guru PAI, yang lebih memperhatikan manfaat 
perencanaan dari segi pembelajaran. Manfaat perencanaan media 
pembelajaran yaitu untuk membantu  dan mempermudah guru  
 dalam menyampaikan materi pembelajaran serta lebih efektif 
terhadap waktu. Pernyataan di atas mengenai manfaat   
perencanaan menunjukkan bahwa perencanaan media
 pembelajaran sangatlah bermanfaat untuk pencapaian tujuan 
ataupun target dan salah satu tujuan akhirnya adalah membantu
 guru dalam pembelajaran demi keefektifan waktu serta 
tersampainya materi kepada sasaran yaitu siswa. 
Dasar pertimbangan terhadap perencanaan media, menurut
 kepala sekolah yaitu kebutuhan memenuhi skala prioritas, 
kemampuan baik itu dana maupun guru, kesesuaian materi dan 
fasilitas pendukung. Hal ini masih sejalan dengan waka sarana 
prasarana. Sedangkan menurut  guru  mata  pelajaran PAI yang  
menjadi  pertimbangan  lainnya  yaitu waktu, keadaan siswa dan 
pengalaman guru. Dalam hal keterlibatan pihak-pihak terkait dalam 
proses perencanaan media pembelajaran PAI di sekolah ini adalah 
pihak sekolah yaitu kepala  sekolah,  waka  sarana,  waka  
kurikulum,  koordinator  kepustakaan, bersama  guru,  serta  
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beberapa  guru  mengatakan  bahwa  siswa  ikut  terlibat dalam 
perencanaan. Pengawas terlibat dalam mengarahkan dan 
mengawasi (supervisi) jalannya proses pembelajaran di sekolah. 
Mengenai pertanyaan jenis-jenis media yang direncanakan 
oleh responden diperoleh jawaban, yaitu: LCD, proyektor, tape 
recorder, buku- buku dan kamus, laptop, papan tulis, speaker, 
video-VCD, pamphlet, scrable, flash card, gambar kartun, text 
drama, lyric lagu dan lainnya. 
Pertanyaan mengenai dasar-dasar yang menjadi 
pertimbangan dalam merencanakan media pembelajaran PAI, dari 
kepala sekolah dan para wakil kepala sekoah SMP Muhammadiyah 
2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri  diperoleh 
jawaban bahwa dasar pertimbangan mengacu pada kebutuhan,   
kemampuan   dana,   kesesuaian   materi,   fasilitas   pendukung, 
keadaan siswa, waktu. Ditambahkan oleh koordinator kepustakaan 
dan guru bahwa pengalaman pengajar juga menjadi pertimbangan. 
Salah satu ungkapan mengenai dasar pertimbangan dari pengawas 
yaitu: 
“Tersedianya tenaga pendukung, bahan, pemilihan/seleksi 
kebutuhan, ketersediaan bahan, keadaan guru dan siswa, fasilitas 
pendukung disekolah.” 
Keterangan selanjutnya yang diperoleh adalah mengenai 
kesesuaian media pembelajaran dengan yang direncanakan belum 
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sesuai baik kualitas maupun  kuantitas.  Seperti  jawaban  salah  
satu  pertanyaan  yang  diajukan kepada siswa mengenai apakah 
guru PAI pernah memperkenalkan media pembelajaran di kelas. 
Jawabannya yaitu: 
“Ya, pernah.  Contohnya: poster, scrabble, phamflet, warning, 
kisah para Nabi.” 
Mengacu pada hasil wawancara penelitian diperoleh 
informasi bahwa terhadap siswa dikelas guru memperkenalkan apa 
itu media dan menjelaskan fungsi media yang akan mereka buat. 
Fokus hasil wawancara selanjutnya mengenai sasaran perencanaan 
media pembelajaran. Adapun sasaran perencanaaan menurut wakil 
kurikulum SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri adalah tercapainya tujuan pembelajaran. 
Mengutip dari jawaban kepala sekolah sasaran perencanaan yaitu: 
“Sasaran perencanaan media pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri adalah peningkatan motivasi belajar dan kemampuan 
PAI siswa.” 
Sasaran lainnya menurut wakil sarana prasarana SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri adalah siswa dan penyampaian materi. Menurut guru PAI 
sasarannya peningkatan pengetahuan dan penguasaan kompetensi 
PAI. 
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Dari hasil wawancara mengenai perencanaan dalam 
pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat 
diperoleh gambaran bahwa, perencanaan media di sekolah ini telah 
dilaksanakan secara bersama-sama oleh seluruh pihak sekolah 
dengan dilakukan musyawarah atau diskusi dalam perencanaan   
serta langkah perencanaan program yang dilakukan mulai dari 
mendata kebutuhan media pembelajaran, mempertimbangkan
 dana sesuai dengan prioritas kepentingan, dan menetapkan daftar 
kebutuhan media yang akan diadakan serta pertimbangan tujuan  
dan  kebutuhan  oleh  semua  pihak  yang  terkait  dalam  
perencanaan media tersebut. Ini menggambarkan bahwa 
perencanaan dalam pengelolaan media pembelajaran sudah sesuai 
dengan konsep dasar dalam perencanaan yang meliputi 
menspesifikasi tujuan-tujuan untuk dicapai dan menetapkan 
kegiatan-kegiatan atau tindakan yang tepat yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan itu. 
b. Pengadaan Media Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Pengadaan media pembelajaran PAI adalah tahap 
pembuatan, penyediaan serta pemilihan/seleksi media PAI untuk 
memenuhi kebutuhan pembelajaran sesuai dengan situasi dan 
kesesuaian materi serta perkembangan pendidikan di suatu sekolah. 
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengadaan media, 
antara lain: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, 
kondisi siswa, ketersediaan perangkat, mutu pengajar dan biaya. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap setiap responden, 
pada pertanyaan pertama poin pengadaan media pembelajaran PAI  
di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri  “apakah pihak sekolah melakukan pengadaan 
media pembelajaran PAI?”, setiap sumber menjawab “ya”. 
Jawaban tersebut   dapat   menggambarkan   bahwa   pengadaan   
media   pembelajaran PAI  di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri  sudah dilakukan. 
 Pengadaan media pembelajaran yang dimiliki SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri ini masih perlu peningkatan lagi. Sekolah ini belum 
memiliki laboratorium bahasa arab sebagai standar pelayanan 
minimal pembelajaran bahasa. Media pembelajaran yang dimiliki 
saat  ini  antara  lain:  (a)  5  buah  laptop  dan  20  komputer  yang  
disediakan sekolah dengan kondisi baik, (b) 2 buah projector LCD 
dengan kondisi 1 baik, (c) 12 buah papan tulis dengan kondisi 
semua baik, (d) 5 buah speaker dengan kondisi 5 baik, (d) 5 buah 
tape dengan kondisi 2 baik, (e) 5 set scrabble dengan kondisi 4 
masih lengkap, (f) 4 buah cerita Nabi, (g) 6 buah kaset listening 
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dan 7 buah CD pembelajaran, (h) 100 buku dan kamus disediakan 
sekolah, (i) 15 buah poster dalam keadaan baik. 
Langkah pengadaan media pembelajaran PAI, guru PAI 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri menyatakan bahwa: 
“Langkah dalam pengadaan; (1)  Tim   bekerja,  (2)   pertimbangan 
kebutuhan, (3) menetapkan rencana pengadaan.” 
Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri lainnya menyatakan langkahnya 
sebagai berikut: 
“Tim pengadaan terdiri guru dan pihak terkait menentukan data 
yang dibutuhkan kemudian disesuaikan dengan keadaan sekolah.” 
Berikut adalah langkah pengadaan media pembelajaran PAI 
menurut kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut: 
”Mempertimbangkan media yang sesuai dengan kurikulum, materi 
pada RPP dan silabus. Kemudian mempertimbangkan dana, 
menyesuaikan  dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  yang  
tepat untuk diadakan.” 
Tidak  jauh  berbeda  dengan  pernyataan  wakil kepala 
sekolah urusan kurikulum SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri langkahnya yaitu: 
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“Mendata kebutuhan media, Kemudian mempertimbangkan dana, 
menyesuaikan  dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  yang  
tepat untuk diadakan.” 
Mengacu  pada  pernyataan-pernyataan  responden  di atas  
maka  hasil penelitian mengungkapkan bahwa langkah pengadaan 
media pembelajaran di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri yaitu: (1) pembentukan 
tim pengadaan, (2) mendata kebutuhan media, (3) 
mempertimbangkan media dan dana, (4) memilih media yang tepat 
untuk diadakan. 
Tujuan pengadaan media pembelajaran harus jelas, 
mengingat banyak kondisi-kondisi yang perlu
 dipertimbangkan dalam pengadaan media pembelajaran. Tujuan 
pengadaan media pembelajaran menurut kepala SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri  yaitu: 
”Untuk melengkapi dan menambah jumlah media yang ada, untuk 
membantu guru dalam meningkatakan kemampuan siswa melalui 
cara yang bervariasi.” 
Jawaban kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri  juga merupakan 
bagian dari apa disampaikan oleh Guru PAI SMP Muhammadiyah 
2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, yaitu: 
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”Untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran yang 
dibutuhkan, untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan media 
pembelajaran PAI.” 
Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri lainnya menyatakan tujuan 
pengadaan mendia pembelajaraan yaitu: 
”Untuk membantu guru PAI dalam penyampaian materi secara 
efisien.” 
Lebih lanjut wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri menyatakan 
tujuan pengadaan media yaitu:  
”Agar guru PAI dapat melaksanakan pengajaran efisien dan 
tepat waktu.” 
Tujuan pengadaan yang menurut beberapa responden 
diatas, dilakukan untuk berbagai alasan merujuk kepada 
keberhasilan pembelajaran serta mutu lulusan seperti ungkapan 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri berikut: 
”Untuk membantu guru PAI dalam menyampaikan materi secara 
efektif dan mudah dimengerti oleh siswa dan tentunya 
meningkatakan mutu lulusan.” 
Dalam pengadaan media pembelajaran PAI, pihak sekolah 
menempuh langkah-langkah tertentu dalam pengadaan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, ada beberapa 
langkah yang dilakukan seperti yang disampaikan oleh kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri di bawah ini: 
”Mempertimbangkan media yang sesuai dengan kurikulum, materi 
pada RPP dan silabus. Kemudian mempertimbangkan
 dana, menyesuaikan  dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  
yang  tepat untuk diadakan.” 
Selain itu pernyataan wakil kepala sekolah urusan 
kurikulum SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri mengenai pengadaan media pembelajaran 
yaitu: 
”Mendata kebutuhan media, Kemudian mempertimbangkan dana, 
menyesuaikan  dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  yang  
tepat untuk diadakan.” 
Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri mengungkapakan langkah-langkah 
pengadaan media yaitu: 
”Tim pengadaan yang terdiri dari guru, guru menentukan data yang 
dibutuhkan kemudian disesuaikan dengan kondisi keuangan.” 
Selain ketiga pernyataan diatas ada beberapa jawaban dari 
responden yang menyatakan langkah perencanaan media dengan 
menyusun tim pengadaan dan menyusun rencana anggaran. Berikut 
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ini pernyataan Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri: 
”Pengadaan media pembelajaran SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri disusun rancangan dana 
sesuai anggaran sekolah” 
Lebih  lengkap  lagi  yaitu  pernyataan  langkah  pengadaan  
media menurut Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri berikut ini: 
”Pengadaan, Tim bekerja, Pertimbangan kebutuhan, dan 
Menetapkan rencana pengadaan.” 
Jika setelah diadakan masih mengalami kekurangan maka 
disiapkan langkah-langkah alternatif pengadaan media 
pembelajaran tersebut. Langkah- langkah yang diambil oleh pihak 
terkait dalam mengatasi kekurangan pengadaan  media  
pembelajaran  PAI   di  SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan, kepala sekolah menyatakan bahwa: 
“Dengan mempertimbangkan dana komite sekolah untuk 
dialokasikan dalam pengadaan media, dengan mengajukan 
proposal kepada pemerintah,  dan  memberdayakan  kemampuan  
guru  secara  kreatif untuk membuat media serta kegiatan 
penugasan kepada siswa bagi media yang bisa dibuat.” 
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Wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana menyatakan 
bahwa langkah mengatasi kekurangan yaitu dengan mengajukan 
kepada pemerintah. Sejalan dengan pihak guru yang menyatakan 
bahwa langkah alternatif pengadaan dilakukan dengan penugasan 
dan siswa pun juga mengatakan mereka diberi tugas untuk 
membuat media yang bisa membantu mereka memahami pelajaran. 
Waka kurikulum juga berpendapat sama, yaitu bisa dengan langkah 
membuat media lain yang dapat membantu. Sedangkan gueu PAI 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri berpendapat bahwa: 
“Dengan mendayagunakan media yang ada dan menunggu bantuan 
dari pemerintah.” 
Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri lainnya mengungkapkan langkah- 
langkahnya yaitu: 
”Membuat sendiri sendiri yang dilakukan guru PAI dan siswa.” 
Adapun sumber pengadaan media pembelajaran PAI, yaitu 
diperoleh dari pengadaan sekolah dengan menggunakan pendanaan 
komite, serta ada media yang dibuat oleh guru langsung, bahkan 
ditugasakan kepada siswa  untuk  membuat  baik  secara  
berkelompok  maupun  masing-masing siswa.   Untuk   sumber   
semua   responden   mengungkapkan   bahwa   dana diperoleh dari 
komite sekolah dan belum ada yang diadakan pemerintah, baru 
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diajukan melalui anggaran BOS menurut wakil kurikulum SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri. 
Cara pengadaan media yaitu dengan melalui diskusi dengan 
sesama guru mata pelajaran, diajukan dalam rapat komite, dibeli 
oleh wakil sarana prasarana, dan dibuat oleh guru maupun siswa. 
Seperti yang di ungkapkan kepala sekolah, bahwa: 
”Dengan mendaftar media yang di butuhkan kemudian dibeli 
menggunakan anggaran komite sekolah. Jika tidak tersedia maka 
guru dan siswa ikut mengadakan media yang sederhana dan 
variatif” 
Jadi dalam hal ini semua pihak baik guru mata pelajaran, 
siswa, wakil sarana prasarana, dan wakil kurikulum terlibat dalam 
pengadaan media pembelajaran baik dalam pembelian maupun 
pembuatan. Dana yang digunakan disesuaikan dengan jenis media 
yang direncanakan, karena dana terbatas serta belum ada bantuan 
dari pemerintah atau donatur lainnya. Pemilihan pengadaan media 
melalui tahap seleksi terhadap perencanaan media yang diajukan. 
Pernyataan Kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri mengenai cara pemilihan berikut 
ini: 
”Disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran baik itu materi 
maupun siswa.” 
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Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri mengungkapakn bahwa pemilihan 
dilakukan dengan memilih media yang termudah untuk digunakan. 
Guru PAI lainnya menyatakan bahwa pemilihan media 
pembelajaran disesuaikan yang ada pada buku pegangan guru dan 
silabus. Lebih lengkap lagi cara pemilihan media, kepala SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri menyatakan bahwa: 
”Disesuaikan dengan RPP dan silabus atau materi, memilih media 
yang baik dan masih layak pakai.” 
Dalam penyeleksian media yang diadakan pihak sekolah 
beserta tim mempertimbangkan kondisi siswa, lingkungan, 
fasilitas, ketersediaan bahan di toko mengutamakan yang 
penting/prioritas. Sesuai pernyataan kepala sekolah berikut ini: 
”Kondisi  siswa,  lingkungan,  fasilitas,  ketersediaan  bahan  di  
toko mengutamakan yang penting/prioritas.” 
Dengan begitu tujuan pengadaan media dapat terlaksana 
dalam memfasilitasi pembelajaran PAI. Dari hasil wawancara 
mengenai pengadaan dalam pengelolaan media pembelajaran PAI 
di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran bahwa, pengadaan 
media di sekolah ini telah dilaksanakan secara bersama-sama oleh 
seluruh pihak sekolah mulai dari pembelian maupun pembuatan 
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media pembelajaran PAI yang diadakan sekolah, guru maupun 
siswa. Dengan langkah pengadaan yang memberdayakan semua 
sumberdaya yang ada dan mempertimbangkan ketersediaan dana 
yang memiliki keterbatasan serta mempertimbangkan kesesuaian 
terhadap situasi atau kondisi pendukung terhadap pembelajaran. 
Keterbatasan media diatasi dengan membuat alternatif media 
sederhana yang dibuat oleh guru atau siswa untuk melengkapi atau 
mengganti media yang belum ada seperti mengadakan buku-buku 
cerita berPAI dengan cara menugaskan oleh siswa dengan 
didampingi oleh guru bidang studi. 
c. Pemanfaatan Media Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Proses pelaksanaan pengelolaan media pembelajaran 
merupakan tahap implementasi program yang telah disusun. Dalam 
tahap ini kemampuan yang dituntut adalah ketelitian, kreatifitas 
guru dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan media 
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam 
pelaksanaan proses pengelolaan media pembelajaran harus 
terencana dan sistematis. Memperhatikan tujuan, prosedur, 
target/sasaran serta jenis media yang ada. 
Tahap pelaksanaan pengelolaan media pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri berdasarkan pertanyaan pertama di daftar 
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pertanyaan mengenai pelaksanaan media pembelajaran yaitu 
“apakah pihak sekolah melakukan pelaksanaan media pembelajaran 
PAI?”, semua responden menjawab “Ya”. Hal ini menunjukkan
 bahwa telah dilaksanakannya media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri. 
Tujuan  pelaksanaan  media  pembelajaran  adalah  untuk  
mencapai tujuan dan indikator pembelajaran sehingga kemampuan 
siswa semakin meningkat baik mutu maupun prestasi. Tujuan 
pelaksanaan menurut wakil sarana prasarana SMP Muhammadiyah 
2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri bahwa: 
“Agar materi tersampaikan dengan lebih efektif dan meningkatkan 
minat belajar siswa.” 
Selain itu wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri menyatakan 
bahwa: 
“Agar tercapai tujuan pembelajaran tepat waktu/efisien.” 
Pernyataan diatas sama dengan yang disampaikan oleh guru 
PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri dan koordinator perpustakaan yaitu: 
“Memvariasikan metode pengajaran, meningkatkan  minat dan 
ketertarikan siswa dalam belajar.” 
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Kepala  SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri menyampaikan  tujuan  
pelaksanaan  media pembelajaran PAI dalam pembelajaran adalah: 
“Untuk membantu penyampaiaan materi, membuat metode 
pengajaran lebih variatif dan tidak membosankan bagi siswa, 
mudah dimengerti serta tepat waktu.” 
Dengan pelaksanaannaan media materi pembelajaran 
tersampaikan lebih efektif baik waktu maupun tenaga, lebih 
meningkatkan minat belajar siswa sehingga mereka lebih mudah 
memahami materi. Selain itu, untuk membantu penyampaiaan 
materi, membuat metode pengajaran lebih variatif dan  tidak  
membosankan  bagi  siswa,  mudah  dimengerti  serta  tepat  waktu 
dalam pelaksanaan. 
Pada poin pertanyaan  mengenai manfaat pelaksanaan 
 media pembelajaran, kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri bahwa: 
“Dapat membuat suasana KBM lebih hidup dan menyenangkan, 
meningkatkan kemampuan mengajar, dan meningkatakan 
pemahaman siswa.” 
Pernyataan ini sejalan dengan jawaban beberapa guru PAI 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri yaitu: 
“Membantu guru dan siswa lebih aktif dalam KBM.” 
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Manfaat pelaksanaan media pembelajaran PAI menurut 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri yaitu: 
”Materi tersampaikan secara baik dan tepat serta tujuan/indikator 
pembelajaran tercapai.” 
Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan adalah cara 
penggunaan media dan tujuan akhir pengajaran. Menurut kepala 
sekolah yaitu: 
“Metode, waktu, RPP, kesesuaian materi, kondisi siwa dan 
fasilitas.”  
Selain itu, perlu juga diperhatikan kondisi siswa, kebutuhan 
media, kondisi media, waktu pelaksanaan dan fasilitas seperti 
listrik. Seperti yang diungkapkan bapak wakil kepala SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri bahwa: 
“Yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian materi,  tujuan 
pembelajaran, kondisi siswa, waktu pelaksanaan, fasilitas 
pendukung dalam pelaksanaan oleh guru dikelas.” 
Pelaksanaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri sudah berjalan sesuai prosedur. Melalui pelaksanaan
 media pembelajaran PAI secara garis besar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Dengan pelaksanaan media pembelajaran dapat 
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bermanfaat untuk mempermudah guru dan siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran, membuat suasana KBM lebih hidup dan 
menyenangkan, meningkatkan kemampuan mengajar, dan
 meningkatakan pemahaman siswa. Pelaksanaan media 
pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, dalam 
pelaksanaan jenis media dengan mempertimbangkan waktu, materi 
pembelajaran dan kemampuan siswa. Kadang-kadang dalam 
pelaksanaan guru menggunakan lebih dari satu jenis media jika 
dibutuhkan. 
Pelaksanaan diaharapkan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai maksimal. Mulai dari meningkatkan kemampuan siswa, 
meningkatakan prestasi siswa, pengetahuan PAI siswa, dan pada 
akhirnya tercapai tujuan meningkatkan mutu lulusan. 
Dari  hasil  wawancara  mengenai  pelaksanaan  dalam  
pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat 
diperoleh gambaran bahwa, pelaksanaan media di sekolah ini telah 
dilaksanakan tetapi belum secara rutin dilakukan oleh guru PAI di 
kelas. Meskipun responden mengungkapkan bahwa pelaksanaan 
media itu dapat membuat suasana belajar lebih efektif dan menarik 
tetapi dalam pelaksanaan belum secara maksimal dan media 
 hanya kadang-kadang  saja digunakan. Pelaksanaan yang dilakukan 
oleh guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri dengan langkah yang sudah 
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mengikuti prosedur  serta  memperhatikan  kesesuaian  materi,  
tujuan  pembelajaran, kondisi  siswa,  waktu  pelaksanaan,  fasilitas  
pendukung, dan mengikuti rencana pembelajaran. Ini menunjukkan 
bahwa guru kurang memiliki perhatian dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media, guru kurang kreatif dalam 
memvariasikan media pembelajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran dikaitkan sangat erat 
dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan. 
Alasan-alasan mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi 
proses belajar siswa yaitu: 
1) Alasan   yang   pertama   yaitu   berkenaan   dengan   menfaat   
media pengajaran itu sendiri, antara lain: 
a) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa, sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pengajaran lebih jelas maknanya, sehingga dapat 
menguasai tujuan pembelajaran dengan baik. 
c) Metode pengajaran akan bervariasi 
d) Siswa  dapat  lebih  banyak  melakukan  aktivitas  belajar,  
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan 
lain-lain. 
2) Alasan kedua yaitu sesuai dengan taraf berpikir siswa. Dimulai 
dari taraf berfikir konkret menuju abstrak, dimulai dari yang 
sederhana menuju berfikir yang kompleks. Sebab dengan 
adanya media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat 
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dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks  dapat  
disederhanakan.  Itulah  beberapa  alasan  mengapa media 
pembelajaran dapat mempertinggi keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar. 
Fungsi atensi seperti media visual yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materi pelajaran. Media gambar atau animasi 
yang diproyeksikan melalui LCD (Liquid Crystal Display) dapat 
memfokuskan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran 
yang akan mereka terima. Hal ini berpengaruh terhadap 
penguasaan materi pelajaran yang lebih baik oleh siswa. Fungsi 
afektif media visual dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi 
dan sikap siswa pada saat menyimak tayangan   materi   pelajaran   
yang   disertai   dengan   visualisasi. Misalnya, tayangan video
 gambar urutan shalat, video Kisah Nabi,  dan  sejenisnya.  Fungsi  
kognitif  media visual terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang 
mengemukakan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar. Sedangkan fungsi 
kompensatoris dari media pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual membantu pemahaman dan ingatan 
isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca. 
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Pemanfaatan media pembelajaran oleh pendidik diharapkan 
dapat menciptakan pengalaman yang lebih bermakna, memfasilitasi 
proses interaksi antar peserta didik dengan pendidik, sesama 
peserta didik, dan peserta didik dengan ahli bidang ilmu yang 
relevan dimana saja, serta memperkaya pengalaman belajar siswa. 
Hal ini dipercaya mamapu mengubah suasana mengubah suasana 
belajar siswa yang pasif menunggu menjadi aktif berdiskusi, 
sementara pendidik berperan menjadi fasilitator yang sama-sama 
terlibat dalam proses belajar. 
Jenis media pembelajaran PAI yang sering digunakan 
menurut pengamatan observasi adalah: 
“Biasanya guru menggunakan tape, speaker, papan tulis, 
buku/kamus, poster, media yang mudah dibawa dan tidak rumit. 
Yang jarang biasanya multimedia karena keterbatasan jumlah.” 
Sejalan dengan pernyataan kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri yaitu: 
“Multimedia yang jarang digunakan, yang sering digunakan yaitu 
media buatan sederhana dan media audio.” 
Semua warga sekolah memiliki hak untuk menggunakan 
media yang tersedia diluar jam pelajaran, misalnya siswa pada saat 
latihan debat dapat memanfaatkan   media   yang   tersedia,   pada   
saat   istirahat   siswa   dapat menggunakan media yang terdapat di 
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perpustakaan. Tidak semua media dapat digunakan karena keadaan 
rusak, jadi dipisahkan di tempat yang berbeda. Media yang paling 
sering digunakan yaitu scrabble karena mudah digunakan. Selain 
itu guru mengajar memanfaatkan media yang mudah dibawa dan 
praktis, seperti yang diungkapkan siswa tentang media yang 
disiapkan guru saat mengajar: 
“Mempersiapkan buku, spidol, gambar kadang-kadang, laptop dan 
speaker ketika listening, pernah menggunakan poster waktu 
mengajar deskriptif orang dan tempat, warning, legenda semuanya 
pernah digunakan.” 
Untuk media seperti multimedia masih jarang digunakan 
karena keterbatasan fasilitas pendukung. Media pembelajaran yang 
tersedia dapat dimanfaatkan diluar jam pembelajaran oleh seluruh 
warga sekolah. Kegunaan utamanya untuk menunjang 
pembelajaran PAI tetapi kegunaannya memungkinkan untuk
 dimanfaatkan dialam berbagai kegiatan diluar pembelajaran.  
Seperti  speaker  dapat  dimanfaatkan  dalam kegiatan  umum, 
perayaan hari khusus, serta acara lain dan proyektor dapat 
digunakan pada saat acara sosialisasi atau penyuluhan tertentu, 
misalnya penyuluhan tentang Narkoba dari kepolisian. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai 
pemanfaatan dalam pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
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Wonogiri dapat diperoleh gambaran bahwa,  dalam pemanfaatan
 media pembelajaran guru memiliki prosedur pemanfaatan. Dalam 
hal pemanfaatan media pembelajaran siswa dapat lebih memahami 
materi. Seperti jawaban pertanyaan  mengenai  pemahaman  
mereka  jika  guru  menggunakan  media, siswa menyatakan 
mereka lebih mudah memahami jika melihat objek secara 
langsung. Hal ini manunjukkan bahwa pemanfaatan media dapat 
membantu baik siswa maupun guru. Semua pihak sekolah dapat 
memanfaatkan media pembelajaran baik dalam kegiatan 
pembelajaran maupun diluar kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan 
dengan memberdayakan penggunaan media yang ada  seoptimal  
mungkin.  Pemanfaatan  media  sesuai  dengan  kebutuhan, kecuali 
media yang masih dalam keadaan rusak. 
d. Pemeliharaan  Media  Pembelajaran  PAI SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Pemeliharaan media pembelajaran yang bertujuan untuk 
merawat dan menjaga media pembelajaran yang tersedia atau yang 
dibuat supaya dapat bermanfaat dalam jangka waktu lama. Dengan 
pemeliharaan media secara baik maka akan menghemat pendanaan 
karena media yang ada tidak cepat rusak mapun hilang sehingga 
dapat digunakan untuk jangka waktu yang lama. Sepeti  yang  
disampaikan  kepala  sekolah  bahwa  media  disimpan  supaya 
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media tetap awet, bisa digunakan sesering mungkin dengan kondisi 
yang stabil sehingga tepat guna. 
Tahap pemeliharaan dalam pengelolaan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri berdasarkan pertanyaan pertama di 
daftar pertanyaan mengenai pelaksanaan media pembelajaran yaitu 
“apakah dilakukan pemelihaan media pembelajaran PAI?”,
 semua responden menjawab “Ya”. Hal ini menunjukkan bahwa 
telah berjalan pemeliharaan media pembelajaran PAI di sekolah ini. 
Tujuan pemeliharaan menurut kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri yaitu:  
“Supaya media tetap awet, bisa digunakan sesering mungkin 
dengan kondisi yang stabil sehingga tepat guna.” 
Siswa SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri juga mendapat pertanyaan yang 
sama mengenai tujuan pemeliharaan, mereka mengungkapkan 
tujuan pemeliharaan yaitu: 
“Supaya tetap baik kondisinya dan bisa digunakan terus.” 
 
Selain itu ditambahakan oleh pengawas menyatakan 
pemeliharaan bertujuan untuk menjaga fungsi media agar tetap 
baik. Koordinator perpustakan menyatakan bahwa penyimpanan 
dilakukan supaya aman, guru PAI SMP Muhammadiyah 2 
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Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
menambahkan agar tidak hilang, wakil kurikulum menyatakan  
jawaban  yang  hampir  sama  bahwa  pemeliharaan  dilakukan 
supaya tahan lam dan tidak cetat rusak. 
Media pembelajaran yang berupa peralatan perlu 
mendapatkan perwatan secara berkala untuk menjamin agar media 
tersebut siap digunakan sewaktu-waktu jika dibutuhkan agar lebih 
tahan lama. Untuk itu diperlukan petugas yang bertanggung jawab 
atas perawatan media yang dimiliki sekolah. Guru mata pelajaran 
PAI dapat ditujuk untuk keperluan tersebut, selain guru siswa bisa 
juga diikutsertakan dalam pemeliharaan. Wakil bagian sarana 
prasarana bertanggung jawab atas media yang tidak bisa 
ditanggulangi oleh guru atas perawatannya. Pemeliharan yang 
dilakukan secara berkala, saat setelah penggunaan maupun saat 
sedang tidak digunakan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap para 
responden, pemeliharaan harus dilakukan secara rutin. Dengan 
prosedur pemeliharaan media melaui penyimpanan di ruangan
 yang aman atau di lemari penyimpanan tertentu. Salah satu 
pernyataan kutipan yang mewakili jawaban yang sama dari para 
responden yaitu pernyataan wakil SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri bahwa: 
“Disimpan  ditempat  yang  aman,  dengan  rapi  sesuai  dengan  
jenis medianya.” 
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Saat  ditanya  mengenai  prosedur  penyimpanan  media  
pembelajaran PAI kepada siswa, mereka menyatakan bahwa: 
“Disimpan  diruangan  dan  dilemari  kantor  atau  perpustakaan  
dan laboratorium computer.” 
 
Pemeliharaan media di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri yaitu dengan 
menyimpan atau menitipkan media di ruang perpustakaan, ruang 
TIK, ruang dan lemari sarana prasarana dan diruang guru serta di 
dalam kelas. Hal ini dikarenakan belum adanya laboratorium PAI 
sehingga penyimpanan dilakukan dengan menempatkan media di 
ruang lain yang tersedia. Penyimpanan dilakukan dengan 
mempertimbangkan jenis media yang ada, ruang tempat 
penyimpanan atau lemari, dan keamanannya. Seperti yang 
disampaikan guru PAI Sesuai dengan pernyataan bahwa: 
“Pertimbangannya berupa jenis media, keamanan, tempat 
penyimpanan, dan prosedur penyimpanannya.” 
Selain itu, coordinator perpustakaan  SMP Muhammadiyah 
2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
menambahakan hal yang perlu dipertimbangkan yaitu keamanan. 
Lebih lengkap kepala sekolah menyatakan bahwa: 
“Jenis media, ruang atau lemari tempat penyimpanan serta 
keamanan.” 
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Hal ini dipertimbangkan untuk kebutuhan jangka panjang, 
karena pemeliharaan media sama halnya memelihara kebutuhan 
pembelajaran siswa sehingga dapat mempengaruhi peningkatan 
mutu pembelajaran. 
Dari  hasil  wawancara  mengenai  pemeliharaan  dalam  
pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat 
diperoleh gambaran bahwa, pemeliharaan media telah dilaksanakan 
dengan menyimpan media di ruang perpustakaan, di ruang TIK dan 
ruang sarana prasarana. Hal ini dikarenakan belum tersedianaya 
ruangan khusus untuk media pembelajaran PAI. Pemeliharan 
dilakukan secara rutin baik setelah menggunakan maupun  saat  
tidak  digunakan.  Oleh  karena  belum  adanya  petugas  khusus 
maka pemeliharaan media saat ini dilakukan oleh semua pihak 
yang terlibat dalam perencanaan, pegadaan, pelaksanaan
 dan pemanfaatan semua bertanggung jawab terhadap media 
tersebut termasuk siswa serta warga sekolah. 
3. Hambatan yang dihadapi dalam manajemen pengembangan media 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  
SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
Dalam pengelolaan media pembelajaran guru dan pihak sekolah 
membuat perencanaan dan persiapan dalam menentukan tujuan, 
prosedur, program media yang akan diadakan dan disesuaikan dengan 
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kondisi tertentu baik biaya maupun fasilitas dan kebutuhan siswa. 
Berikut pernyataan responden mengenai penghambat dalam 
perencanaan.  Pernyataan dari wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri. 
 ”Misalnya perencanaan jumlah media yang belum mencukupi atau 
tidak dijual.” 
 
Pernyataan dari koordinator perpustakaan SMP Muhammadiyah 
2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai 
berikut: 
”Ada misalnya media yang direncanakan terlalu mahal, tidak sesuai 
perencanaan. Atau media tidak tersedia/ tidak dijual.” 
Pernyataan dari wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri menyatakan 
sebagai berikut. 
”Ya mungkin media yang direncanakan tidak sesuai dengan dana.” 
Dalam perencanaan media pembelajaran PAI  di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri terdapat hambatan yaitu seperti yang diungkapkan kepala 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri hambatan berupa media yang direncanakan tidak sesuai 
dengan dana yang tersedia. Sama halnya pendapat wakil kurikulum dan 
beberapa guru PAI  bahwa dana yang menjadi hambatannya. Untuk 
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mengatasi hambatan tersebut dengan cara merencanakan media 
alternatif sederhana yang dibuat oleh guru maupun siswa, yang lebih 
sederna tetapi memiliki fungsi sebagai media untuk membantu proses 
pembelajaran. Berikut hasil wawancara mengenai cara mengatasi 
hambatan dari beberapa narasumber: 
Pernyataan dari Wakil sarana prasarana SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut. 
”Memakai  secara  bergantian,  dengan  cara  membuat  perencanaan 
media alternatif yang sederhana dan mudah.” 
Pernyataan dari wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut: 
”Dengan mencari alternatif perencanaan media yang lain.” Pernyataan 
dari Kepala sekolah. ”Dengan berdiskusi dan mencari solusi atau 
bantuan pihak lain yang berkompeten.” 
Pernyataan dari guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut: 
”Membuat sendiri yang melibatkan guru PAI  dan siswa.” 
Adapun faktor yang mendukung menurut kepala sekolah dan 
wakil kepala seolah adalah tujuan yang jelas, prosedur proses, Tim 
kerja, masukan saran mengenai pendataan kebutuhan media, kondisi 
dana, fasilitas pendukung dan lingkungan. Berikut pernyataannya 
kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri. 
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”Tujuan yang jelas, prosedur proses, Tim kerja, masukan saran 
mengenai pendataan kebutuhan media, kondisi dana, fasilitas 
pendukung dan lingkungan.” 
                        Pernyataan dari wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 
2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai 
berikut: 
”Tujuan program, prosedur proses yang terencana, Tim kerja, kondisi 
dana, fasilitas pendukung dan lingkungan.” 
Pernyataan dari Wakil sarana prasarana SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut: 
”Tim kerja yang mau bekerjasama, dukungan pihak sekolah untuk 
memenuhi kekurangan dan mencari solusi.” 
Faktor penghambat dalam pengadaan media pembelajaran yaitu 
kuantitas dan kualitas media yang tersedia. Dari segi kuantitas belum 
mencukupi, sehingga menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan. Dari 
segi kualitas barang tidak tersedianya bahan sehingga sulit untuk 
ditemukan atau dibuat. Solusi untuk  mengatasi permasalahan  itu  yaitu  
dengan  membuat media alternatif sederhana, kegiatan penugasan 
kepada siswa dan mengadakan media yang prioritas. Seperti yang 
diungkapkan oleh kepala SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri bahwa: 
”Mengadakan  media  lain  yang  mudah  diperoleh,  guru  membuat 
sendiri secara kreatif, dan bisa ditugaskan kepada siswa.” 
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Hambatan   juga   berasal   dari   sumber   dana.   Dana   yang   
belum mencukupi untuk memenuhi jumlah atau pun ketersediaan 
media. Solusinya dengan memberdayakan kemempuan dan kreatifitas 
guru untuk mempruduksi media pengganti yang dapat mendukung 
pengajaran. 
Faktor pendukung pengadaan bisa berupa sumbangan sukarela 
tidak terduga, kemampuan dandaya kreasi guru, motivasi siswa dan 
dana komite. Faktor penghambat pelaksanaan media pembelajaran PAI 
belum maksimalnya pelaksanaan karena kurang memperhatikan 
metode, waktu, RPP, kesesuaian materi, kondisi siwa dan fasilitas perlu 
juga diperhatikan. Selain itu, perlu juga diperhatikan kondisi siswa, 
kebutuhan media, kondisi media, waktu pelaksanaan dan fasilitas 
seperti listrik. Cara mengatasinya dengan menggunakan fasilitas lain 
yang mendukung seperti jenset untuk mengatasi keterbatasan listrik. 
Faktor pendukung yaitu motivasi siswa dalam pembelajaran saat 
menggunakan media. 
Faktor penghambat pemanfaatan media yaitu tidak semua media 
dapat digunakan karena keadaan rusak, jadi dipisahkan di tempat yang 
berbeda. Pemanfaatan media tidak dilakukan dengan hati-hati serta 
teliti. Faktor pendukung dalam pemanfaatan yaitu kesempatan bagi 
siswa untuk menggunakan media diluar kegiatan belajar, waktu, dana 
serta keadaan media yang tersedia apakah masih dapat digunakan atau 
tidak. 
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Faktor penghambat dalam pemeliharaan yaitu belum tersedianya 
ruangan khusus untuk penyimpanan media yang telah disediadakan 
sekolah maupun hasil kreatifitas siswa dalam membuatnya sehingga 
pemeliharaan media masih mengalami kendala. Selain tempat 
penyimpanan masih ada hambatan  karena  belum  adanya  petugas  
khusus  yang  bertanggung  jawab memelihara media yang tersedia. 
Cara mengatasinya dengan menitipkan pada ruangan lain yang tersedia. 
Faktor pendukung yaitu tersedianya ruangan lain serta pihak perpustaan 
yang mau bekerjasama. 
Dari hasil wawancara dan observasi mengenai pengelolaan 
media pembelajaran PAI  di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran  
bahwa,  terdapat  beberapa  hambatan  dalam  proses  pengelolaan 
media pembelajaran di sekolah ini. Dalam perencanaan terdapat 
hambatan berupa media yang direncanakan tidak sesuai dengan dana 
yang tersedia, penghambat  dalam  pengadaan  media  pembelajaran  
yaitu  kuantitas  dan kualitas media yang tersedia belum mencukupi, 
penghambat pelaksanaan media pembelajaran PAI belum maksimalnya 
pelaksanaan karena kurang memperhatikan metode, waktu, RPP, 
kesesuaian materi, kondisi siswa dan fasilitas seperti listrik, 
penghambat pemanfaatan media yaitu tidak semua media dapat 
digunakan karena keadaan rusak, jadi dipisahkan di tempat yang 
berbeda  dan  penghambat  dalam  pemeliharaan  yaitu  belum  
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tersedianya ruangan khusus untuk penyimpanan media yang telah 
disediadakan sekolah maupun hasil kreatifitas siswa. Untuk mengatasi 
hambatan tersebut dengan cara merencanakan media alternatif 
sederhana yang dibuat oleh guru maupun siswa, yang lebih sederna 
tetapi memiliki fungsi sebagai media untuk membantu proses 
pembelajaran dengan menggunakan fasilitas lain yang mendukung 
seperti jenset untuk mengatasi keterbatasan listrik. Adapun faktor 
pendukung dalm pengelolaan media ini adalah tujuan yang jelas, 
prosedur proses,  Tim  kerja,  masukan  saran  mengenai  pendataan  
kebutuhan  media, kondisi dana, fasilitas pendukung dan lingkungan. 
4. Cara mengatasi hambatan dalam manajemen pengembangan media 
pembelajaran pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  
SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
Dalam perencanaan media pembelajaran PAI  di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri terdapat hambatan yaitu seperti yang diungkapkan kepala 
SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri hambatan berupa media yang direncanakan tidak sesuai 
dengan dana yang tersedia. Sama halnya pendapat wakil kurikulum dan 
beberapa guru PAI  bahwa dana yang menjadi hambatannya. Untuk 
mengatasi hambatan tersebut dengan cara merencanakan media 
alternatif sederhana yang dibuat oleh guru maupun siswa, yang lebih 
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sederna tetapi memiliki fungsi sebagai media untuk membantu proses 
pembelajaran. 
Pernyataan dari Wakil sarana prasarana SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut. 
”Memakai  secara  bergantian,  dengan  cara  membuat  perencanaan 
media alternatif yang sederhana dan mudah.” 
Pernyataan dari wakil kurikulum SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut: 
”Dengan mencari alternatif perencanaan media yang lain.” Pernyataan 
dari Kepala sekolah. ”Dengan berdiskusi dan mencari solusi atau 
bantuan pihak lain yang berkompeten.” 
Faktor penghambat dalam pemeliharaan yaitu belum tersedianya 
ruangan khusus untuk penyimpanan media yang telah disediadakan 
sekolah maupun hasil kreatifitas siswa dalam membuatnya sehingga 
pemeliharaan media masih mengalami kendala. Selain tempat 
penyimpanan masih ada hambatan  karena  belum  adanya  petugas  
khusus  yang  bertanggung  jawab memelihara media yang tersedia. 
Cara mengatasinya dengan menitipkan pada ruangan lain yang tersedia. 
Faktor pendukung yaitu tersedianya ruangan lain serta pihak perpustaan 
yang mau bekerjasama. 
 
B. Penafsiran 
1. Manajemen pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
140 
 
 
Dari hasil wawancara mengenai perencanaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran bahwa, 
perencanaan media di sekolah ini telah dilaksanakan secara bersama-sama 
oleh seluruh pihak sekolah dengan dilakukan musyawarah atau diskusi 
dalam perencanaan   serta langkah perencanaan program yang dilakukan 
mulai dari mendata kebutuhan media pembelajaran, mempertimbangkan  
dana sesuai dengan prioritas kepentingan, dan menetapkan daftar 
kebutuhan media yang akan diadakan serta pertimbangan tujuan  dan  
kebutuhan  oleh  semua  pihak  yang  terkait  dalam  perencanaan media 
tersebut. Ini menggambarkan bahwa perencanaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran sudah sesuai dengan konsep dasar dalam perencanaan 
yang meliputi menspesifikasi tujuan-tujuan untuk dicapai dan menetapkan 
kegiatan-kegiatan atau tindakan yang tepat yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan itu. 
Dari hasil wawancara mengenai pengadaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran bahwa, 
pengadaan media di sekolah ini telah dilaksanakan secara bersama-sama 
oleh seluruh pihak sekolah mulai dari pembelian maupun pembuatan 
media pembelajaran PAI yang diadakan sekolah, guru maupun siswa. 
Dengan langkah pengadaan yang memberdayakan semua sumberdaya 
yang ada dan mempertimbangkan ketersediaan dana yang memiliki 
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keterbatasan serta mempertimbangkan kesesuaian terhadap situasi atau 
kondisi pendukung terhadap pembelajaran. Keterbatasan media diatasi 
dengan membuat alternatif media sederhana yang dibuat oleh guru atau 
siswa untuk melengkapi atau mengganti media yang belum ada seperti 
mengadakan buku-buku cerita dengan cara menugaskan oleh siswa dengan 
didampingi oleh guru bidang studi. 
Dari  hasil  wawancara  mengenai  pelaksanaan  dalam  
pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran 
bahwa, pelaksanaan media di sekolah ini telah dilaksanakan tetapi belum 
secara rutin dilakukan oleh guru PAI di kelas. Meskipun responden 
mengungkapkan bahwa pelaksanaan media itu dapat membuat suasana 
belajar lebih efektif dan menarik tetapi dalam pelaksanaan belum secara 
maksimal dan media  hanya kadang-kadang  saja digunakan. Pelaksanaan 
yang dilakukan oleh guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dengan langkah yang sudah 
mengikuti prosedur  serta  memperhatikan  kesesuaian  materi,  tujuan  
pembelajaran, kondisi  siswa,  waktu  pelaksanaan,  fasilitas  pendukung, 
dan mengikuti rencana pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa guru kurang 
memiliki perhatian dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media, guru kurang kreatif dalam memvariasikan media pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai 
pemanfaatan dalam pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP 
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Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
dapat diperoleh gambaran bahwa,  dalam pemanfaatan media 
pembelajaran guru memiliki prosedur pemanfaatan. Dalam hal 
pemanfaatan media pembelajaran siswa dapat lebih memahami materi. 
Seperti jawaban pertanyaan  mengenai  pemahaman  mereka  jika  guru  
menggunakan  media, siswa menyatakan mereka lebih mudah memahami 
jika melihat objek secara langsung. Hal ini manunjukkan bahwa 
pemanfaatan media dapat membantu baik siswa maupun guru. Semua 
pihak sekolah dapat memanfaatkan media pembelajaran baik dalam 
kegiatan pembelajaran maupun diluar kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan 
dengan memberdayakan penggunaan media yang ada  seoptimal  mungkin.  
Pemanfaatan  media  sesuai  dengan  kebutuhan, kecuali media yang masih 
dalam keadaan rusak. 
Dari  hasil  wawancara  mengenai  pemeliharaan  dalam  
pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran 
bahwa, pemeliharaan media telah dilaksanakan dengan menyimpan media 
di ruang perpustakaan, di ruang TIK dan ruang sarana prasarana. Hal ini 
dikarenakan belum tersedianaya ruangan khusus untuk media 
pembelajaran PAI. Pemeliharan dilakukan secara rutin baik setelah 
menggunakan maupun  saat  tidak  digunakan.  Oleh  karena  belum  
adanya  petugas  khusus maka pemeliharaan media saat ini dilakukan oleh 
semua pihak yang terlibat dalam perencanaan, pegadaan, pelaksanaan dan 
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pemanfaatan semua bertanggung jawab terhadap media tersebut 
termasuk siswa serta warga sekolah. 
2. Hambatan yang dihadapi dalam manajemen pengembangan media 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) di  
SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
Dari hasil wawancara dan observasi mengenai pengelolaan media 
pembelajaran PAI  di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri dapat diperoleh gambaran  bahwa,  
terdapat  beberapa  hambatan  dalam  proses  pengelolaan media 
pembelajaran di sekolah ini. Dalam perencanaan terdapat hambatan berupa 
media yang direncanakan tidak sesuai dengan dana yang tersedia, 
penghambat  dalam  pengadaan  media  pembelajaran  yaitu  kuantitas  dan 
kualitas media yang tersedia belum mencukupi, penghambat pelaksanaan 
media pembelajaran PAI belum maksimalnya pelaksanaan karena kurang 
memperhatikan metode, waktu, RPP, kesesuaian materi, kondisi siswa dan 
fasilitas seperti listrik, penghambat pemanfaatan media yaitu tidak semua 
media dapat digunakan karena keadaan rusak, jadi dipisahkan di tempat 
yang berbeda  dan  penghambat  dalam  pemeliharaan  yaitu  belum  
tersedianya ruangan khusus untuk penyimpanan media yang telah 
disediadakan sekolah maupun hasil kreatifitas siswa. Untuk mengatasi 
hambatan tersebut dengan cara merencanakan media alternatif sederhana 
yang dibuat oleh guru maupun siswa, yang lebih sederna tetapi memiliki 
fungsi sebagai media untuk membantu proses pembelajaran dengan 
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menggunakan fasilitas lain yang mendukung seperti jenset untuk 
mengatasi keterbatasan listrik. Adapun faktor pendukung dalm 
pengelolaan media ini adalah tujuan yang jelas, prosedur proses,  Tim  
kerja,  masukan  saran  mengenai  pendataan  kebutuhan  media, kondisi 
dana, fasilitas pendukung dan lingkungan. 
3. Cara menghadapi hambatan yang dihadapi dalam manajemen 
pengembangan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  (PAI) di  SMP  Muhammadiyah 2 Baturetno 
Dalam perencanaan media pembelajaran PAI  di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
terdapat hambatan yaitu seperti yang diungkapkan kepala SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
hambatan berupa media yang direncanakan tidak sesuai dengan dana yang 
tersedia. Sama halnya pendapat wakil kurikulum dan beberapa guru PAI  
bahwa dana yang menjadi hambatannya. Untuk mengatasi hambatan 
tersebut dengan cara merencanakan media alternatif sederhana yang dibuat 
oleh guru maupun siswa, yang lebih sederna tetapi memiliki fungsi 
sebagai media untuk membantu proses pembelajaran. 
Faktor penghambat dalam pemeliharaan yaitu belum tersedianya 
ruangan khusus untuk penyimpanan media yang telah disediadakan 
sekolah maupun hasil kreatifitas siswa dalam membuatnya sehingga 
pemeliharaan media masih mengalami kendala. Selain tempat 
penyimpanan masih ada hambatan  karena  belum  adanya  petugas  
khusus  yang  bertanggung  jawab memelihara media yang tersedia. Cara 
mengatasinya dengan menitipkan pada ruangan lain yang tersedia. Faktor 
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pendukung yaitu tersedianya ruangan lain serta pihak perpustaan yang mau 
bekerjasama. 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan  Media  Pembelajaran  PAI  di  SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Perencanan adalah hal pertama yang harus dilakukan dalam 
manajemen,  karena  sesuatu yang direncanakan dengan matang akan 
mendapatkan kemungkinan hasil yang lebih baik. (Stoner 1994: 27). 
Menurut Batemen dan Snell (2009: 19) Perencanaan adalah 
menspesifikasikan tujuan- tujuan untuk dicapai dan menetapkan kegiatan-
kegiatan atau tindakan-tindakan yang tepat yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan itu. Aktivitas-aktivitas perencanaan meliputi 
menganalisis situasi yang ada, mengantisipasi kondisi  yang akan 
datang, menentukan tujuan-tujuan, menetapkan  macam  kegiatan  
organisasi  atau  sekolah  yang  diinginkan, memilih cara-cara dalam 
perhimpunan, dan menetapkan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Pembelajaran yang baik memerlukan adanya perencanaan yang 
sistematis. Memilih media yang akan digunakan dalam proses belajar 
mengajar juga memerlukan perencanaan yang baik agar pemanfaatannya 
bisa efektif. Pengajar sering memilih dan menggunakan media tanpa ada 
perencanaan terlebih dahulu dan Pemanfaatan media sering hanya 
didasarkan pada kebiasaan dan ketersediaan alat,tanpa mempertimbangkan 
efektivitasnya. 
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Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan 
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari 
buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide 
(gambar), foto, gambar, grafik, televisi dan computer. 
Salah satu alasan penggunaan media pembelajaran adalah terkait 
dengan manfaat media pembelajaran bagi keberhasilan belajar mengajar di 
kelas.  Salah  satu  aspek  yang  menentukan  keberhasilan  dalam  belajar 
mengajar adalah pemilihan media pembelajaran yang tepat. Media 
pembelajaran yang tepat dapat membangkitkan motivasi, keinginan minat, 
dan rangsangan kepada siswa. Sehingga dapat membantu pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran 
data, memadatkan informasi. 
Proses perencanaan yang didiskusikan oleh pihak sekolah serta 
guru dapat memberikan hasil dan arah tujuan kepada siswa maupun guru 
yang nantinya dapat membantu siswa untuk menyadari akan tujuan-tujuan 
yang tersirat dalam tugas-tugas belajar yang harus mereka kerjakan. 
Seorang guru professional sebelum melakukan tugas mengajar tentunya 
memiliki persiapan berupa rencana termasuk media yang mereka gunakan 
harus direncanakan dengan tepat apaka media tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan atau tidak. Beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam 
merencanakan media adalah tujuan instruksional yang ingin dicapai, 
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kondisi siswa yang menjadi sasaran, jenis rangsangan belajar yang 
diinginkan (audio, visual, gerak, dan sebagainya), waktu, kondisi 
lingkungan, dan fasilitas penunjang. Hal ini perlu diperhatikan untuk 
tercapainya tujuan akhir pembelajaran. Semakin jelas pertimbangan maka 
akan semakin baik keputusan yang diambil. 
Perencanaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri sudah berjalan 
meskipun dilakukan belum sepenuhnya memenuhi standar. Berdasarkan 
keseluruhan uraian tentang prosedur perencanaan media pembelajaran 
sebagaimana dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa proses perencanaan 
media  pembelajaran PAI di sekolah ini yaitu: (1) mendata kebutuhan yang 
lebih penting/prioritas, (2) menyesuaikan dengan materi dan waktu, (3) 
mempertimbangkan dana serta kondisi, (4) kemudian menginfentarisir 
serta menetapkan daftar media yang dibutuhkan/yang akan diadakan. 
Ada beberapa langkah-langkah yang yang tidak dilakukan oleh tim 
perencana dalam tahap perencanaan media pembelajaran, diantaranya: (1) 
menganalisis kebutuhan pendidikan suatu masyarakat dan menetapkan 
program untuk masa yang akan datang sebagai dasar untuk mengevaluasi 
keberadaan fasilitas pendukung dan membuat model perencanaan media 
yang akan datang, (2) melakukan survei ke seluruh unit sekolah untuk 
menyusun planning dalam jangka waktu tertentu. Dalam kutipan 
wawancara dengan kepala sekolah ditemukan jawaban bahwa langkah 
perencanaan media pembelajaran tidak diawali dengan menganalisis 
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kebutuhan suatu masyarakat, melainkan berdasarkan dana dikarenakan 
keterbatasan dana yang tersedia. 
Langkah berikutnya adalah tidak dilakukannya survey keseluruh 
unit sekolah untuk menyusun planning untuk jangka waktu tertentu. Dari 
pengamatan selama penelitian, pihak sekolah menyederhanakan langkah 
ini melalui cara menampung usulan perencanaan media pembelajaran dari 
manajemen sekolah. Hal ini dilakukan dengan alasan efisiensi karena 
mempertimbangkan kondisi sekolah yang cukup besar. 
Dalam  hubungannya  dengan  program  pendidikan  pihak  sekolah 
sangat memperhatikan kebutuhan pembelajaran meskipun hanya 
menggunakan dana komite mengingat belum adanya bantuan dari 
pemerintah secara signifikan dan masil dalam pengusulan. Dalam 
kaitannya dengan dana yang tersedia, sekolah meiliki beberapa sumber 
dana yang biasanya dimiliki sekolah. 
Pemilihan jenis-jenis media yang direncanakan juga harus 
memperhatikan faktor-faktor pertimbangan tertentu, yaitu: (a). kesesuaian 
dengan tujuan perilaku belajarnya, (b). ketersediaan sumber setempat, 
artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber yang 
ada, harus dibeli atau dibuat sendiri, (c). faktor yang terkait dengan 
keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media tersebut untuk jangka waktu 
yang lama, (d). apakah terdapat dana, tenaga  dan fasilitas untuk
 membeli ataupun memproduksi media, (e). efektifitas biaya untuk jangka 
waktu yang panjang. 
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Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 
Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk 
dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan kemampuan 
untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan 
suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. Hal ini 
sebagaimana di ungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dari hasil 
wawancara diperoleh data sebagai berikut: 
a. Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara 
apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan. Dalam proses 
belajar, yang dimaksud dengan kebutuhan adalah kesenjangan antara 
kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang kita inginkan dengan 
kemampuan, keterampilan dan sikap siswa yang mereka miliki 
sekarang. 
b. Merumuskan tujuan instruksional (Instructional objective) dengan 
operasional dan khas. 
Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, tujuan 
instruksional harus berorientasi kepada siswa. Tujuan harus 
dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, artinya kata kerja itu 
menunjukkan suatu prilaku/perbuatan yang dapat diamati atau diukur. 
Sebuah tujuan pembelajaran hendaknya memiliki empat unsur pokok 
yang dapat kita akronimkan dalam ABCD (Audience, Behavior, 
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Condition, dan Degree). Audience adalah menyebutkan sasaran/ 
audien yang dijadikan sasaran pembelajaran, Behavior adalah 
menyatakan prilaku spesifik yang diharapkan atau yang dapat 
dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, Condition adalah 
menyebutkan kondisi yang bagaimana atau di mana sasaran dapat 
mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya, Degree 
adalah menyebutkan batasan tingkatan minimal yang diharapkan 
dapat dicapai. 
c. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung 
tercapainya tujuan. 
Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub 
kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus 
pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar 
mengajar tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci maka 
langkah selanjutnya adalah mengurutkannya dari yang sederhana 
sampai kepada tingkatan yang lebih rumit, dan dari hal-hal yang 
konkret kepada yang abstrak. 
d. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. 
Alat pengukur keberhasilan ini harus dikembangkan sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang 
disajikan. Bentuk alat pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan, 
penugasan atau cheklist prilaku. Instrumen tersebut akan digunakan 
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oleh pengembang media, ketika melakukan tes uji coba dari program 
media yang dikembangkannya. 
e. Menulis naskah media. 
Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui 
media rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok 
materi yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di 
atas. Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui 
media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau 
gambar yang kita sebut naskah program media. 
f. Mengadakan tes dan revisi. 
Tes adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat efektivitas 
dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan 
dari program tersebut. Sesuatu program media yang oleh pembuatnya 
dianggap telah baik, tetapi bila program itu tidak menarik, atau sukar 
dipahami atau tidak merangsang proses belajar bagi siswa yang 
ditujunya, maka program semacam ini tentu saja tidak dikatakan baik. 
2. Pengadaan Media Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Dalam pengadaan media pembelajaran PAI untuk memenuhi 
kebutuhan dan kekurangan media yang tersedia di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri sudah   dilaksanakan   
dengan   upaya   tertentu   dan   alternatif   cara pengadaan yang mengatasi 
keterbatasan sekolah dalam hal pendanaan. Memenuhi kebutuhan media 
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yang belum ada penting untuk diadakan serta untuk menggantikan media 
yang rusak atau hilang. Pengadaan media dilakukan dengan teliti dan hati-
hati agar pemenuhan media tersebut dapat seseuai dengan perencanaan dan 
memenuhi kebutuhan pembelajaran. 
Pengadaan media juga harus disesuaikan dengan pendanaan, sesuai 
dengan potensi yang dimiliki sekolah. Sehingga dapat diusahakan dengan 
cara mengajukan permohonan bantuan pengadaan media dari pihak terkait 
dan  institusi  yang  tidak  mengikat  lainnya.  Jika  media  yang  
diperlukan tersebut dapat terbuat dari bahan-bahan yang mudah atau 
sederhana dan terdapat di lingkungan sekolah serta dapat diusahakan 
sendiri maka guru dapat membuat media tersebut. Selanjutnya secara 
berkala selalu dilakukan pengecekan untuk mengevaluasi apakah media 
yang digunakan sudah cukup atau  masih  perlu  pengadaan.  Dalam  hal  
pengadaan  media  diperlukan kebijakan sekolah dalam menyediakan 
solusi alokasi pendanaan yang cukup dan dianggarkan dalam rencana 
kegiatan sekolah, secara berkelanjutan mulai dari setiap triwulan, 
semester, tahunan dan seterusnya. 
Langkah-langkah pengadaan media di Sekolah ini dengan 
menyusun rencana  anggaran.  Sealanjutnya  Mempertimbangkan  media  
yang  sesuai dengan kurikulum, materi pada RPP dan silabus.
 Kemudian mempertimbangkan dana, menyesuaikan dengan ketersedian 
dana serta memilih yang tepat untuk diadakan. 
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Langkah-langkah  dalam  prosedur  operasional  standar  
pengadaan media pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) Menampung 
semua usulan pengadaan media pembelajaran yang diajukan oleh setiap 
unit kerja atau menginventarisasikan kekurangan perlengkapan sekolah, 
(b) menyusun rencana kebutuhan media pembelajaran untuk priode 
tertentu, misalnya satu semester atau satu tahun ajaran, (c) memadukan 
rencana kebutuhan yang telah disusun dengan media yang tersedia 
sebelumnya, (d) memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau 
anggaran sekolah yang tersedia. Bila dana yang tidak memadai untuk 
mengadakan kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan seleksi terhadap 
semua kebutuhan media yang telah direncanakan dengan melihat urgensi 
setiap media yang dibutuhkan. Semua media yang urgen segera didaftar, 
(e) memadukan rencana (daftar) kebutuhan media yang urgen dengan dana 
atau anggaran yang tersedia bila ternyata masih melebihi anggaran yang 
tersedia, maka perlu dilakukan seleksi lagi dengan membuat skala 
prioritas, (f) menetapkan rencana pengadaan akhir. 
Cara yang telah ditempuh oleh pengelola sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
untuk memperoleh media yang dibutuhkan sekolah adalah melalui 
pengalokasian dana komite dan dengan cara membeli. Jika cara ini belum 
dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan pembelajaran di sekolah, maka 
pihak sekolah  dapat  mempertimbangkan  sejumlah  cara  dalam  
pengadaan  media pembelajaran di sekolah. Pihak sekolah dapat 
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menempuh cara berikut dalam memenuhi pengadaan media: (1). Meminta 
sumbangan dari wali murid atau mengajukan proposal  bantuan  
pengadaan  media  pembelajaran  melalui  lembaga  social yang tidak 
mengikat, (2). Pengadaan media dengan cara menyewa atau meminjam ke 
tempat lain, (3). Pengadaan media dengan cara tukar menukar barang yang 
dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan sekolah. 
Konfirmasi kepala sekolah mengenai kemungkinan pengadaan 
media pembelajaran PAI SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri melalui ketiga cara itu, pihak sekolah 
menjelaskan bahwa cara pertama sudah dilakukan melalui rapat komite 
tetapi tidak memungkinkan dalam jumlah yang sepenuhnya karena akan 
memberatkan kondisi sosial ekonomi wali murid. Sedangkan pengajuan 
proposal kepada lembaga social juga sudah pernah dilakukan tetapi belum 
membuahkan hasil. Media yang dilakukan dengan cara penyewaan hanya 
dilakukan jika dalam keadaan mendesak. 
Bagi sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan sumber daya, 
dapat mengikuti beberapa alternatif cara berikut, yaitu: (1) pembuatan 
sendiri, (2) penerimaan hibah atau bantuan, (3) pendaurulangan, (4) 
penukaran, dan (5) perbaikan atau rekondisi. Melalui cara tersebut, sekolah
 dapat memberdayakan sumberdaya yang dimiliki hingga dapat berfungsi 
optimal. 
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3. Pemanfaatan Media Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Tahap  lain  dari  pengelolaan  media  pembelajaran  PAI adalah 
tahap pelaksanaan. Dalam tahap ini kemampuan yang dituntut adalah 
ketelitian, kreatifitas guru dalam melaksanakan  kegiatan pengelolaan 
media pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam 
pelaksanaan proses pengelolaan media pembelajaran harus terencana dan 
sistematis. Memperhatikan tujuan, prosedur, target/sasaran serta jenis 
media yang ada. Pelaksanaan media pembelajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar, artinya dengan menggunakan media, 
hasil belajar yang dicapai siswa akan lebih diingat, sehingga mempunyai 
nilai yang tinggi. Djamarah (2006: 135) menjelaskan bahwa sebaiknya 
guru melaksanakan media pembelajaran secara kontinu dan 
berkesinambungan, maksudnya guru dapat  menggunakan  media  
pembelajaran  setiap  kali  pertamuan  di  kelas sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan pengajaran. 
Menurut Hamalik (2004: 6) meskipun media pembelajaran 
disekolah belum tersedia, guru dituntut untuk dapat melaksanakan media 
dengan cara mengembangkan kreatifitas dan keterampilan membuat media 
pelajaran yang akan digunakan sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang diharapkan. Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil 
pengertian bahwa seharusnya guru melaksanakan media pengajaran secara 
terus menerus atau setiap pertemuan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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yang diharapkan, baik dengan media  yang disediakan sekolah maupun
 secara kreatif mengembangkan media dengan membuat sendiri, sehingga 
tidak ada alasan bagi guru untuk tidak melaksanakan media pembelajaran. 
Faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media pendidikan 
adalah Relevansi pengadaan,   Kelayakan   pengadaan, dan   Kemudahan   
pengadaan   media pendidikan edukatif. Harus disadari bahwa setiap 
media memiliki kelemahan dan kelebihan. Pengetahuan tentang 
keunggulan dan keterbatasan media menjadi penting bagi gurudapat 
memperkecil kelemahan atas media yang dipilih oleh guru sekaligus dapat 
langsung memilih berdasarkan kriteria yang dikehendaki. Kriteria 
pemilihan media pembelajaran yaitu: 
a. Sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai.  Media  dipilih  
berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan baik dari segi 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
b. Keterpaduan (validitas), media harus tepat untuk mendukung isi 
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi. 
c. Media harus praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, 
dana, atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu 
dipaksakan. Media yang mahal dan memakan waktu yang lama 
bukanlah jaminan. Sebagai media yang terbaik. Sehingga guru dapat 
memilih media yang ada, mudah diperoleh dan mudah dibuat sendiri 
oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dimanapun 
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dan kapanpun dengan peralatan yang ada di lingkungan sekitarnya, dan 
mudah dibawa dan dipindahkan ke mana-mana. 
d. Media harus dapat digunakan guru dengan baik dan terampil. Apapun 
medianya, guru harus mampu menggunakan dalam proses 
pembelajaran. Komputer, proyektor transparansi (OHP), proyektor 
slide, dan film, dan peralatan  canggih  lainnya  tidak  akan  berarti  apa-
apa  jika  guru  belum dapat menggunakannya dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 
e. Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya visual pada slide harus 
jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan 
tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang. 
f. Media yang digunakan harus sesuai dengan taraf berfikir siswa. Media 
yang digunakan harus dapat menunjang dan membantu pemahaman 
siswa terhadap pelajaran tersebut sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan media 
pembelajaran tidak secara kontinu dilaksanakan oleh guru PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, 
hal ini dapat dilihat dari intensitas penggunaan media yang tidak dilakukan 
setiap kali pertemuan, hal ini karena beberapa alasan yaitu keterbatasan 
media sehingga penggunaan secara bergantian, kemudian pertimbangan 
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kesesuaian materi pembelajaran, selain itu alasan fasilitas pendukung 
seperti kelas yang belum standar atau listrik yang tidak stabil. Berdasarkan 
jenis media yang sering dilaksanakan, terlihat bahwa guru memilih 
pelaksanaan terhadap media yang sederhana yang sesuai dengan materi 
ajar tertentu pula. Karena pelaksanaan yang seperti inilah yang membuat 
penyampaian materi belum tercapai sepenuhnya, seperti tanggapan 
beberapa responden. 
Pemanfaatan media pembelajaran perlu memperhatikan kreatifitas 
guru, pertimbangan instruksional juga menjadi salah satu faktor yang 
menentukan. Seringkali guru menggunakan media pembelajaran seadanya 
tanpa pertimbangan pembelajaran (instruksional consideration). Ada 
kalanya menggunakan media canggih, semata-mata karena media tersebut 
sudah tersedia, walaupun sesungguhnya tidak diperlukan dalam 
pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan salah satu aspek dalam 
pembelajaran yang turut menentukan keberhasilan proses pembelajaran 
selain guru, siswa, materi,   metode,   evaluasi   pembelajaran,   dan   
lingkungan   pembelajaran. Sebagai salah satu aspek dalam pembelajaran, 
seringkali pemanfaatan media tidak secara mutlak menentukan 
keberhasilan atau kegagalan pembelajaran tetapi lebih sebagai aspek 
penunjang saja. Artinya, media pembelajaran seringkali hanya sebatas 
memperbesar tingkat keberhasilan pembelajaran menjadi lebih baik. Mirip 
seperti senjata bagi pemburu, keahlian pengguna media dalam
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 pembelajaran turut menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran. 
Pemakaian media yang tepat bisa meningkatkan keberhasilan. Akan tetapi, 
tidak semua senjata cocok untuk segala binatang buruan. Demikian halnya 
terhadap pemakaian media pembelajaran, tidak ada media yang selalu 
cocok digunakan dalam segala situasi pembelajaran. Media yang canggih 
tidak selalu berdampak tinggi terhadap hasil pembelajaran. Prinsip seleksi 
dan fleksibilitas dalam menggunakan media pembelajaran harus 
disesuaikan dengan karakteristik kelas, guru, siswa, materi, metode, teknik 
evaluasi pembelajaran, dan aspek pembelajaran lainnya. 
Pemanfaatan media pembelajaran dikaitkan sangat erat dengan 
peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan. Pemanfaatan media 
pembelajaran oleh pendidik diharapkan dapat menciptakan pengalaman 
yang lebih bermakna, memfasilitasi proses interaksi antar peserta didik 
dengan pendidik, sesama peserta didik, dan peserta didik dengan ahli 
bidang ilmu yang relevan dimana saja, serta memperkaya pengalaman 
belajar siswa. Hal ini dipercaya mamapu mengubah suasana mengubah 
suasana belajar siswa yang pasif menunggu menjadi aktif berdiskusi, 
sementara pendidik berperan menjadi fasilitator yang sama-sama terlibat 
dalam proses belajar. 
Menurut Sadiman, Arif dkk (2009: 189) ada dua pola pemanfaatan 
media pembelajaran yaitu pemanfaatan media dalam situasi kelas dan 
pemanfaaatan media diluar situasi kelas. Dalam merencanakan 
pemanfaatan media itu guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, 
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materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan, serta strategi 
belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan itu. Serta agar media 
dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien, ada tiga langkah utama yang 
perlu diikuti dalam penggunaan media; (1) persiapan penggunaan media, 
pertama-tama pelajari buku petunjuk yang telah disediakan. Kemudian kita 
ikuti petunjuk-petunjuk itu. (2) kegiatan selama menggunakan media, yang 
perlu dijaga selama kita menggunakan media ialah suasana ketenangan. (3) 
kegiatan tindak lanjut, maksud  kegiatan  tindak  lanjut  ialah  untuk  
melihat  apakah  tujuan  telah tercapai.  Selain  itu,  untuk  memantapkan  
pemahaman  materi  instruksional yang disampaikan melalui media 
bersangkutan. 
Secara lebih khusus ada delapan manfaat media dalam 
pembelajaran, yaitu: (1) penyampaian perkuliahan menjadi lebih baku, (2) 
pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik, (3) pembelajaran menjadi 
lebih interaktif, (4) lama waktu pembelajaran dapat dikurangi, (5) kualitas 
hasil belajar siswa lebih meningkat, (6) pembelajaran dapat berlangsung di 
mana dan kapan saja, (7) sikap positif siswa terhadap materi belajar dan 
proses belajar dapat ditingkatkan, (8) peran guru dapat berubah ke arah 
yang lebih positif. 
Oleh karena banyaknya manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan 
media pembelajaran, maka guru sebagai sumber pembawa informasi bagi 
peserta  didik hendaknya  menyadari akan  pentingnya  penggunaan  media 
dalam pembelajaran. Mendukung pendapat di  atas,  Sudjana(1992: 2), 
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menyebutkan bahwa media pembelajaran dalam proses belajar bermanfaat 
agar: 
a. Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 
b. Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 
c. Metode  mengajar  menjadi  lebih  variatif  sehingga  dapat  
mengurangi kebosanan belajar. 
d. Siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar. 
Sedangkan   Arif   S.   Sadiman,   (2006:   17-18)   menjelaskan 
kegunaan media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
c. Mengatasi sikap pasif, sehingga peserta didik menjadi lebih semangat 
dan lebih mandiri dalam belajar. 
d. Memberikan rangsangan, pengalaman, dan persepsi yang sama 
terhadap materi belajar. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, media pembelajaran sangat 
dirasakan manfaatnya dalam proses belajar mengajar. Secara umum, media 
pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi guru dan siswa, 
dengan maksud membantu siswa belajar secara optimal. 
4. Pemeliharaan  Media  Pembelajaran  PAI di  SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Proses pengelolaan selanjutnya setelah merencanakan, 
mengadakan, melaksanakan  dan  memanfaatkan  adalah  pemeliharaan.  
162 
 
 
Penting  tentunya untuk memelihara media pembelajaran agar media dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang lama. Menurut Arteti (2012: 49) 
prinsip-prinsip penyimpan menggunakan prinsip 5W dan 1H, yaitu: (1) 
What: yaitu apa saja barang yang disimpan, (2) Why: mengapa barang-
barang tersebut perlu disimpan, (3) Where: dimana barang-barang itu 
harus disimpan, (4) When: kapan waktunya barang-barang   harus   
disimpan,   (5)   Who:   siapa   yang   bertugas   untuk menyimpan barang, 
dan (6) How: bagimana cara menyimpan barang yang baik dan benar. 
Media yang disediakan pihak sekolah tentu ada yang berupa 
peralatan (misalnya  layar  proyektor,  laptop,  speaker,  dan  masih  
banyak  lainnya), media-media tersebut harus mendapatkan perawatan 
secara berkala baik saat setelah pemakaian maupun saat sedang tidak 
digunakan, untuk menjamin agar media tersebut siap digunakan sewaktu-
waktu jika dibutuhkan dapat langsung  digunakan,  serta  menghindari  
resiko  rusak  atau  hilang.  Setelah media  digunakan  maka  kegiatan  
selanjutnya  adalah  penempatan  kembali, yang perlu ditekankan disini 
adalah bahwa siswa harus diberi kesempatan melaksanakan pengaturan 
kembali terhadap media yang mereka gunakan. Siswa harus diberi tahu 
dan diawasi bagaimana menggunakan media sekolah. 
Mengikut sertakan siswa ke dalam pemeliharaan dan pengaturan 
kembali mempunyai manfaat sebagai berikut: 
a. Melatih  siswa  untuk  bertanggung  jawab  terhadap  barang-barang  
yang mereka gunakan. 
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b. Mendidik siswa untuk merasa ikut memiliki barang-barang sekolah 
c. Siswa menjadi lebih faham mengenai alat-alat yang mereka 
pergunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Untuk pemeliharaan media yang tersedia memang dibutuhkan 
petugas yang bertanggung jawab, misalnya guru bidang studi bisa ditunjuk 
sebagai petugas yang bertanggung jawab atas media-media tersebut. Untuk 
keperluan perawatan, hendaklah sekolah mengeluarkan dana khusus untuk 
perbaikan sehingga perawatan berjalan sebagaimana mestinya. Pada 
dasarnya semua warga sekolah bertanggung jawab akan pemeliharaan, 
tetapi ada baiknya jika ditunjuk  petugas  khusus  yang  bertanggung  
jawab  terhadap  media  yang tersedia. 
5. Faktor Penghambat dan Pendukung serta Solusi dari hambatan yang 
Dihadapi dalam Menggunakan Media Pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Dalam pengelolaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, 
tentu terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya proses 
pengelolaan tersebut. Faktor-faktor itu ada yang bersifat mendukung serta 
menghambat jalannya proses pengelolaan mulai dari perencanaan, 
pengadaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pemaliharaan media 
pembelajaran itu. Evaluasi dapat dijadikan dasar dalam menemukan faktor 
yang mendukung dan menghambat dalam pengelolaan media 
pembelajaran. 
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Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Evaluasi 
program bertujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan program yang 
telah dilaksanakan. Selanjutnya, hasil evaluasi program digunakan  sebagai  
dasar  untuk  melaksanakan  kegiatan  tindak  lanjut  atau untuk melakukan 
pengambilan keputusan berikutnya. 
Evaluasi sama artinya dengan kegiatan supervisi. Kegiatan 
evaluasi/supervisi dimaksudkan untuk mengambil keputusan atau 
melakukan tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan. Manfaat 
dari evaluasi program dapat berupa penghentian program, merevisi 
program, melanjutkan program, dan menyebarluaskan program. 
Pelaksanaan evaluasi media pembelajaran dapat dilakukan sendiri 
oleh pihak sekolah atau guru yang bersangkutan. Ini dikenal dengan istilah 
evauasi diri.  Dengan  melakukan  evaluasi  diri,  guru  dapat  melihat  
secara  jelas berbagai kondisi sesungguhnya dari media pembelajaran, apa 
kelebihan dan kekuranagn yang ada. Selanjutnya guru dapat mengambil 
keputusan untuk tindak lanjut hasil evaluasi tersebut, berkenaan dengan 
penambahan media dengan melakukan inovasi kreatif dan  pemeliharaan
 maupun pemanfaatan media yang telah ada. 
Dalam pengelolaan media pembelajaran guru dan pihak sekolah 
membuat perencanaan dan persiapan dalam menentukan tujuan, prosedur, 
program media yang akan diadakan dan disesuaikan dengan kondisi 
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tertentu baik biaya maupun fasilitas dan kebutuhan siswa.  Dalam 
perencanaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri terdapat hambatan 
yaitu media yang direncanakan tidak sesuai dengan dana yang tersedia. 
Untuk mengatasi hambatan tersebut dengan cara merencanakan media 
alternatif sederhana yang dibuat oleh guru maupun siswa, yang lebih 
sederna tetapi memiliki  fungsi  sebagai  media  untuk  membantu  proses  
pembelajaran. Adapun  faktor  yang  mendukung  menurut  kepala  sekolah  
dan  pengawas adalah  tujuan  yang  jelas,  prosedur  proses,  Tim  kerja,  
masukan  saran mengenai pendataan kebutuhan media, kondisi dana, 
fasilitas pendukung dan lingkungan. 
Faktor penghambat dalam pengadaan media pembelajaran yaitu 
kuantitas dan kualitas media yang tersedia. Dari segi kuantitas belum 
mencukupi, sehingga menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan. Dari 
segi kualitas barang tidak tersedianya bahan sehingga sulit untuk 
ditemukan atau dibuat. Solusi untuk mengatasi permasalahan itu yaitu 
dengan membuat media alternative sederhana, kegiatan penugasan kepada
 siswa dan mengadakan media yang prioritas. Hambatan juga berasal dari 
sumber dana. Dana yang belum mencukupi untuk memenuhi jumlah atau 
pun ketersediaan media. Solusinya dengan memberdayakan kemempuan 
dan kreatifitas guru untuk mempruduksi media pengganti yang dapat 
mendukung pengajaran. Faktor pendukung pengadaan bisa berupa 
sumbangan sukarela tidak terduga, kemampuan dandaya kreasi guru, 
motivasi siswa dan dana komite. 
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Faktor penghambat pelaksanaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
belum maksimalnya pelaksanaan karena kurang memperhatikan metode, 
waktu, RPP, kesesuaian materi, kondisi siwa dan fasilitas perlu juga 
diperhatikan. Selain itu, perlu juga diperhatikan kondisi siswa, kebutuhan 
media, kondisi media, waktu pelaksanaan dan fasilitas seperti listrik. Cara 
mengatasinya dengan menggunakan fasilitas lain yang mendukung seperti 
jenset untuk mengatasi keterbatasan listrik. Faktor pendukung yaitu 
motivasi siswa dalam pembelajaran saat menggunakan media. 
Faktor penghambat pemanfaatan media yaitu tidak semua media 
dapat digunakan karena keadaan rusak, jadi dipisahkan di tempat yang 
berbeda. Pemanfaatan media tidak dilakukan dengan hati-hati serta teliti. 
Faktor pendukung dalam pemanfaatan yaitu kesempatan bagi siswa
 untuk menggunakan media diluar kegiatan belajar, waktu, dana serta 
keadaan media yang tersedia apakah masih dapat digunakan atau tidak. 
Faktor penghambat dalam pemeliharaan yaitu belum tersedianya 
ruangan khusus untuk penyimpanan media yang telah disediadakan 
sekolah maupun hasil kreatifitas siswa dalam membuatnya sehingga 
pemeliharaan media masih mengalami kendala. Selain tempat 
penyimpanan masi ada hambatan karena belum adanya petugas khusus 
yang bertanggung jawab memelihara media yang tersedia. Cara 
mengatasinya dengan menitipkan pada ruangan lain yang tersedia. Faktor 
pendukung yaitu tersedianya ruangan lain serta pihak perpustaan yang mau 
bekerjasama. 
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Salah satu hambatan utama dalam pemeliharaan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri adalah tidak tersedianya ruang 
penyimpanan. Solusi hambatan ini untuk sementara waktu diatasi dengan 
penitipan media-media yang tersedia di ruangan lain yang tersedia. 
Penyimpanan dengan menggunakan prinsip 5W dan 1H, yaitu: (1) What: 
yaitu apa saja barang yang disimpan, (2) Why: mengapa barang-barang 
tersebut   perlu   disimpan,   (3)   Where:   dimana   barang-barang   itu   
harus disimpan, (4) When: kapan waktunya barang-barang harus disimpan, 
(5) Who: siapa yang bertugas untuk menyimpan barang, dan (6) How: 
bagimana cara menyimpan  barang  yang  baik  dan  benar.  Media  
dikelompokkan  sesuai dengan jenisnya. 
Berdasarkan uraian di atas yang berdasarkan kajian pustaka serta 
hasil pembahan terdapat beberapa hambatan  dalam pengelolaan media 
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri, dan di atasi dengan solusi tertentu yang lebih 
mudah, sederhana dan meringankan dana. Faktor pendukung pada setiap 
tahapan dapat dijadikan dasar-dasar dalam mencari solusi ataupun 
alternative untuk mengatasi hambatan yang ada. Sehingga pengelolaan
 media pembelajaran menjadi lebih terlaksana sesuai rencana. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan dalam pengelolaan media pembelajaran sudah sesuai dengan 
konsep dasar dalam perencanaan. Pengadaan media di sekolah ini telah 
dilaksanakan secara bersama-sama oleh seluruh pihak sekolah. 
Pemanfaatan media pembelajaran siswa dapat lebih memahami materi. 
Pemeliharaan media telah dilaksanakan dengan menyimpan media di 
ruang perpustakaan, di ruang TIK dan ruang sarana prasarana.  
2. Dalam perencanaan terdapat hambatan berupa media yang direncanakan 
tidak sesuai dengan dana yang tersedia, penghambat  dalam  pengadaan  
media  pembelajaran  yaitu  kuantitas  dan kualitas media yang tersedia 
belum mencukupi, penghambat pelaksanaan media pembelajaran PAI 
belum maksimalnya pelaksanaan karena kurang memperhatikan metode, 
waktu, RPP, kesesuaian materi, kondisi siswa dan fasilitas seperti listrik, 
penghambat pemanfaatan media yaitu tidak semua media dapat digunakan 
karena keadaan rusak, jadi dipisahkan di tempat yang berbeda  dan  
penghambat  dalam  pemeliharaan  yaitu  belum  tersedianya ruangan 
khusus untuk penyimpanan media yang telah disediadakan sekolah 
maupun hasil kreatifitas siswa.  
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3. Untuk mengatasi hambatan tersebut dengan cara merencanakan media 
alternatif sederhana yang dibuat oleh guru maupun siswa, yang lebih 
sederna tetapi memiliki fungsi sebagai media untuk membantu proses 
pembelajaran. Cara mengatasinya dengan menitipkan pada ruangan lain 
yang tersedia. Faktor pendukung yaitu tersedianya ruangan lain serta 
pihak perpustaan yang mau bekerjasama. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mengajukan implikasi sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perencanaan dalam pengelolaan 
media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri sudah sesuai dengan konsep dasar dalam 
perencanaan yang meliputi menspesifikasi tujuan-tujuan untuk dicapai 
dan menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan yang tepat yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan itu. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan guru pendidikan 
agama Islam dalam manajemen pengembangan media pembelajaran pada 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI). 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Guna memperlancar manajemen pengembangan media pembelajaran pada 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI), guru PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
harus kreatif dan inovatif dalam menciptakan media yang murah dan 
efektif. . 
2. Pihak sekolah harus melakukan kerjasama dengan dinas terkait guna 
memenuhi media pembelajaran khusunya dalam pembelajaran PAI.  
3. Guna mencipatakan media pembelajaran  pihak sekolah harus melakukan 
kerjasama dengan komite sekolah guna memeberikan dukungan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Rumusan 
Masalah 
Indikator Hasil Observasi Deskripsi 
1 Perencanaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pelaksanaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengawasan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Evaluasi  
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PROFIL SEKOLAH 
 
1. Nama Sekolah   : SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
    Alamat: Jalan/Desa    : Jl. Raya Baturetno  ( Janglot Baturetno ) 
    Kecamatan/Kabupaten  : Baturetno, Wonogiri 
    No. Telp/ HP   : 0273-461149  
2. Nama Yayasan   : Muhammadiyah 
    Alamat Yayasan   : Timur Masjid Agung Al Ghany Baturetno 
    Nomor telepon   : 0273-461146 
3. Nama Kepala Sekolah  : Joko Lelono Bambang Widoy,S.Pd. 
4. Kategori Sekolah   : Rintisan SSN 
5. Tahun didirikan/ Th beroperasi : 1956/ 1956 
6. Status Akreditasi   : Terakreditasi  B 
7. NSS   : 204031207043 
8. NPSN   : 20311057 
9. Kepemilikan tanah   : Yayasan 
    a. Status tanah   : SHM : 1535 m2 dan HGB: 250 m2 = 1785 m2. 
    b. Luas Bangunan   : 1316 m2 
10. Nomor rekening sekolah rutin : 2 – 064 – 05155 - 0 
     Atas nama SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
     Bank  Jateng  Capem  Baturetno. 
 
11. Data siswa dalam 5 tahun terakhir: 
 
Th 
Pelajaran 
Jml 
pendaftar 
(calon 
siswa 
baru) 
Kelas VII 
 
Jumlah 
Kelas VIII 
 
Jumlah 
Kelas IX 
 
Jumlah 
Jumlah 
Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel 
2011/2012 73 70 2 73 2 120 3 263 7 
2012/2013 123 98 3 69 2 73 2 240 7 
2013/2014 90 80 3 95 3 69 2 244 8 
2014/2015 65 51 2 81 3 88 3 220 8 
2015/2016 71 62 2 50 2 79 3 191 7 
 
 
 
 
 
12. a) Data Ruang Kelas 
 
 Jumlah Ruang Kelas Asli Jumlah ruang lain Jml Ruang 
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Ukuran 
7x9 m2 
Ukuran 
> 63 m2 
Ukuran 
< 63 m2 
Jumlah yang digunakan 
untuk kelas 
Yang digunakan 
utk R.Klas 
Ruang 
Kelas 
0 0 7 7 1 
Yaitu Ruang Lab 
IPA 
7 
 
     b) Data Ruang Lain 
 
Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
M2 
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran 
M2 
1. Perpustakaan 1 8 x 9  6. Lab Bahasa 0 0 
2. Lab. IPA 1 8 x 15 7. Asrama Guru 0 0 
3. Ketrampilan 1 7 x 8 8. Lab. 
Komputer 
1 7 x 8 
4. Kepala 1 3.5 x 7 9. KMC 7 RR 
5. AULA  0 0 10. Tata Usaha 1 3.5 x 7 
 
13. Data Guru 
 
Jumlah Guru SMP Swasta Keterangan 
Guru Tetap Yayasan  11   orang  
Guru Tidak Tetap    9  orang  
Guru DPK    4   orang  
Staf Tata Usaha    4   orang  
Penjaga Pagi / Malam    2   orang  
Jumlah seluruhnya  30   orang  
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
PETUNJUK 
1. Mohon sauadara memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang kami sampaikan, sesuai dengan kata hati dan kenyataan yang dialami 
dalam melaksanakn tugas atau pekerjaan selama ini. 
2. Kami akan menjaga kerahasiaan dari jawaban yang Saudara sampaikan. 
3. Hasil wawancara  ini semata-mata untuk tujuan karya ilmiah bukan untuk 
tujuan yang lain. 
 
Rumusan 
Masalah 
Indikator Pertanyaan Pokok Jawaban 
1 Perencanaan 1. Apakah saudara melakukan 
perencanaan ketika 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
2. Jika ya, langkah-langkah apa yang 
saudara lakukan pada tahap 
perencanaan pengembangan 
media pembelajaran? 
3. Bagaimanakah Saudara 
menemukan ide dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
4. Bagaimanakah langkah Saudara 
menganalisis kebutuhan dan 
karakteristik siswa dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
5. Bagaimanakah langkah Saudara 
merumuskan tujuan 
pembelajaran dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
6. Bagaimanakah langkah Saudara 
menentukan kerangka isibahan 
pelajaran dalam 
 
179 
 
 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
7. Bagaimanakah langkah Saudara 
menetukan jenis media dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
8. Bagaimanakah langkah Saudara 
menentukan bahan dan alat yang 
digunakan dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
 
 Pelaksanaan 1. Bagaimanakah langkah Saudara 
membuat media pembelajaran 
dalam mengembangankan media 
pembelajaran? 
2. Bagaimanakah langkah Saudara 
menyunting media pembelajaran 
dalam mengembangankan media 
pembelajaran? 
3. Bagaimanakah langkah Saudara 
melakukan uji coba dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
4. Bagaimanakah langkah Saudara 
mempraktekkan media 
pembelajaran dalam 
mengembangankan media 
pembelajaran? 
 
 Pengawasan 1. Apakah Saudara melakukan 
pengawasan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran? 
2. Instrumen apa yang saudara 
gunakan dalam melakukan 
pengawasan ketika 
mengembangkan media 
pembelajaran? 
3. Langkah-langkah apa yang 
Saudara lakukan dalam 
melakukan pengawasan ketika 
mengembangkan media 
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pembelajaran? 
4. Apakah Saudara melibatkan pihak 
lain ketika melakukan 
pengawasan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran? 
 Evaluasi 1. Apakah saudara melakukan 
evaluasi dalam mengembangkan 
media pembelajaran? 
2. Instrument apa yang saudara 
gunakan dalam melakukan 
evaluasi dalam mengembangkan 
media pembelajaran? 
3. Tindak lanjut apa yang Saudara 
lakukan terhadap hasil evaluasi  
dalam mengembangkan media 
pembelajaran? 
 
2 Perencanaan Kesulitan apa yang Saudara alami 
pada saat proses perencanaan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran?  
 
 Pelaksanaan Kesulitan apa yang Saudara alami 
pada saat proses pelaksanaan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran?  
 
 Pengawasan Kesulitan apa yang Saudara alami 
pada saat proses pengawasan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran?  
 
 Evaluasi Kesulitan apa yang Saudara alami 
pada saat proses evaluasi dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran?  
 
3 Perencanaan Solusi apa yang saudara tempuh 
untuk menghadapi kesulitan pada 
saat proses perencanaan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran? 
 
 Pelaksanaan Solusi apa yang saudara tempuh 
untuk menghadapi kesulitan pada 
saat proses pelaksanaan dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran? 
 
 Pengawasan Solusi apa yang saudara tempuh 
untuk menghadapi kesulitan pada 
saat proses pengawasan dalam 
mengembangkan media 
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pembelajaran? 
 Evaluasi Solusi apa yang saudara tempuh 
untuk menghadapi kesulitan pada 
saat proses evaluasi dalam 
mengembangkan media 
pembelajaran? 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
1. Apakah pihak sekolah selalu melakukan perencanaan sebelum 
mengimplementasikan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Ya, pihak sekolah selalu melakukan  perencanaan sebelum pelaksanaan 
media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri” (Guru PAI) 
”Ya. Dengan mendiskusikan dan membahas bagaimana pola dan tata cara 
penggunaannya.” (Guru PAI) 
2. Apakah yang menjadi acuan dalam perencanaan sebelum 
mengimplementasikan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Untuk  mencapai tujuan pembelajaran dengan variasi, dalam 
implementasi memenuhi kebutuhan media pembelajaran lebih mudah dan 
terarah serta memperkecil kemungkinan menemukan kendala dalam 
pelaksanaan.” (KS) 
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“Untuk mencapai tujuan pembelajaran, menganalisis kesulitan siswa sehingga 
media dapat dijadikan alternatif solusi dalam membantu penyampaian materi” 
(Wakasek Kurikulum) 
 
3. Bagaimanakah dalam perencanaan sebelum mengimplementasikan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
“Dengan pendataan kebutuhan (mana yang lebih penting/prioritas), kesesuaian 
materi, waktu, mempertimbangkan dana serta kondisi, kemudian 
menginfentarisir serta menetapkan daftar media yang dibutuhkan/yang akan 
diadakan.” (KS) 
“Langkah perencanaan dengan pendataan dan infentarisir kebutuhan media 
pembelajaran.” (Waksek Sarpras) 
“Dengan mendaftar kebutuhan media yang ada dan yang belum ada, 
mempertimbangkan dana serta kondisi, kemudian menginfentarisir serta 
menetapkan daftar media yang dibutuhkan/yang akan diadakan.” (Wakasek 
Kurikulum) 
4. Apakah manfaat perencanaan sebelum mengimplementasikan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
“Segala sesuatu yang dilakukan berdasarkan tujuan dapat bermanfaat untuk 
efektifitas waktu.” (Guru PAI) 
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5. Apakah pertimbangan perencanaan sebelum mengimplementasikan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
“Tersedianya tenaga pendukung, bahan, pemilihan/seleksi kebutuhan, 
ketersediaan bahan, keadaan guru dan siswa, fasilitas pendukung disekolah.” 
(Koordinator Perpustakaan) 
6. Bagaimanakah kesesuian perencanaan sebelum mengimplementasikan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
“Ya, pernah.  Contohnya: poster, scrabble, phamflet, warning, kisah para 
Nabi.” 
7. Apakah sasaran perencanaan sebelum mengimplementasikan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
“Sasaran perencanaan media pembelajaran di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri adalah peningkatan 
motivasi belajar dan kemampuan PAI siswa.” (Wakasek Kurikulum) 
8. Bagaimanakah pengadaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Langkah dalam pengadaan; (1)  Tim   bekerja,  (2)   pertimbangan kebutuhan, 
(3) menetapkan rencana pengadaan.” (Guru PAI) 
“Tim pengadaan terdiri guru dan pihak terkait menentukan data yang 
dibutuhkan kemudian disesuaikan dengan keadaan sekolah.” (Guru PAI) 
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”Mempertimbangkan media yang sesuai dengan kurikulum, materi pada RPP 
dan silabus. Kemudian mempertimbangkan dana, menyesuaikan  dengan  
ketersedian  dana  serta  memilih  yang  tepat untuk diadakan.” (KS) 
“Mendata kebutuhan media, Kemudian mempertimbangkan dana, 
menyesuaikan  dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  yang  tepat untuk 
diadakan.” (Wakasek Kurikulum) 
9. Apakah tujuan pengadaan media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
”Untuk melengkapi dan menambah jumlah media yang ada, untuk membantu 
guru dalam meningkatakan kemampuan siswa melalui cara yang bervariasi.” 
(KS) 
”Untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran yang dibutuhkan, untuk 
memenuhi dan melengkapi kebutuhan media pembelajaran PAI.” (Guru PAI) 
”Untuk membantu guru PAI dalam penyampaian materi secara efisien.” (Guru 
PAI) 
”Agar guru PAI dapat melaksanakan pengajaran efisien dan tepat 
waktu.” (Wakasek Kurikulum) 
”Untuk membantu guru PAI dalam menyampaikan materi secara efektif dan 
mudah dimengerti oleh siswa dan tentunya meningkatakan mutu lulusan.” (KS) 
10. Bagaimanakah langkah-langkah pengadaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
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”Mempertimbangkan media yang sesuai dengan kurikulum, materi pada RPP 
dan silabus. Kemudian mempertimbangkan dana, menyesuaikan  
dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  yang  tepat untuk diadakan.” (KS) 
”Mendata kebutuhan media, Kemudian mempertimbangkan dana, 
menyesuaikan  dengan  ketersedian  dana  serta  memilih  yang  tepat untuk 
diadakan.” (Wakasek Kurikulum) 
”Tim pengadaan yang terdiri dari guru, guru menentukan data yang 
dibutuhkan kemudian disesuaikan dengan kondisi keuangan.” (Guru PAI) 
”Pengadaan media pembelajaran SMP Muhammadiyah 2 Baturetno 
Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri disusun rancangan dana sesuai 
anggaran sekolah” (Guru PAI) 
”Pengadaan, Tim bekerja, Pertimbangan kebutuhan, dan Menetapkan rencana 
pengadaan.” (Guru PAI) 
11. Bagaimanakah langkah-langkah mengatasi kekurangan pengadaan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
“Dengan mempertimbangkan dana komite sekolah untuk dialokasikan dalam 
pengadaan media, dengan mengajukan proposal kepada pemerintah,  dan  
memberdayakan  kemampuan  guru  secara  kreatif untuk membuat media 
serta kegiatan penugasan kepada siswa bagi media yang bisa dibuat.” (KS) 
“Dengan mendayagunakan media yang ada dan menunggu bantuan dari 
pemerintah.” (Guru PAI) 
”Membuat sendiri sendiri yang dilakukan guru PAI dan siswa.” (Guru PAI) 
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12. Bagaimanakah pemanfaatan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Agar materi tersampaikan dengan lebih efektif dan meningkatkan minat 
belajar siswa.” (KS) 
“Agar tercapai tujuan pembelajaran tepat waktu/efisien.” (Waksek 
Kurikulum) 
“Memvariasikan metode pengajaran, meningkatkan  minat dan ketertarikan 
siswa dalam belajar.” (Guru PAI) 
“Untuk membantu penyampaiaan materi, membuat metode pengajaran lebih 
variatif dan tidak membosankan bagi siswa, mudah dimengerti serta tepat 
waktu.” (KS) 
13. Apakah manfaat media pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 
Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Dapat membuat suasana KBM lebih hidup dan menyenangkan, 
meningkatkan kemampuan mengajar, dan meningkatakan pemahaman 
siswa.” (KS) 
“Membantu guru dan siswa lebih aktif dalam KBM.” (Guru PAI) 
”Materi tersampaikan secara baik dan tepat serta tujuan/indikator 
pembelajaran tercapai.” (KS) 
14. Apakah yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media pembelajaran PAI 
di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri? 
“Metode, waktu, RPP, kesesuaian materi, kondisi siwa dan fasilitas.”  (KS) 
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“Yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian materi,  tujuan pembelajaran, 
kondisi siswa, waktu pelaksanaan, fasilitas pendukung dalam pelaksanaan 
oleh guru dikelas.” (Waksek Kurikulum) 
15. Jenis media apakah yang sering digunakan dalam pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Biasanya guru menggunakan tape, speaker, papan tulis, buku/kamus, poster, 
media yang mudah dibawa dan tidak rumit. Yang jarang biasanya multimedia 
karena keterbatasan jumlah.” (KS) 
Multimedia yang jarang digunakan, yang sering digunakan yaitu media 
buatan sederhana dan media audio.” (KS) 
“Mempersiapkan buku, spidol, gambar kadang-kadang, laptop dan speaker 
ketika listening, pernah menggunakan poster waktu mengajar deskriptif orang 
dan tempat, warning, legenda semuanya pernah digunakan.” (Siswa) 
16. Apakah tujuan pemeliharaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Supaya media tetap awet, bisa digunakan sesering mungkin dengan kondisi 
yang stabil sehingga tepat guna.” (KS) 
“Supaya tetap baik kondisinya dan bisa digunakan terus.” (Siswa) 
17. Bagaimanakah pemeliharaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
“Disimpan  ditempat  yang  aman,  dengan  rapi  sesuai  dengan  jenis 
medianya.” (Waksek Kurikulum) 
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“Disimpan  diruangan  dan  dilemari  kantor  atau  perpustakaan  dan 
laboratorium computer.” 
18. Apakah yang menjadi pertimbangan pemeliharaan media pembelajaran PAI 
di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri? 
“Pertimbangannya berupa jenis media, keamanan, tempat penyimpanan, dan 
prosedur penyimpanannya.” (Guru PAI) 
“Jenis media, ruang atau lemari tempat penyimpanan serta keamanan.” 
(Koordinator Perpustakaan) 
 
19. Apakah hambatan dalam perencanaan media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
”Misalnya perencanaan jumlah media yang belum mencukupi atau tidak 
dijual.” ”Ya mungkin media yang direncanakan tidak sesuai dengan dana.” 
(Wakasek Kurikulum) 
”Ada misalnya media yang direncanakan terlalu mahal, tidak sesuai 
perencanaan. Atau media tidak tersedia/ tidak dijual.” (Koordinator 
Perpustakaan) 
20. Bagaimana cara mengatasi  hambatan dalam perencanaan media 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri? 
”Memakai  secara  bergantian,  dengan  cara  membuat  perencanaan media 
alternatif yang sederhana dan mudah.” (Wakasek Kurikulum) 
189 
 
 
”Dengan mencari alternatif perencanaan media yang lain.” Pernyataan dari 
Kepala sekolah. ”Dengan berdiskusi dan mencari solusi atau bantuan pihak 
lain yang berkompeten.” (Wakasek Sarpras) 
”Mengadakan  media  lain  yang  mudah  diperoleh,  guru  membuat sendiri 
secara kreatif, dan bisa ditugaskan kepada siswa.” (KS) 
21. Apakah factor yang mendukung manajemen media pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri? 
”Tujuan yang jelas, prosedur proses, Tim kerja, masukan saran mengenai 
pendataan kebutuhan media, kondisi dana, fasilitas pendukung dan 
lingkungan.” (KS) 
”Tujuan program, prosedur proses yang terencana, Tim kerja, kondisi dana, 
fasilitas pendukung dan lingkungan.” (Wakasek Kurikulum) 
”Tim kerja yang mau bekerjasama, dukungan pihak sekolah untuk memenuhi 
kekurangan dan mencari solusi.” (Wakasek Sarpras) 
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.” 
(G
u
ru
 
P
A
I) 
”M
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
m
ed
ia 
y
an
g
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
k
u
rik
u
lu
m
, 
m
ateri 
p
ad
a 
R
P
P
 
d
an
 
silab
u
s. 
K
em
u
d
ian
 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
d
an
a, 
m
en
y
esu
aik
an
 
 
d
en
g
an
 
 
k
etersed
ian
  
d
an
a 
 
serta 
 
m
em
ilih
 
 
y
an
g
 
 
tep
at 
u
n
tu
k
 d
iad
ak
an
.” (K
S
) 
“M
en
d
ata 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
ed
ia, 
K
em
u
d
ian
 m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 d
an
a, 
m
en
y
esu
aik
an
 
 
d
en
g
an
 
 
k
etersed
ian
  
d
an
a 
 
serta 
 
m
em
ilih
 
 
y
an
g
 
 
tep
at 
u
n
tu
k
 
d
iad
ak
an
.” 
(W
ak
asek
 
K
u
rik
u
lu
m
) 
9
) ”U
n
tu
k
 
m
elen
g
k
ap
i 
d
an
 
m
en
am
b
ah
 
ju
m
lah
 
m
ed
ia 
y
an
g
 
ad
a, 
u
n
tu
k
 
m
en
am
b
ah
k
an
 
ag
ar 
tid
ak
 
h
ilan
g
, 
w
ak
il 
k
u
rik
u
lu
m
 
m
en
y
atak
an
 
 
jaw
ab
an
 
 
y
an
g
  
h
am
p
ir 
 
sam
a 
 
b
ah
w
a  
p
em
elih
araan
 
 
d
ilak
u
k
an
 
su
p
ay
a 
tah
an
 
lam
 
d
an
 
tid
ak
 
cetat ru
sak
. 
 
       
 
Evalu
asi 
         
 
  
1
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N
o
 
A
sp
ek
 
H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
m
em
b
an
tu
 
g
u
ru
 
d
alam
 
m
en
in
g
k
atak
an
 
k
em
am
p
u
an
 
sisw
a 
m
elalu
i cara y
an
g
 b
erv
ariasi.” (K
S
) 
”U
n
tu
k
 m
em
en
u
h
i k
eb
u
tu
h
an
 m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 y
an
g
 d
ib
u
tu
h
k
an
, u
n
tu
k
 
m
em
en
u
h
i 
d
an
 
m
elen
g
k
ap
i 
k
eb
u
tu
h
an
 m
ed
ia p
em
b
elajaran
 P
A
I.” 
(G
u
ru
 P
A
I) 
”U
n
tu
k
 
m
em
b
an
tu
 
g
u
ru
 
P
A
I 
d
alam
 
p
en
y
am
p
aian
 
m
ateri 
secara 
efisien
.” 
(G
u
ru
 P
A
I) 
”A
g
ar 
g
u
ru
 
P
A
I 
d
ap
at 
m
elak
san
ak
an
 p
en
g
ajaran
 efisien
 d
an
 
tep
at w
ak
tu
.” (W
ak
asek
 K
u
rik
u
lu
m
) 
”U
n
tu
k
 
m
em
b
an
tu
 
g
u
ru
 
P
A
I 
d
alam
 
m
en
y
am
p
aik
an
 
m
ateri 
secara 
efek
tif 
d
an
 m
u
d
ah
 d
im
en
g
erti o
leh
 sisw
a d
an
 
ten
tu
n
y
a 
m
en
in
g
k
atak
an
 
m
u
tu
 
lu
lu
san
.” (K
S
) 
1
0
) ”M
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
m
ed
ia 
y
an
g
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
k
u
rik
u
lu
m
, 
m
ateri 
p
ad
a 
R
P
P
 
d
an
 
silab
u
s. 
K
em
u
d
ian
 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
d
an
a, 
m
en
y
esu
aik
an
  d
en
g
an
  k
etersed
ian
  
d
an
a 
 
serta 
 
m
em
ilih
 
 
y
an
g
 
 
tep
at 
u
n
tu
k
 d
iad
ak
an
.” (K
S
) 
1
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N
o
 
A
sp
ek
 
H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
”M
en
d
ata 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
ed
ia, 
K
em
u
d
ian
 m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 d
an
a, 
m
en
y
esu
aik
an
 
 
d
en
g
an
 
 
k
etersed
ian
  
d
an
a 
 
serta 
 
m
em
lih
 
 
y
an
g
 
 
tep
at 
u
n
tu
k
 
d
iad
ak
an
.” 
(W
ak
asek
 
K
u
rik
u
lu
m
) 
1
1
) ”T
im
 
p
en
g
ad
aan
 
y
an
g
 
terd
iri 
d
ari 
g
u
ru
, 
g
u
ru
 
m
en
en
tu
k
an
 
d
ata 
y
an
g
 
d
ib
u
tu
h
k
an
 
k
em
u
d
ian
 
d
isesu
aik
an
 
d
en
g
an
 
k
o
n
d
isi 
k
eu
an
g
an
.” 
(G
u
ru
 
P
A
I) 
”P
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
K
ecam
atan
 
B
atu
retn
o
 
K
ab
u
p
aten
 
W
o
n
o
g
iri 
d
isu
su
n
 
ran
can
g
an
 
d
an
a 
sesu
ai an
g
g
aran
 sek
o
lah
” (G
u
ru
 P
A
I) 
”P
en
g
ad
aan
, 
T
im
 
b
ek
erja, 
P
ertim
b
an
g
an
 
k
eb
u
tu
h
an
, 
d
an
 
M
en
etap
k
an
 
ren
can
a 
p
en
g
ad
aan
.” 
(G
u
ru
 P
A
I). 
“D
en
g
an
 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
d
an
a 
k
o
m
ite 
sek
o
lah
 
u
n
tu
k
 
d
ialo
k
asik
an
 
d
alam
 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia, 
d
en
g
an
 
m
en
g
aju
k
an
 
p
ro
p
o
sal 
k
ep
ad
a 
p
em
erin
tah
, 
 
d
an
 
 
m
em
b
erd
a
y
ak
an
  
k
em
am
p
u
an
 
 
g
u
ru
 
 
secara 
 
k
reatif 
1
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N
o
 
A
sp
ek
 
H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
u
n
tu
k
 m
em
b
u
at m
ed
ia serta k
eg
iatan
 
p
en
u
g
asan
 k
ep
ad
a sisw
a b
ag
i m
ed
ia 
y
an
g
 
b
isa 
d
ib
u
at.” 
(K
S
) 
“D
en
g
an
 
m
en
d
a
y
ag
u
n
ak
an
 
m
ed
ia 
y
an
g
 
ad
a 
d
an
 
m
en
u
n
g
g
u
 
b
an
tu
an
 
d
ari 
p
em
erin
tah
.” (G
u
ru
 P
A
I) 
”M
em
b
u
at 
sen
d
iri 
sen
d
iri 
y
an
g
 
d
ilak
u
k
an
 
g
u
ru
 
P
A
I 
d
an
 
sisw
a.” 
(G
u
ru
 P
A
I) 
1
2
) 
“A
g
ar 
m
ateri 
tersam
p
aik
an
 
d
en
g
an
 
leb
ih
 
efek
tif 
d
an
 
m
en
in
g
k
atk
an
 
m
in
at 
b
elajar 
sisw
a.” 
(K
S
) 
“A
g
ar 
tercap
ai 
tu
ju
an
 
p
em
b
elajaran
 
tep
at 
w
ak
tu
/efisien
.” 
(W
ak
sek
 
K
u
rik
u
lu
m
) 
1
3
) “M
em
v
ariasik
an
 
m
eto
d
e 
p
en
g
ajaran
, 
m
en
in
g
k
atk
an
 
 
m
in
at 
d
an
 
k
etertarik
an
 
sisw
a 
d
alam
 
b
elajar.” 
(G
u
ru
 
P
A
I) 
“U
n
tu
k
 
m
em
b
an
tu
 
p
en
y
am
p
aiaan
 
m
ateri, 
m
em
b
u
at 
m
eto
d
e 
p
en
g
ajaran
 
leb
ih
 
v
ariatif 
d
an
 
tid
ak
 
m
em
b
o
san
k
an
 
b
ag
i sisw
a, m
u
d
ah
 d
im
en
g
erti serta 
tep
at 
w
ak
tu
.” 
(K
S
) 
B
atu
retn
o
 
K
ecam
atan
 
B
atu
retn
o
 
K
ab
u
p
aten
 
1
83
 
  
N
o
 
A
sp
ek
 
H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
W
o
n
o
g
iri? 
“D
ap
at m
em
b
u
at su
asan
a K
B
M
 leb
ih
 
h
id
u
p
 
d
an
 
m
en
y
en
an
g
k
an
, 
m
en
in
g
k
atk
an
 k
em
am
p
u
an
 m
en
g
ajar, 
d
an
 
m
en
in
g
k
atak
an
 
p
em
ah
am
an
 
sisw
a.” (K
S
) 
“M
em
b
an
tu
 
g
u
ru
 
d
an
 
sisw
a 
leb
ih
 
ak
tif d
alam
 K
B
M
.” (G
u
ru
 P
A
I) 
”M
ateri 
tersam
p
aik
an
 
secara 
b
aik
 
d
an
 
tep
at 
serta 
tu
ju
an
/in
d
ik
ato
r 
p
em
b
elajaran
 tercap
ai.” (K
S
) 
1
4
) 
 “M
eto
d
e, 
w
ak
tu
, 
R
P
P
, 
k
esesu
aian
 m
ateri, k
o
n
d
isi siw
a d
an
 
fasilitas.”  (K
S
) 
“Y
an
g
 
p
erlu
 
d
ip
erh
atik
an
 
ad
alah
 
k
esesu
aian
 
m
ateri, 
tu
ju
an
 
p
em
b
elajaran
, 
k
o
n
d
isi 
sisw
a, 
w
ak
tu
 
p
elak
san
aan
, 
fasilitas 
p
en
d
u
k
u
n
g
 
d
alam
 
p
elak
san
aan
 
o
leh
 
g
u
ru
 
d
ik
elas.” (W
ak
sek
 K
u
rik
u
lu
m
) 
1
5
) 
“B
iasan
y
a 
g
u
ru
 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
tap
e, 
sp
eak
er, 
p
ap
an
 
tu
lis, 
b
u
k
u
/k
am
u
s, 
p
o
ster, 
m
ed
ia 
y
an
g
 
m
u
d
ah
 d
ib
aw
a d
an
 tid
ak
 ru
m
it. Y
an
g
 
jaran
g
 
b
iasan
y
a 
m
u
ltim
ed
ia 
k
aren
a 
k
eterb
atasan
 ju
m
lah
.” (K
S
) 
1
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N
o
 
A
sp
ek
 
H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
M
u
ltim
ed
ia 
y
an
g
 
jaran
g
 
d
ig
u
n
ak
an
, 
y
an
g
 
serin
g
 
d
ig
u
n
ak
an
 
y
aitu
 
m
ed
ia 
b
u
atan
 sed
erh
an
a d
an
 m
ed
ia au
d
io
.” 
(K
S
) 
“M
em
p
ersiap
k
an
 
b
u
k
u
, 
sp
id
o
l, 
g
am
b
ar 
k
ad
an
g
-k
ad
an
g
, 
lap
to
p
 
d
an
 
sp
eak
er 
k
etik
a 
listen
in
g
, 
p
ern
ah
 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 p
o
ster w
ak
tu
 m
en
g
ajar 
d
esk
rip
tif o
ran
g
 d
an
 tem
p
at, w
arn
in
g
, 
leg
en
d
a 
sem
u
an
y
a 
p
ern
ah
 
d
ig
u
n
ak
an
.” (S
isw
a) 
1
6
) 
“S
u
p
ay
a m
ed
ia tetap
 aw
et, b
isa 
d
ig
u
n
ak
an
 seserin
g
 m
u
n
g
k
in
 d
en
g
an
 
k
o
n
d
isi 
y
an
g
 
stab
il 
seh
in
g
g
a 
tep
at 
g
u
n
a.” (K
S
)  
“S
u
p
ay
a 
tetap
 
b
aik
 
k
o
n
d
isin
y
a 
d
an
 
b
isa d
ig
u
n
ak
an
 teru
s.” (S
isw
a) 
1
7
) 
“D
isim
p
an
 
 
d
item
p
at 
 
y
an
g
  
am
an
,  d
en
g
an
  rap
i  sesu
ai  d
en
g
an
  
jen
is 
m
ed
ian
y
a.” 
(W
ak
sek
 
K
u
rik
u
lu
m
) 
“D
isim
p
an
  d
iru
an
g
an
  d
an
  d
ilem
ari  
k
an
to
r 
 
atau
 
 
p
erp
u
stak
aan
 
 
d
an
 
lab
o
rato
riu
m
 co
m
p
u
ter.” 
1
8
) 
“P
ertim
b
an
g
an
n
y
a b
eru
p
a jen
is 
m
ed
ia, 
k
eam
an
an
, 
tem
p
at 
1
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N
o
 
A
sp
ek
 
H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
p
en
y
im
p
an
an
, 
d
an
 
p
ro
sed
u
r 
p
en
y
im
p
an
an
n
y
a.” (G
u
ru
 P
A
I) 
“Jen
is 
m
ed
ia, ru
an
g
 
atau
 
lem
ari 
tem
p
at 
p
en
y
im
p
an
an
 
serta 
k
eam
an
an
.” 
(K
o
o
rd
in
ato
r 
P
erp
u
stak
aan
) 
2
 
R
ed
u
k
si 
D
ata 
1
) 
P
eren
can
aan
 
d
alam
 
p
en
g
elo
laan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
telah
 
d
ilak
u
k
an
 secara b
ersam
a-sam
a o
leh
 
selu
ru
h
 
p
ih
ak
 
sek
o
lah
 
d
en
g
an
  
d
ilak
u
k
an
 d
isk
u
si atau
 m
u
sy
aw
arah
. 
2
) 
P
en
g
ad
aan
 
d
alam
 
p
en
g
elo
laan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
telah
 
d
ilak
san
ak
an
 
secara 
b
ersam
a-sam
a 
o
leh
 
selu
ru
h
 
p
ih
ak
 
sek
o
lah
 
m
u
lai 
d
ari 
p
em
b
elian
 
m
au
p
u
n
 
p
em
b
u
atan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
y
an
g
 
d
iad
ak
an
 
d
isek
o
lah
, 
g
u
ru
 
m
au
p
u
n
 
sisw
a. 
3
) 
P
em
an
faatan
 
d
alam
 
p
en
g
elo
laan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
, 
g
u
ru
 
m
em
ilik
i 
p
ro
sed
u
r 
p
em
an
faatan
. 
D
alam
 
h
al 
p
em
an
faatan
 
m
ed
ia 
M
an
ajem
en
 
p
en
g
em
b
an
g
an
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
p
ad
a 
P
elajaran
 
P
en
d
id
ik
an
 
A
g
am
a 
Islam
 
 
(P
A
I) 
sisw
a 
 
S
M
P
  
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
, 
seb
ag
ai b
erik
u
t: 
T
u
ju
an
 d
ari p
eren
can
aan
 m
ed
ia 
p
em
b
elajarn
 
ad
alah
 
m
em
b
erik
an
 
v
ariasi 
d
alam
 
p
em
b
elajaran
 
.R
en
can
a 
k
erja 
terp
ro
g
ram
 
d
an
 
m
en
cap
ai 
tarjet. S
erta m
en
d
ata jen
is-jen
is 
m
ed
ia 
y
an
g
 
d
ib
u
tu
h
k
an
. 
A
d
ap
u
n
 sasaran
n
y
a y
aitu
 sisw
a 
d
an
 
g
u
ru
. 
P
en
d
an
aan
 
d
en
g
an
 
m
en
g
aju
k
an
 
p
ad
a 
an
g
g
aran
 
k
o
m
ite sek
o
lah
.  
P
em
elih
araan
 m
ed
ia d
ilak
u
k
an
 
setiap
 saat ag
ar m
ed
ia k
o
n
d
isi 
tetap
 
b
aik
. 
D
an
 
d
isim
p
an
 
 
 
1
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N
o
 
A
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H
asil W
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H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
p
em
b
elajaran
 sisw
a leb
ih
 d
ap
at leb
ih
 
m
em
ah
am
i m
ateri 
4
) 
P
em
elih
araan
 
 
d
alam
 
p
en
g
elo
laan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
telah
 
d
ilak
san
ak
an
 
d
en
g
an
 
m
en
y
im
p
an
 
m
ed
ia 
d
i 
ru
an
g
 
p
erp
u
stak
aan
, 
d
i 
ru
an
g
 
T
IK
 
d
an
 
ru
an
g
 
saran
a 
p
rasaran
a. 
 
d
item
p
at y
an
g
 am
an
. 
 
3
 
D
isp
aly
 
d
ata 
( 
P
en
y
ajian
 
d
ata) 
1
) 
P
eren
can
aan
 
P
ih
ak
 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
selalu
 
m
elak
u
k
an
 
p
eren
can
aan
 
d
alam
 
p
elak
san
aan
 
m
ed
ia 
p
em
eb
elajaran
 
P
A
I 
m
en
d
isk
u
sik
an
 
d
an
 
m
em
b
ah
as 
p
elak
san
aan
 d
en
g
an
 m
en
d
isk
u
sik
an
 
d
an
 
m
em
b
ah
as 
p
o
la 
d
an
 
tata 
cara 
p
en
g
g
u
n
aan
n
y
a. 
P
en
y
u
su
n
an
 
p
eren
can
aan
 
selalu
 
m
en
g
acu
 k
ep
ad
a p
en
cap
aian
 tu
ju
an
 
satu
an
 
p
en
d
id
ik
an
 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
ag
ar 
d
alam
 p
elak
san
aan
 tid
ak
 d
item
u
k
an
 
k
en
d
ala. 
L
an
g
k
ah
 
y
an
g
 
d
ilak
u
k
an
 
d
alam
 
L
an
g
k
ah
 
p
eren
can
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
K
ecam
atan
 
B
atu
retn
o
 
K
ab
u
p
aten
 
W
o
n
o
g
iri 
d
iaw
ali 
d
en
g
an
 
m
en
g
an
alisis 
k
eb
u
tu
h
an
 
p
em
b
elajaran
 
d
ik
elas 
b
aik
 
itu
 
g
u
ru
, 
sisw
a, 
fasilitas p
en
d
u
k
u
n
g
 atau
p
u
n
  , 
m
ateri, 
w
ak
tu
 
serta 
k
em
am
p
u
an
  d
an
a 
A
d
ap
u
n
 
sasaran
 
p
eren
can
aaan
 
m
en
u
ru
t w
ak
il k
u
rik
u
lu
m
 S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
K
ecam
atan
 
B
atu
retn
o
 
K
ab
u
p
aten
 
W
o
n
o
g
iri 
ad
alah
 
 
 
1
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N
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A
sp
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H
asil W
aw
an
cara 
H
asil O
b
serv
asi 
H
asil A
n
alisis 
D
o
k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
p
eren
can
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
ad
alah
 
m
en
d
ata 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
, 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
d
an
a 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
p
rio
ritas 
k
ep
en
tin
g
an
, 
d
an
 
m
en
etap
k
an
 d
aftar k
eb
u
tu
h
an
 m
ed
ia 
y
an
g
 ak
an
 d
ilak
u
k
an
. 
P
eren
can
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
ai 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
d
ap
at 
b
erm
an
faat 
u
n
tu
k
 
efek
tifitas w
ak
tu
.  
D
asar-d
asar 
y
an
g
 
m
en
jad
i  
p
ertim
b
an
g
an
 
d
alam
 
p
eren
can
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
m
en
g
acu
 
p
ad
a 
k
eb
u
tu
h
an
, 
k
em
am
p
u
an
 
d
an
a, 
k
esesu
aian
 
m
ateri, 
fasilitas 
p
en
d
u
k
u
n
g
, 
k
ead
aan
 sisw
a d
an
 w
ak
tu
. 
M
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
b
elu
m
 
sesu
ai 
b
aik
 
k
u
alitas 
m
au
p
u
n
 
k
u
an
titas. 
T
erh
ad
ap
 
sisw
a 
d
ik
elas 
g
u
ru
 
m
em
p
erk
en
alk
an
 ap
a itu
 m
ed
ia d
an
 
m
en
jelask
an
 
fu
n
g
si 
m
ed
ia 
y
an
g
 
ak
an
 m
erek
a b
u
at. 
tercap
ain
y
a 
tu
ju
an
 
p
em
b
elajaran
, 
A
d
ap
u
n
 
su
m
b
er 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia p
em
b
elajaran
 P
A
I, y
aitu
 
d
ip
ero
leh
 
d
ari 
p
en
g
ad
aan
 
sek
o
lah
 
d
en
g
an
 
m
en
g
g
u
n
ak
an
 
p
en
d
an
aan
 
k
o
m
ite, 
serta 
ad
a 
m
ed
ia 
y
an
g
 
d
ib
u
at 
o
leh
 
g
u
ru
 
lan
g
su
n
g
, 
b
ah
k
an
 
d
itu
g
asak
an
 
k
ep
ad
a sisw
a  u
n
tu
k
  m
em
b
u
at  
b
aik
 
 
secara 
 
b
erk
elo
m
p
o
k
  
m
au
p
u
n
  m
asin
g
-m
asin
g
 sisw
a. 
T
u
ju
an
 
 
p
elak
san
aan
 
 
m
ed
ia  
p
em
b
elajaran
 
 
ad
alah
 
 
u
n
tu
k
  
m
en
cap
ai tu
ju
an
 d
an
 in
d
ik
ato
r 
p
em
b
elajaran
 
seh
in
g
g
a 
k
em
am
p
u
an
 
sisw
a 
sem
ak
in
 
m
en
in
g
k
at 
b
aik
 
m
u
tu
 
m
au
p
u
n
 
p
restasi. 
M
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
y
an
g
 
b
eru
p
a 
p
eralatan
 
p
erlu
 
m
en
d
ap
atk
an
 
p
erw
atan
 
secara 
b
erk
ala 
u
n
tu
k
 
m
en
jam
in
 
ag
ar 
m
ed
ia terseb
u
t siap
 d
ig
u
n
ak
an
 
sew
ak
tu
-w
ak
tu
 jik
a d
ib
u
tu
h
k
an
 
ag
ar 
leb
ih
 
tah
an
 
lam
a. 
U
n
tu
k
 
1
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A
d
ap
u
n
 sasaran
 p
eren
can
aan
 m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
b
atu
retn
o
 
u
n
tu
k
 
p
en
in
g
k
atan
 m
o
tiv
asi b
elajar sisw
a. 
2
) P
en
g
ad
aan
  
L
an
g
k
ah
 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
y
aitu
: 
(1
) p
em
b
en
tu
k
an
 tim
 p
en
g
ad
aan
, (2
) 
m
en
d
ata 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
ed
ia, 
(3
) 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
m
ed
ia 
d
an
 
d
an
a, (4
) m
em
ilih
 m
ed
ia y
an
g
 tep
at 
u
n
tu
k
 d
iad
ak
an
. 
T
u
ju
an
 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
u
n
tu
k
 
k
eb
erh
asilan
 
p
em
b
elajaran
 
serta 
m
u
tu
 
lu
lu
san
. 
D
en
g
an
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
san
g
at 
m
em
b
an
tu
 
g
u
ru
 
P
A
I 
d
alam
 
m
en
y
am
p
aik
an
 
m
ateri 
secara 
efek
tif 
d
an
 
m
u
d
ah
 
d
im
en
g
erti. 
L
an
g
k
ah
-lan
g
k
ah
 
d
alam
 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
b
eb
erap
a 
h
al, 
y
ak
n
i 
: 
(1
) 
K
esesu
aian
 
d
en
g
an
 
itu
 
d
ip
erlu
k
an
 
p
etu
g
as 
y
an
g
 
b
ertan
g
g
u
n
g
 
jaw
ab
 
atas 
p
eraw
atan
 m
ed
ia y
an
g
 d
im
ilik
i 
sek
o
lah
. 
G
u
ru
 
m
ata 
p
elajaran
 
P
A
I 
d
ap
at 
d
itu
ju
k
 
u
n
tu
k
 
k
ep
erlu
an
 terseb
u
t, selain
 g
u
ru
 
sisw
a 
b
isa 
ju
g
a 
d
iik
u
tsertak
an
 
d
alam
 
p
em
elih
araan
. 
W
ak
il 
b
ag
ian
 
saran
a 
p
rasaran
a 
b
ertan
g
g
u
n
g
 jaw
ab
 atas m
ed
ia 
y
an
g
 
tid
ak
 
b
isa 
d
itan
g
g
u
lan
g
i 
o
leh
 
g
u
ru
 
atas 
p
eraw
atan
n
y
a. 
P
em
elih
aran
 
y
an
g
 
d
ilak
u
k
an
 
secara 
b
erk
ala, 
saat 
setelah
 
p
en
g
g
u
n
aan
 
m
au
p
u
n
 
saat 
sed
an
g
 tid
ak
 d
ig
u
n
ak
an
 
1
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u
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m
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d
an
 
silab
u
s, 
(2
) 
M
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
d
an
a, 
(3
) 
su
su
n
an
 
ran
can
g
an
 
d
an
a 
sesu
ai 
d
en
g
an
 an
g
g
aran
 sek
o
lah
. 
L
an
g
k
ah
-lan
g
k
ah
 
m
en
g
atasi 
k
ek
u
ran
g
an
 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 2
 B
atu
retn
o
, y
aitu
 : 
d
en
g
an
 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
d
an
a 
k
o
m
ite sek
o
lah
, m
en
u
n
g
g
u
 b
an
tu
an
 
d
ari 
p
em
erin
tah
 
d
an
 
m
em
b
u
a 
sen
d
iri. 
3
) P
em
an
faatan
 
D
en
g
an
 p
elak
san
aan
 m
ed
ia m
ateri 
p
em
b
elajarn
 tersam
p
aik
an
 leb
ih
 efek
tif 
b
aik
 w
ak
tu
 m
au
p
u
n
 ten
ag
a, leb
ih
 
m
en
in
g
k
atk
an
 m
in
at b
elajar sisw
a 
seh
in
g
g
a m
erek
a leb
ih
 m
en
in
g
k
atk
an
 
m
in
at b
elajar sisw
a seh
in
g
g
a m
erek
a 
1
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elain
 
itu
, u
n
tu
k
 m
em
b
an
tu
 p
en
y
am
p
aian
  
m
ateri. M
em
b
u
at m
eto
d
e p
en
g
ajaran
 
leb
ih
 v
ariatif d
an
 tid
ak
 m
em
b
o
san
k
an
 
P
E
D
O
M
A
N
 D
O
K
U
M
E
N
T
A
S
I 
 
R
u
m
u
san
 
M
asalah
 
In
d
ikato
r 
H
asil D
o
ku
m
en
tasi  
D
eskrip
si 
1 
P
eren
can
aan
 
          
 
 
P
elaksan
aan
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H
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D
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k
u
m
en
 
K
esim
p
u
lan
 
 
b
ag
i sisw
a, m
u
d
ah
 d
im
en
g
erti serta 
tep
at w
ak
tu
 d
alam
 p
elak
san
aan
. 
A
d
ap
u
n
 
m
an
faat 
d
ari 
p
elak
san
aan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajarn
 
m
em
b
u
at 
su
asan
a 
K
B
M
 
leb
ih
 
h
id
u
p
 
d
an
 
m
en
y
en
an
g
k
an
, m
em
b
an
tu
 g
u
ru
 d
an
 
sisw
a 
leb
ih
 
ak
tif, 
serta 
m
ateri 
tersam
p
aik
an
 
secara 
b
aik
 
d
an
 
tep
at 
sesu
ai d
en
g
an
 tu
ju
an
 p
em
b
elajaran
. 
Y
an
g
 
p
erlu
 
d
ip
erh
atik
an
 
d
alam
 
p
elak
san
aan
 ad
alah
 cara p
en
g
g
u
n
aan
 
m
ed
ia 
d
an
 
tu
ju
an
 
ak
h
ir 
p
em
b
elajaran
. S
elain
 itu
, p
erlu
 ju
g
a 
d
ip
erh
atik
an
 
k
o
n
d
isi 
sisw
a, 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
ed
ia, 
k
o
n
d
isi 
m
ed
ia, 
w
ak
tu
 
p
elak
san
aan
 
d
an
 
fasilitas 
sep
erti listrik
. 
Jen
is 
m
ed
ia 
p
em
b
elajarn
 
P
A
I 
y
an
g
 
serin
g
 
d
ig
u
n
ak
an
 
y
aitu
 
: 
tap
e, 
sp
eak
er, 
p
ap
an
 
tu
lis, 
b
u
k
u
/k
am
u
s, 
p
o
ster, 
m
ed
ia 
y
an
g
 
m
u
d
ah
 
d
ib
aw
a 
d
an
 
tid
ak
 
ru
m
it. 
U
n
tu
k
 
m
u
ltim
ed
ia 
m
asih
 
jaran
g
 
d
ig
u
n
ak
an
 
k
aren
a 
k
eterb
atasan
 fasilitas p
en
d
u
k
u
n
g
. 
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4
) P
em
elih
araan
 
T
u
ju
an
 
d
ari 
p
em
elih
araan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
p
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 2
 B
atu
retn
o
 ad
alah
 
su
p
ay
a 
m
ed
ia 
tetap
 
aw
et, 
d
alam
 
k
o
n
d
isi 
y
an
g
 
b
aik
 
d
an
 
b
isa 
d
ig
u
n
ak
an
 teru
s. 
P
em
elih
araan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 y
aitu
 d
en
g
an
 m
en
y
im
p
an
 
atau
 
m
en
itip
k
an
 
m
ed
ia 
d
i 
ru
an
g
 
p
erp
u
stak
aan
, ru
an
g
 T
IK
, ru
an
g
 d
an
 
alm
ari saran
a p
rasaran
a d
an
 d
iru
an
g
 
g
u
ru
 serta d
i d
alam
 k
elas. 
P
en
y
im
p
an
an
 
d
ilak
u
k
an
 
d
en
g
an
 
m
em
p
ertim
b
an
g
k
an
 
jen
is 
m
ed
ia 
y
an
g
 
ad
a, 
ru
an
g
 
tem
p
at 
p
en
y
im
p
an
an
 
atau
 
alm
ari,d
an
 
k
eam
an
an
. 
 
4
 
V
erifik
asi 
d
an
 
K
esim
p
u
lan
 a) M
an
ajem
en
 
p
en
g
em
b
an
g
an
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
p
ad
a 
P
elajaran
 
P
en
d
id
ik
an
 
A
g
am
a 
Islam
 
 
(P
A
I) 
sisw
a 
 
S
M
P
 
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
. 
b
) D
ari 
h
asil 
w
aw
an
cara 
m
en
g
en
ai 
U
n
tu
k
 m
ed
ia sep
erti m
u
ltim
ed
ia 
m
asih
 
jaran
g
 
d
ig
u
n
ak
an
 
k
aren
a 
k
eterb
atasan
 
fasilitas 
p
en
d
u
k
u
n
g
. M
ed
ia p
em
b
elajaran
 
y
an
g
 
tersed
ia 
d
ap
at 
d
im
an
faatk
an
 
d
ilu
ar 
jam
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2
 
B
atu
retn
o
 
K
ecam
atan
 
B
atu
retn
o
 
K
ab
u
p
aten
 
W
o
n
o
g
iri 
d
ap
at 
d
ip
ero
leh
 
g
am
b
aran
 
b
ah
w
a, p
eren
can
aan
 m
ed
ia d
i sek
o
lah
 
in
i 
telah
 
d
ilak
san
ak
an
 
secara 
b
ersam
a-sam
a 
o
leh
 
selu
ru
h
 
p
ih
ak
 
sek
o
lah
 
d
en
g
an
 
d
ilak
u
k
an
 
m
u
sy
aw
arah
 
atau
 
d
isk
u
si 
d
alam
 
p
eren
can
aan
 
 
 
serta 
lan
g
k
ah
 
p
eren
can
aan
 p
ro
g
ram
 y
an
g
 d
ilak
u
k
an
 
m
u
lai d
ari m
en
d
ata k
eb
u
tu
h
an
 m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
, 
m
em
p
ertim
b
an
g
 
d
an
a 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
p
rio
ritas 
k
ep
en
tin
g
an
, 
d
an
 
m
en
etap
k
an
 
d
aftar 
k
eb
u
tu
h
an
 
m
ed
ia 
y
an
g
 
ak
an
 
d
iad
ak
an
 
serta 
p
ertim
b
an
g
an
 tu
ju
an
  d
an
  k
eb
u
tu
h
an
  
o
leh
 
 
sem
u
a 
 
p
ih
ak
 
 
y
an
g
 
 
terk
ait  
d
alam
 
 
p
eren
can
aan
 
m
ed
ia 
terseb
u
t. 
In
i 
m
en
g
g
am
b
ark
an
 
b
ah
w
a 
p
eren
can
aan
 
d
alam
 
p
en
g
elo
laan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
su
d
ah
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
k
o
n
sep
 
d
asar 
d
alam
 
p
eren
can
aan
 
y
an
g
 
m
elip
u
ti 
m
en
sp
esifik
asi 
tu
ju
an
-tu
ju
an
 
u
n
tu
k
 
p
em
b
elajaran
 o
leh
 selu
ru
h
 w
arg
a 
sek
o
lah
. 
K
eg
u
n
aan
 
u
tam
an
y
a 
u
n
tu
k
 
m
en
u
n
jan
g
 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
tetap
i 
k
eg
u
n
aan
n
y
a
 
m
em
u
n
g
k
in
k
an
 
u
n
tu
k
 
d
im
an
faatk
an
 d
ialam
i 
b
erb
ag
ai 
k
eg
iatan
 
d
ilu
ar 
p
em
b
elajaran
.  
S
ep
erti 
 
sp
eak
er 
 
d
ap
at  
d
im
an
faatk
an
 
 
d
alam
 
k
eg
iatan
  
u
m
u
m
, 
p
era
y
aan
 
h
ari 
k
h
u
su
s, 
serta 
acara 
lain
 
d
an
 
p
ro
y
ek
to
r 
d
ap
at d
ig
u
n
ak
an
 p
ad
a saat acara 
so
sialisasi 
atau
 
p
en
y
u
lu
h
an
 
terten
tu
, 
m
isaln
y
a 
p
en
y
u
lu
h
an
 
ten
tan
g
 N
ark
o
b
a d
ari k
ep
o
lisian
. 
P
em
elih
aran
 
d
ilak
u
k
an
 
secara 
ru
tin
 b
aik
 setelah
 m
en
g
g
u
n
ak
an
 
m
au
p
u
n
  saat  tid
ak
  d
ig
u
n
ak
an
.   
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y
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d
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h
k
an
 
u
n
tu
k
 
m
en
cap
ai 
tu
ju
an
-tu
ju
an
 itu
. 
c) D
en
g
an
 
b
eg
itu
 
tu
ju
an
 
p
en
g
ad
aan
 
m
ed
ia 
d
ap
at 
terlak
san
a 
d
alam
 
m
em
fasilitasi p
em
b
elajaran
 P
A
I. D
ari 
h
asil 
w
aw
an
cara 
m
en
g
en
ai 
p
en
g
ad
aan
 d
alam
 p
en
g
elo
laan
 m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
d
i 
S
M
P
 
M
u
h
am
m
ad
iy
ah
 
2
 
B
atu
retn
o
 
K
ecam
atan
 
B
atu
retn
o
 
K
ab
u
p
aten
 
W
o
n
o
g
iri 
d
ap
at 
d
ip
ero
leh
 
g
am
b
aran
 
b
ah
w
a, p
en
g
ad
aan
 m
ed
ia d
i sek
o
lah
 
in
i 
telah
 
d
ilak
san
ak
an
 
secara 
b
ersam
a-sam
a 
o
leh
 
selu
ru
h
 
p
ih
ak
 
sek
o
lah
 
m
u
lai 
d
ari 
p
em
b
elian
 
m
au
p
u
n
 
p
em
b
u
atan
 
m
ed
ia 
p
em
b
elajaran
 
P
A
I 
y
an
g
 
d
iad
ak
an
 
sek
o
lah
, g
u
ru
 m
au
p
u
n
 sisw
a. D
en
g
an
 
lan
g
k
ah
 
p
en
g
ad
aan
 
y
an
g
 
m
em
b
erd
a
y
ak
an
 
sem
u
a 
su
m
b
erd
a
y
a 
y
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